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tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang
Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya,
yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Ketentuan pidana

Pasal 72

1. Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal
49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling
sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan atau
barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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PRAKATA
o) ) A

Segala puji hanya milik Allah SWT, Yang Maha
Kuasa, Dzat Penguasa Alam Semesta. Shalawat dan salam
senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi
Muhammad Saw, keluarganya, para sahabatnya, dan
umatnya hingga akhir zaman.

Allah SWT, memerintahkan kepada para pembaca
Al-Qur'an supaya membacanya dengan tartil (QS.
AlMuzammil: 4). Demikian pula Nabi Muhammad Saw
menyuruh kepada umatnya agar senantiasa membaca
Al-Qur’an. Dalam sabdanya: “Bacalah olehmu Al-Qur’an
maka sesungguhnya ia akan datang pada hari Kiamat
sebagai syafa’at kepada ahli-ahli al-Qur’an”. (HR. Imam
Muslim).

Buku yang di hadapan pembaca ini merupakan
bagian teori-teori dalam metodologi penafsiran AlQur’an.
Buku ini merupakan buku dasar untuk mata kuliah
Madzhab Tafsir. Isinya bagian-bagian terpenting tentang
teori-teori dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Demikian  pula  dipahami  konsep-konsep
penafsiran dari sisi nilai epistimologi, ontologi, dan
aksiologinya. Kami sadari buku ini masih terdapat banyak
kekurangan dan kekhilafan di sana-sini. Karena itu
kepada para pembaca kami harapkan sumbang asihnya

[



dalam rangka kritik membangun demi kemaslahatan
dunia dan akhirat. Demikian kami ucapkan banyak terima
kasih.

Harapan penulis, semoga kajian-kajian dalam buku ini
bermanfaat untuk dunia-akhirat dengan diiringi ridho
Allah SWT, Aamiin Yaa Rabbal ‘Aalamiin. Wal Hamdulillah.

Serang, 30 Agustus 2022

Dr. H. Badrudin, M. Ag



DAFTAR ISI

Prakata ..o i
Daftar IS .....cccoccoveireniiiiinecc e iii
Tafsir Pada Masa Nabi Muhammad Saw ................... 1
Tafsir Pada Masa Shahabat ........c.cccceceveviineniincnnen. 14
Tafsir Pada Masa Tabi'in .......ccccocevevevineinineicceee. 30

Metode, Bentuk Orientasi dan Corak Tafsir Klasik .. 40

Metode, Bentuk Orientasi dan Corak Tafsir Kontemporer
............................................................................................ 49

Metode-metode Penafsiran Al-Qur’an (Manhaj Al-Tafsir)

Bentuk-bentuk Orientasi Penafsiran Al-Qur’an (Ittijah Al-

TafSIT) oo 85
Corak-corak Penafsiran Al-Qur’an (Al-Laun & Tharigah)
............................................................................................ 95
Tafsir Tahlili ..o 107

Tafsir [mali ..o 126



Tafsir Mugarran

Tafsir Maudhu'i






TAFSIR PADA MASA NABI MUHAMMAD
SAW, EKSISTENSI, KARAKTERISTIK DAN
SUMBERNYA

Oleh: Mita Khairunnisa, Hujjatul Aslamiyah. Halimahtussa’diah

A. Pendahuluan

Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar yang turun dari
langit. Kemukjizatannya meliputi berbagai sisi: bahasa,
hukum, pemberitaan tentang masa depan, dan keilmuan.
Tetapi seperti yang diungkapkan imam alkhathabi,
rahasia terbesar kemukjizatan al-Qur’an terletak di daya
pengaruhnya yang dahsyat bagi hati. Jika mukjizat-
mukjizat selain al-Qur’an bersifat indrawi yang dapat
disaksikan dengan mata hati dan dirasakan oleh orang
yang mau membuka hati. Tidak pernah Anda dengar
bacaan selain al-Qur’an, seperti puisi atau prosa, yang
begitu masuk ke telinga akan segera turun ke hati,
mengalirkan kenikmatan jiwa pada suatu waktu, dan
keindahan serta kewibawaan pada waktu lain.!

Untuk dapat merasakan kenikmatan jiwa dari alQur’an
tidak hanya bisa didapat hanya dengan membacanya saja,
lebih dari itu, diperlukan kemampuan memahami dan
mengungkap isi yang terkandung di dalam al-Qur’an itu

Yl|TafsirPadaMasaNabiMuhammadSAW



sendiri. Dan hal seperti ini yang ada dalam ilmu tafsir,
dikatakan tafsir karena untuk membuka gudang
simpanan yang ada di dalam al-

! Majdi Al-Hilali, Agar Al-Qur’an Menjadi Teman, Penerbit:
Zaman, Cet 1, 2011, h. 29

Qur’an, karena istilah menafsirkan berarti upaya untuk
menjelaskan maksud dan kandungan al-Qur’an.

Tafsir Qur’an memiliki sejarah dengan melibatkan tokoh-
tokoh tafsir di dalamnya. Dengan singkat boleh dikatakan
bahwa sejarah tafsir dimulai dari penafsiran yang
ditetapkan Allah sendiri melalui rasul-Nya, kemudian
secara berturut-turut beralih kepada para sahabat nabi,
dan para Thabi'in, lalu seterusnya kepada perguruan
kaum salaf, dan pada akhirnya sampailah pada tafsir yang
ditulis oleh kaum mujadid (pembaruan) pada zaman kita
sekarang ini.2

B. Eksistensi Tafsir Pada Masa Nabi Muhammad Saw.

Tafsir pertama kali ada sejak ayat-ayat al-Qur’an pertama
kali diturunkan. Dalam praktiknya, ketika Rasulullah
menerima wahyu berupa ayat al-Qur’an, kemudian
Rasulullah menyampaikan wahyu tersebut kepada para
sahabat dan menjelaskan berdasarkan apa yang diterima
dari Allah swt. Sebagaimana riwayat dari Siti Aisyah Ra
yang mengatakan bahwa Rasulullah tidak menafsirkan

2 Ahmad Asy-Syirbasi, Sejarah Tafsir Qur’an, Penerbit: Pustaka
Firdaus, Cet 4 September 1996, h. 63



ayat al-Qur’an kecuali beberapa ayat yang telah diajarkan
oleh Jibril As.3

Pada masa itu nabi adalah penafsir tunggal yang
menguasai tentang spiritual, intelektual, dan sosial. Akan
tetapi kebutuhan akan penafsiran pada masa itu tidak
sebesar pada masa berikutnya. Tidak semua ayat dalam
al-Qur’an dijelaskan oleh nabi, beliau hanya menjelaskan
ayat-ayat yang makna dam maksudnya tidak dipahami
oleh para sahabat, seperti halnya ayat-ayat yang
menerangkan tentang hal-hal gaib, contohnya: terjadinya
hari kiamat yang tidak ada seorang pun tahu kecuali Allah
swt. Hal itu tidak di jelaskan atau di tafsiri oleh nabi saw.
selain itu dalam menafsirkan nabi juga menggunakan
bahasa tidak panjang lebar, beliau hanya menjelaskan hal-
hal yang masih samar dan global, memerinci sesuatu yang
masih umum, dan juga menjelaskan lafadz yang masih
terkaitan dengannya.*

a. Karakteristik tafsir pada masa nabi

3 Ahmad Hariyanto, Tafsir Era Nabi, (penulis adalah seorang
Mahasiswa S1 Jurusan IAT di UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, Peraih
Program PBSB Kemenag RI dan Santri di PP al-Muhsin Yogyakarta) h. 5

4 Tim Forum Karya llmiah Raden Al Qur’an Kita: “Studi llmu,
Sejarah, dan Tafsir Kalamullah ”, (Kediri: Lirboyo press, 2011), h. 201-202



Ibnu khaldun dalam mugqgadimah-nya
menyebutkan, bahwa Rasulullah menjelaskan makna
Qur'an secara umum, membedakan ayat nash dan
mansukh, kemudian memberitahukan hal itu kepada para
sahabat sehingga mereka memahami sebab turunnya ayat
dan situasi yang mendukungnya. Misalnya dalam surah
an-Nasr “bila pertolongan Allah dan kemenangan telah
tiba. . .” dan seterusnya ayat itu diturunkan untuk
menghibur hati Rasulullah, demikian pula ayat-ayat lain
yang seperti itu, semua penafsiran
Rasulullah disimak dan dijadikan pegangan oleh para

sahabat, kemudian diwariskan kepada generasi-generasi
berikutnya. Sehingga apa yang pada mulanya hanya
sebuah pengetahuan akhirnya meningkat menjadi ilmu.
Orang-orang mulai menulis buku dan banyak pula yang
menulis tafsir dengan mengutip riwayat hadis di
dalamnya yang berasal dari para sahabat dan Thabi’in.

Tafsir pada zaman Rasulullah saw. dan pada awal
pertumbuhan Islam disusun pendek-pendek dan tampak
ringkas karena penguasaan bahasa arab yang murni pada
saat itu cukup untuk memahami gaya dan susunan
kalimat Qur’an. Tetapi sesudah masa-masa awal itu
penguasaan bahasa arab yang murni tadi mengalami
kerusakan akibat percampuran masyarakat arab dengan
bangsa-bangsa lain, yaitu ketika pemeluk Islam meluas ke
berbagai negeri. Untuk memelihara keutuhan bahasanya,
orang-orang arab mulai membuat kaidahkaidah bahasa
arab seperti ilmu nahwu (gramatika) balaghah (retorika)



dan lain sebagainya. Di samping itu mereka mulai menulis
tafsir Qur'an untuk dijadikan pedoman bagi kaum
muslimin. Dengan adanya tafsir itu umat Islam dapat
memahami banyak hal yang samar dan sulit untuk
dipahami maknanya.

Tentu pertama-tama kita harus mengambil tafsir
dari nabi melalui riwayat-riwayat hadis yang tidak ada
keraguan atas kebenarannya. Ini sangat perlu ditekankan
karena banyak hadis maudhu atau hadis-hadis palsu.
Setelah kita pegang tafsir asal dari nabi, barulah kita cari
tafsir-tafsir dari para sahabat yang pada umumnya juga
berasal dari Rasulullah. Para sahabat nabi tidak berbicara
menurut kemauan mereka sendiri, khususnya perihal
ayat-ayat yang penafsirannya tidak dapat dicampuri
pendapat seseorang, para sahabat adalah orang-orang
yang langsung menyertai nabi dalam kehidupan sehari
hari, mendengar sendiri keterangan-keterangan yang
beliau berikan, dan dari beliau juga mereka menerima
langsung pemahaman akan soal-soal syari’at.5

Karakteristik dalam setiap era atau generasi
memiliki ciri khas atau simbol tersendiri, tafsir pada masa
nabi memiliki karakteristik tersendiri yang mana hal
tersebut telah menjadi sumbu sejarah dari penafsiran al-
Qur’an. Adapun karakteristik tafsir pada era nabi saw.
ialah:

> Ahmad Asy-Syirbasi, Sejarah Tafsir Qur’an, Penerbit: Pustaka
Firdaus, Cetakan Keempat: September 1996, h 68-70



. Prinsip: praktif, menafsirkan ayat-ayat yang
ditemui “bermasalah” dan implementatif.

. Sifat: diterima tanpa ada kritik, tokoh (nabi
Muhammad Saw) menjadi rujukan utama dan

memegang otoritatif.

. Metode: bil-wahyi (di bawah bimbingan wahyu
ilahi) dengan sedikit analisa kebahasaan (bil-ra’yi)

. Sumber: Allah dan malaikat Jibril.

. Validitas: terjamin (shahih)

. Model penafsiran: bersifat ijmal (global) dan
disampaikan secara langsung.

. Al-Qur’an tidak semuanya ditafsirkan oleh nabi
Muhammad saw. tetapi hanya sebagian saja, yakni
pada ayat-ayat yang dikira musykil untuk
dipahami oleh sahabat.

. Sedikitnya perbedaan dalam pemahaman terhadap
ayat al-Qur'an di antara para sahabat daripada
masa setelahnya. Karena jika terjadi perselisihan
pemahaman antara sahabat, pasti nabi saw. sebagai
pihak penengah dan pengadil di antara kedua
belah pihak yang berselisih.



9. Dalam penafsiran al-Qur'an nabi saw. hanya
mencukupkan pada makna global saja dan tidak
mendalami maknanya secara terperinci (dari segala
aspek)

10. Penjelasan yang singkat terhadap makna lughawi.
11. Belum ada pembukuan tafsir al-Qur’an®

b. Sumber penafsiran pada masa nabi

Pada masa Nabi Muhammad Saw, penafsiran ayat-
ayat Al-Qur’an menjadi otoritas beliau. Namun, beliau
hanya menafsirkan ayat- ayat Al-Qur’an yang

dianggapnya penting dan yang ditanyakan oleh
sahabatnya. Oleh karena itu, tafsir dari beliau hanya
sedikit. Dan sumber penafsiran beliau adalah ayat-ayat
Al-Qur’an dan Sunah.”

Ketika sahabat nabi ada yang bertanya tentang
makna suatu ayat al-Qur’an beliau tidak memberikan
jawaban atau menafsirkan (menjelaskan makna) ayatayat
al-Qur'an mengikuti pikiran mereka sendiri, tetapi
menurut wahyu ilahi. Beliau menanyakan kepada

& Ahmad Riyanto, Tafsir Era Nabi, Jurnal at-Tibyan Vol 1 2016, h
90

" Amri, Tafsir Al-Qur’an pada Masa Nabi Muhammad Saw Hingga
Masa Kodifikasi, Dosen Jurusan Tarbiyah STAIN Sultan Qaimuddin
Kendari, h.18



malaikat Jibril, demikian pula dengan malaikat Jibril yang
tidak memberikan penafsiran menurut kemauannya
sendiri, tetapi menyampaikan apa yang diterimanya dari
Allah swt. Karena itulah kami menyatakan bahwa Allah
adalah pihak pertama yang menafsirkan atau menjelaskan
makna al-Qur’an, sebab Allah jugalah yang menurunkan
al-Qur’an.

Setelah Allah menurunkan tafsir (keterangan,
penjelasan) barulah Rasulullah menafsirkan al-Qur’an,
karena beliau menerima wahyu dari Allah dan
menyampaikannya kepada wumat manusia. Dalam
alQur’an Allah berfirman:

“Kami turunkan al-Qur’an kepadamu (Hai Muhammad)
agar engkau menjelaskan kepada umat manusia apa
yang telah diturunkan bagi mereka (an-Nahl 44)”

“Tidak kami turunkan kepadamu (Hai Muhammad)
kecuali supaya engkau menjelaskan kepada mereka apa
yang mereka perselisihkan (an-Nahl 64)”

Allah swt. adalah penafsir al-Qur’an
yang pertama, karena Allah sajalah yang mengetahui apa
yang dikehendaki dengan firman-Nya, seperti yang
terdapat dalam firman Allah dalam surah al-Imran ayat
7

“tak ada yang mengetahui ta’'wil-Nya selain Allah”



Sebuah riwayat mengabarkan bahwasanya Aisyah
Ra. berkata: “Rasulullah tidak menafsirkan ayat-ayat
alQur’an kecuali beberapa saja yang diajarkan Jibril
kepada beliau.” Malaikat Jibril adalah “duta” yang
menyampaikan wahyu ilahi, karenanya tidak dapat
diragukan lagi tafsir yang dibawanya pasti berasal dari
Allah swt. Pengertian itu dapat kita jumpai pada berbagai
ayat di dalam al-Qur’an, yaitu bahwa Allah pihak pertama
yang menafsirkan al-Qur’an, di antara ayat-ayat yang
menegaskan hal itu ialah firman Allah di dalam surah al-
Bagarah:

“Demikian Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia agar mereka bertaqwa”

“Demikian Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
kalian agar kalian berpikir”

“ Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia
agar mereka selalu ingat”

Dalam surah al-Maidah Allah berfirman:

“Demikian Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
kalian agar kalian bersyukur”

Kemudian dalam surah al-Furqon Allah berfirman:
“Tidakkah mereka (orang-orang kafir) itu datang kepadamu

(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan kami datangkan
kepadamu sesuatu yang benar dan yang paling baik



10

penjelasannya.”
Dalam surah al-Qiyamah Allah berfirman:
“kemudian atas tanggungan kamilah penjelasannya”

Apabila kita perhatikan ayat-ayat yang di
dalamnya terdapat kalimat yas’alunaka (mereka bertanya
kepadamu), atau kalimat yastaftunaka (mereka meminta
fatwa kepadamu) kemudian kita baca tafsirnya dan sebab-
sebab turunnya ayat itu, maka akan kita ketahui bahwa
Allah sendiri yang memberikan penjelasan atas persoalan
dan hukumnya. Misalnya ayat tentang diharamkannya
minuman khamar dari riwayat kita ketahui bahwa
sehubungan dengan ayat itu Umar bin khatab pernah
berdo’a :"ya Allah, jelaskanlah soal khamar itu kepada
kita dengan keterangan yang meyakinkan.” Kemudian
dalam surah al-Maidah ayat 90, Allah menjelaskan:

“hai orang-orang berfirman, sesungguhnya minum
khamar, berjudi, berkurban untuk berhala, mengundi
nasib dengan anak panah (semuanya itu) adalah
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan, karenanya
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat
keberuntungan. Sebenarnya setan itu bermaksud
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
sesama kalian dengan minuman khamar dan judi, dan
hendak merintangi kalian untuk selalu mengingat kepada
Allah dan menunaikan salat. Karena itu hendaklah kalian
menghentikan perbuatan terlarang
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itu.”
Setelah ayat itu turun Umar berkata: “ya Allah tuhan
kami, kami berhenti, kami berhenti.”

Dalam penjelasan atau penafsirannya Allah swt.
kadang-kadang menurunkan perintah-Nya secara mutlak
di dalam suatu ayat, kemudian disusulkan syarat-syarat
tertentu pada ayat lain. Tapi ada juga Allah menyebut
perintah-Nya secara umum pada suatu ayat, lalu
melanjutkannya dengan hal-hal yang bersifat khusus pada
ayat yang lain.8 #contoh penafsiran Rasulullah

Surat al-An’am ayat 82:

Ogtagn g o) b Ayl Wy (SLa) sy Ly Igial Ul

Artinya: "orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman, mereka
itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah
orangorang yang mendapat petunjuk".

Kata: "bizhulmin” yang terdapat dalam ayat ini
ditafsirkan oleh Rasulullah dengan makna syirik,
penafsiran ini mengacu pada surat Lukman

8 Ahmad asy-Syirbasi, Sejarah Tafsir Qur’an, (Penerbit: Pustaka
Firdaus, Cetakan Keempat: september 1996), h 63-67
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C. Kesimpulan

Pada masa Rasulullah kebutuhan akan penafsiran
belum sebesar sekarang karena pada saat itu para sahabat
akan bertanya langsung kepada Rasulullah bila ada ayat
al-Qur’an yang tidak dimengerti maknanya, dan pada saat
itu Rasulullah menjelaskan makna Qur’an secara umum,
membedakan ayat Nash dan mansukh, kemudian
memberitahukan hal itu kepada para sahabat sehingga
mereka memahami sebab turunnya ayat dan situasi yang
mendukungnya. Rasulullah tidak menafsirkan ayat al-
Qur'an dengan pemikiran beliau sendiri meskipun
kemampuan beliau yang sangat mampu, tetapi dalam
menafsirkan al-Qur’an Rasulullah bertanya dulu kepada
Allah melalui malaikat Jibril yang akan menyampaikan
jawaban dari Allah melalui wahyu yang diterimanya dan
menyampaikannya kepada Rasulullah lalu Rasulullah
menyampaikannya kepada

umat manusia.

Fungsi nabi saw. selain menyampaikan wahyu
berupa al-Qur’an juga merupakan seorang mufasir dari al-
Qur’an. Beliau punya kekuasaan yang sah dalam
menafsirkan al-Qur’an, hal ini sudah mendapat jaminan
dan merupakan tugas dari Allah (QS. Al-Qiyamah: 1719&
An-Nahl:44) . tafsir era nabi memiliki karakteristik dan
keistimewaan tersendiri dibanding dengan tafsirtafsir
lainnya, di antara karakteristiknya ialah bersifat otoritatif,
metode fleksibel sedikit terjadi perselisihan dll.
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Sedangkan keistimewaannya adalah dijamin
kesahihannya karena selalu berada dalam bimbingan
wahyu, penafsiran langsung dari nabi saw. (otoritas) yang
mana beliau adalah rasul yang diberi wahyu berupa al-
Qur’an oleh Allah sang pemilik wahyu.
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TAFSIR PADA MASA SAHABAT,
EKSISTENSI, KARAKTERISTIK, DAN
SUMBERNYA

Oleh: M. Arsudin, Fahmi, Danil Maulana

A. Pendahuluan

Imam Suyuti Ra dalam kitab “Al-Itqan". Berkata,”
para ahli tafsir termasyhur dari kalangan sahabat ada
sepuluh orang. Kholifah empat (Abu Bakar, Umar,
Usman, Ali), Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, “Ubai bin Ka'ab,
Zaid bin Tsabit, Abu Musa Al-Asyari dan Abdullah bin
Zubair. Di antara Khalafaurrasyidin, yang paling banyak
menjadi sumber riwayat adalah Ali bin Abi Tholib.
Adapun Khalifah tiga lainnya amat sedikit riwayat yang
bersumber dari mereka. Sebabnya tidak lain karena
mereka lebih dahulu meninggal dunia”

Sebab sedikit riwayat yang bersumber dari khalifah
Abu Bakar, Umar, dan Usman, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Imam Suyuti, adalah karena masa
kekhalifahan mereka amat singkat dan mereka terlebih
dahulu meninggal. Dari segi lain adalah karena hidup di
kalangan masyarakat yang kebanyakan tahu tentang Al-
Qur’an. Mereka menemani Rasulullah Saw, sehingga
mengetahui rahasia-rahasia, makna-makna, dan hukum-
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hukum Al-Qur’an. Lain halnya dengan Ali Ra. Dia hidup
setelah khalifah tiga dalam waktu di mana Islam makin
meluas. Banyak orang asing masuk agama baru (Islam).
Tumbuh pula generasi baru. Putra-putra

14| TafsirPadaMasaSahabat

para sahabat, mereka butuh mempelajari Al-Qur an oleh
karena itu banyak riwayat yang bersumber dari Sayyidina
Ali Karromallohuwajhah dari pada khalifah lainnya. Di
kalangan tabi‘in banyaknya ahli tafsir dan kemasyhuran
mereka bertambah meluas, di mana banyak tokoh muncul
di kalangan mereka yang telah memberikan sumbangan
besar dalam menafsirkan AlQur'an, sehingga sebagian
besar pendapat ahli tafsir adalah menukil dari mereka.
Mereka menjadi tiga kelompok:

1. Kelompok ahli Mekkah: Mujahid. Atho b. Abi Rabah,
Ikrimah Maulana

2. Kelompok ahli Madinah: Muhamad bin Ka‘ab, Abul
Aliyah Arriyahi dan Zaid b. Aslam Ibnu Abbas, Towus
b. Kisan Al-Yamani & Said

3. Kelompok ahli Irak: Hasan Al-Basri dan Masraq b. Al-
Ajda.

« Status tafsir bil-ma tsur

Tafsir bil-ma“tsur adalah tafsir yang harus diikuti
dan dipedomani karena ia adalah jalan pengetahuan yang
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benar dan merupakan jalan paling aman untuk menjaga
diri dari ketergelinciran dan kesesatan dalam memahami
kitabullah. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata
“tafsir itu ada empat macam tafsir yang dapat diketahui
oleh setiap orang, tafsir yang hanya bisa diketahui para
ulama dan tafsir yang sama sekali tidak mungkin
diketahui oleh siapa pun selain Allah”

Pertama adalah tafsir yang merujuk kepada tutur
kata mereka melalui penjelasan bahasa. Macam kedua
ialah tafsir mengenai ayat yang maknanya mudah di
mengerti, yaitu penafsiran nas-nas yang mengandung
hukum-hukum syari‘at dan dalil-dalil tauhid secara tegas.
Misalnya, sesungguhnya tiada tuhan selain Allah
(Muhammad [47]: 19), sekalipun ia tidak tahu bahwa
kalimat ini dikemukakan dengan pola “nafy” dan
“istisna” yang menunjukkan arti hasr (pembatasan,
penghanyaan). Macam ketiga ialah tafsir yang merujuk
kepada ijtihad yang didasarkan pada bukti-bukti dan
dalil-dalil, tidak hanya pada ra'y semata, seperti
penjelasan ayat atau kata yang mujmal, pengkhususan
ayat-ayat yang berkisar pada hal-hal gaib, seperti kapan
terjadinya kalimat dan hakikat roh.

Ibnu Jaria at-Tabari juga mengemukakan hal yang
sama. la berkata:

Artinya: Maka barang siapa yang diberikan buku
(‘amalannya) dari  sebelah kanannya. Maka dia akan
diperhitungkan dengan perhitungan yang sedikit. Dan dia
kembali kepada keluarganya dengan gembira? (Q.S. Al-
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Insiqaq: 7-9)

Kemudian beliau mengatakan bahwa yang di

maksud (> ) adalah (sl & L&)

Juga dalam firman Allah:

Artinya: Peliharakanlah segala sembahyang yang
pilihan (“ashar)

Nabi Saw menafsirkan (ssbe)l Ly JI) dengan (shalat

ashar).

Contoh-contoh penafsiran  Al-Qur‘an
dengan hadis-hadis di atas adalah banyak. Dan Imam
Suyuti Ra dalam  kitabnya Al-ligan fi*Ulumil
Qur’an telah mengumpulkan sebagian besar tafsir-
tafsir nubuwwah.

Penafsiran Al-Qur'an dengan Al-Qur’an adalah
bentuk tafsir yang tertinggi. Keduanya tidak diragukan
lagi untuk diterimanya. Yang pertama, karena Allah SWT
adalah sebenar-benarnya hadis. Yang tidak mungkin
tercampur perkara batil dari-Nya. Adapun yang kedua,
karena hiommah Rasul adalah Al-Qur’an , yakni untuk
menjelaskan dan menerangkan. Allah berfirman:



19

Artinya: Kami turunkan kepada engkau peringatan
Quran supaya engkau terangkan kepada manusia apa yang
diturunkan kepada mereka. (Q.S. An-Nahl: 44)

Maka semua penjelasan dan keterangan yang
datang dari Rasul Saw, dengan sanad yang shoheh, adalah
tidak diragukan lagi, bahwa ia merupakan kebenaran
yang menjadi pegangan.

Bagian ketiga dari Tafsir Ma'tsur adalah ‘tafsir
sahabat™. Ini juga termasuk tafsir yang bisa diterima
sebagai pegangan. Karena para sahabat telah berkumpul
dengan Rasulullah Saw dan mereka telah meminum air
pertolongan beliau yang bersih. Mereka menyaksikan
wahyu dan turunnya. Mereka tahu Asbabun Nuzul
Mereka mempunyai kesucian jiwa, keselamatan fitrah dan
keunggulan tempat mereka pada kefasihan lidah dan
bayan, yang membuat mereka ahli dalam memahami
secara dan selamat terhadap kalam Allah SWT. Bahkan,
menjadikan mereka mampu menemukan rahasia-rahasia
Al-Qur’an lebih banyak dari siapa pun orangnya.

Imam Al-Hakim berkata: ‘Sesungguhnya tafsir
para sahabat yang telah menyaksikan wahyu dan
turunnya adalah memiliki hukum marfu’. Artinya, bahwa
tafsir para sahabat itu mempunyai kedudukan hukum
yang sama dengan hadis Nabawi yang diangkat kepada
nabi saw. dan jika demikian maka tafsir sahabat itu
termasuk “ma’tsur’
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Adapun tafsir tabi‘in adalah perbedaan pendapat
di kalangan ulama. Sebagian ulama berpendapat, tafsir itu
termasuk ma'tsur. Karena kebanyakan para tabi‘in itu
berjumpa dengan para sahabat. Ada pula yang
berpendapat, tafsir itu sama saja dengan tafsir bi-ra'yi
(penafsiran dengan pendapat). Artinya, para tabi‘in itu
mempunyai kedudukan yang sama dengan para mufasir
yang hanya menafsirkan berdasarkan kaidah bahasa
Arab.

Imam Suyuti dalam kitab Al-Itqan, setelah
menyebutkan ahli tafsir yang terkenal dari golongan
tabi‘in. Beliau berkata: “Mereka adalah para pemuka ahli
tafsir. Sebagian besar pendapat mereka bersumber dari
para sahabat. Kemudian setelah tingkatan ini, disusun
pula  kitab-kitab  tafsir = yang  mengumpulkan
pendapatpendapat para sahabat dan tabi‘in. Seperti tafsir
Sufyan bin Uyainah, Waki'bin Jarah, Su'bah bin Hajaj,
kemudian tafsir Yazid bin Harun dan lain sebagainya.
Kemudian setelah mereka itu datang pulang Ibnu Jarir
dengan kitab tafsirnya yang terbesar”.

Berdasarkan penjelasan Allah Maha Agung,
nyatalah bahwa di antara kandungan Qur’an yang
diturunkan Allah kepada Nabi-Nya terdapat ayat-ayat
yang tidak diketahui ta’wilnya kecuali dengan penjelasan
Rasulullah. Misalnya ta'wil tentang semua ayat yang
mengandung macam-macam perintah wajib, anjuran
(nadb) dan himbauan (irsyad) larangan, fungsifungsi hak,
hukum-hukum, batas-batas kewajiban, kadar keharusan
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bagi sebagian makhluk terhadap sebagian lain dan
hukum-hukum lain yang terkandung dalam ayatayat
Qur'an yang tidak dapat diketahui kecuali dengan
penjelasan Rasulullah kepada umatnya. Hal-hal seperti ini
tidak seorang pun boleh menafsirkannya tanpa ada
penjelasan resmi dari Rasulullah, baik secara tegas atau
dengan dalil-dalil yang dapat dijadikan pedoman oleh
umat untuk menafsirkan.

Di antaranya ada pula hal-hal yang tidak diketahui
ta'wilnya kecuali oleh Allah Yang Maha Esa dan Maha
Perkasa. Misalnya berita-berita tentang terjadinya suatu
peristiwa dan waktu-waktu akan datang, seperti waktu
terjadinya hari kiamat, tiupan sangkala, turunnya Isa
putra Maryam dan hal serupanya

“Mereka bertanya kepada-Mu tentang hari kiamat,
bilakah terjadinya?, katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan
tentang itu ada pada sisi Tuhanku; tidak seorang pun dapat
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kalimat itu
sangat berat (hura-hura bagi makhluk) yang ada di \ langit dan
dibumi. la tidak datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba.
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar
mengetahuinya. Katakanlah: Sesungquhnya pengetahuan
tentangnya ada pada sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.” (al-Araaf [7]: 187).

Demikian juga di antara isi kandungan Qur’an itu
ada yang ta'wilnya dapat diketahui oleh setiap orang yang
mempunyai pengetahuan tentang bahasa yang
dengannya Qur'an diturunkan. Ini dapat dicontohkan
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dengan keterangan sekitar masalah I'rab, pengetahuan
tentang musamma (arti) melalui nama-nama kata-katanya
yang pasti dan tidak memiliki arti ganda dan pengetahuan
tentang sesuatu subyek melalui sifat-sifat khususnya yang
tidak dimiliki subyek lain. Hal-hal demikian tentu
diketahui oleh setiap orang yang ahli bahasa Arab.
Sebagai contoh, jika seseorang mendengar orang lain
membaca, “Dan dirikanlah Sholat”, tentu kita orang awam
sudah paham tentang wajibnya melaksanakan sholat lima
waktu dari pemahaman ayat itu.

Tafsir bil-ma’tsur adalah macam tafsir yang paling
agung manakala sanadnya sampai Rasulullah saw atau
kepada sahabat. Namun demikian, tafsir bil-ma’tsur ini
tetap memerlukan penelitian riwayat Al-Hafidi Ibnu
Katsir ra mengatakan: ‘Sesungguhnya banyak tafsir
bilma“tsur yang disandarkan kepada para perawi zindiq
Yahudi dan muslim ahli kitab. Ini banyak terdapat dalam
kisah-kisah para rasul beserta kaumnya, sesuatu yang
berhubungan dengan kitab dan mu’jijat mereka juga
cerita-cerita selain mereka seperti Ashabul Kahfei oleh
sebab itu perlu penelitian riwayat.?

a. Tafsir pada masa sahabat

Pada masa sahabat penafsiran al-Qur’an dilakukan
secara langsung kepada inti dan kandungan al-Qur’an,
dan mengarah kepada penjelasan makna yang

° Dr. H. Badrudin, M.Ag, Diktat Mata Kuliah Madzhab Tafsir,
(Serang: persada, 2009), hal.11-17
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dikehendaki dan hukum-hukum yang terkandung dalam
ayat serta menggambarkan makna dari ayat-ayat yang
berisi nasihat, petunjuk, kisah-kisah agamis, penuturan
tentang keadaan umat terdahulu, menjelaskan tentang
maksud peribahasa dan ayat-ayat yang dijadikan oleh
Allah sebagai contoh bagi manusia untuk dipikirkan dan
direnungkan, nasihat yang baik, dan maksud-maksud
alQur’an yang lain.

Para sahabat dalam menafsirkan al-Qur’an banyak
merujuk kepada pengetahuan mereka tentang sebabsebab
turunnya ayat dan peristiwa-peristiwa yang menjadi
penyebab turunnya ayat tersebut. Oleh karena itu mereka
tidak mengkaji dari segi Nahwu, I'rab, dan

macam-macam Balaghah, seperti ilmu Ma’any, Baya dan
Badi’,Majaz dan Kinayah. Mereka juga tidak mengkaji
dari segi lafaz, susunan kalimat, hubungan antara ayat
satu dan yang lainnya dan segi-segi lain yang sangat
diperhatikan oleh mufasir-mufasir yang datang kemudian
(mutaakkhirin), karena mereka mempunyai dzauq (rasa
kebahasaan) dan mereka mengetahui hal itu secara fitrah
mereka, sangat berbeda dengan kita yang baru
mengetahui hal itu berdasarkan kaidah-kaidah dan dari
kitab-kitab serta hasil kajian-kajian terdahulu.
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Sekalipun demikian, para sahabat tetap merasa
perlu mendiskusikan dan mengkaji sebagian ayat yang
maknanya sangat dalam dan jauh untuk bisa dicapai.!?

b. Eksistensi

Mengetahui tafsir adalah hal yang sangat penting,
maka para sahabat sangat bersungguh-sungguh dalam
mempelajari al-Qur’an, yakni menghayati dan memahami
maknanya.

Isya Ibn Mu'awiyah berkata ”orang-orang yang
membaca al-qur'an sedang mereka tidak mengetahui
tafsirnya adalah seumpama orang yang datang
kepadanya sebuah surat dari raja pada malam hari,
sedang mereka tidak mempunyai pelita. Mereka
dipengaruhi oleh ketakutan dan mereka tidak mengetahui
isi kitab itu. Orang-orang yang mengetahui

tafsirnya adalah seumpama seorang yang dibawa
kepadanya sebuah lampu, lalu mereka dapat membaca
apa yang tertulis dalam surat itu.”

Mempelajari tafsir tidak suka bagi para sahabat
karena mereka menerima al-Qur'an langsung dari

10 Ali Hasan Al-“Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, ter;j.
Ahmad Akrom (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 1994), h. 15-16.
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shahibar-Risalah dan mempelajari tafsir al-Qur'an pun
dari beliau sendiri.!!

Menurut pendapat ulama, kondisi pemahaman
para sahabat terhadap ayat al-Qur’an dapat dibedakan
dalam dua kelompok :

1. Ibnu Khaldun dalam muqadimahnya menyebutkan
bahwa semua sahabat memiliki pemahaman yang
sama terhadap al-Qur’an. Karena al-Qur’an itu turun
dengan bahasa mereka sendiri.

2. Ibnu Quthaibah dalam risalahnya al-Masaa’ilu wal
Wajibat yang didukung oleh Amin al-Khuly
menyebutkan bahwa orang Arab termasuk juga para
sahabat, berbeda pengertian dan pemahamannya
terhadap keseluruhan dari isi alQur’an, karena
meskipun al-Qur’an itu menggunakan bahasa
mereka akan tetapi di dalamnya terdapat lafaz-lafaz
gharib dan musykil yang pengetahuannya hanya
dapat diperoleh dari penjelasan Nabi saw. bahkan
antara pribadi sahabat

11 Hashi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur’an
dan Tafsir (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 175-177.
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yang satu dengan yang lain tentu tidak setingkat
kualitasnya dalam memahami al-Qur’an.1?

Dari kedua pendapat di atas, tampaknya pendapat
kedua yang lebih realistis, karena di samping para sahabat
memiliki tingkatan kecerdasan yang tidak sama, juga ada
faktor lain yang menyebabkan tingkat pemahaman
mereka berbeda vyaitu: (1) Penguasaan bahasa, (2)
Intensitas dalam mendampingi Nabi saw., dan (3)
Pengetahuan tentang orang-orang Yahudi dan Nasrani di
Jazirah Arab pada waktu diturunkan alQur’an.

c. Karakteristik Tafsir Pada Masa Sahabat

1. Sedikitnya perbedaan dalam memahami lafadzh
al-Qur’an.

2. Mencukupkan penafsirannya secara tafsir global,
tafsir ijmali.

3. Membatasi  penafsiran dengan  penjelasan
berdasarkan makna bahasa yang primer

12 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir al-Mufassirin, jil.1
(tt: Maktabah Mush’ab bin ‘Umar al-Islamiyyah, 2004), h. 29.
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4. Tidak ada penafsiran secara ‘ilmi, fighi, dan
mazhab. Sebab hal tersebut baru muncul setelah
masa sahabat.

5. Tak adanya  pembukuan  tafsir,  sebab
pembukuannya baru ada setelah abad ke—II H.
Meskipun sebenarnya sudah ada shahifah yang
berisi tafsir, tapi para ulama menganggapnya
hanya sebagai catatan belaka.

6. Penafsiran saat itu merupakan bentuk dari
perkembangan hadis.

d. Sumber-Sumber penafsiran para Sahabat

Secara garis besar para sahabat

dalam menafsirkan Al-Qur’an menggunakan 4
sumber, yaitu Al-Qur’an, Hadis nabi, Jjtihad, dan
keterangan Ahli kitab.

1) Al-Qur’an

Sumber utama penafsiran mereka adalah alQur’an
itu sendiri. al-Qur’an itu ibarat jalinan kalung yang satu
dengan yang lainnya saling terkait dan saling
menjelaskan. Oleh karena itu, orang yang akan
menafsirkan al-Qu’an, pertama kali harus memperhatikan
penafsiran dalam al-Qur’an. Karena bila ditelaah semua
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ayat al-Qur’an, maka di antara ayat-ayat itu ada yang
mujmal, mubayyan, muthlag, muqayyad, umum dan ada
yang khusus.

2) Hadis Nabi

Sumber kedua ialah hadis Nabi karena banyak
hadis yang merupakan penjelasan terhadap ayat-ayat
yang musykil yang ditanyakan sahabat kepada Nabi saw.

Sebagai contoh lafadz s <524l (mereka yang dimurkai)
ialah Yahudi sedangkan (Jl2} (mereka yang sesat) ialah

Nasrani

(Hadits riwayat Ahmad, Tirmidzy dari “Adi bin Hibban).
Contoh lain, misalnya dari Ugbah bin ‘Amir, ia berkata :
“Saya pernah mendengar Rasulullah mengatakan di atas
mimbar ketika membaca ayat:

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan
apa saja yang kamu sanggupi” (QS. Al-Anfal/8: 60).
Ketahuilah ‘kekuatan’ di sini adalah “‘memanah’.”

Namun hadis yang digunakan sebagai sumber
penafsiran juga harus diteliti keotentikannya, apakah ia
benar-benar hadis dari Nabi atau bukan.

3) Ijtihad

Sahabat apabila tidak mendapatkan penafsiran dari
al-Qur'an dan juga Hadist, maka mereka berusaha
menafsirkan dengan ijtihad dan istimbath. Di antara



29

sahabat yang menafsirkan al-Qur'an dengan ijtihad
adalah Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas sedang yang tidak
membenarkan penafsiran dengan ijtihad ialah Abu Bakar
Ra. dan Umar bin Khattab Ra.13

4) Keterangan Ahli kitab

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa terdapat
persamaan antara al-Qur’an dengan kitab Taurat dan Injil
dalam beberapa masalah tertentu, seperti dalam hal cerita-
cerita para Nabi dan umat-umat terdahulu. Tetapi
biasanya cara al-Qur'an mengungkapkan cerita-cerita
tersebut tidaklah mendetail, bahkan biasanya hanya
secara global. Hanya saja sebagian para sahabat ada yang
senang melakukan pencarian mengenai cerita-cerita yang
tidak ada keterangannya didalam al-Qur’an kepada ahli
kitab yang telah masuk Islam seperti Abdus Salam dan
Ka’'bal-Ahbar. Pengambilan cerita itupun terpaksa karena
Nabi tidak menjelaskannya secara mendetail karena para
sahabat ingin mengetahui sebab penciptaan langit, bumi
dan sebagainya. Dan itupun hanya sebagian kecil saja, dan
tidak bertentangan dengan aqidah Islam.

Pada mulanya para sahabat yang berijtihad dengan
keterangan-keterangan Yahudi dan Nasrani hanya ingin
menunjuk kepada kebenaran Nabi, seperti Abdullah bin

13 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur’an
dan Tafsir, h. 178-179.
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Umar meriwayatkan isi kitab Taurat semata-mata untuk
menguatkan keterangan dan menantang orang-orang ahli
kitab. Akan tetapi setelah beberapa waktu berlaly,
berpindahlah fungsi israiliyyat dari fungsi ijtihad kepada
fungsi takwil, takhrij, dan tafsir yang memalingkan
maksud al-Qur’an kepada maksud yang sesuai riwayat-
riwayat itu, dan terbukalah pintu bagi orang seperti
Yuhanna ad-Dimasyqi untuk merusakkan makna-makna
al-Qur’an.14

B. KESIMPULAN

Dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an sahabat
berbeda pengertian dan pemahaman, karena meskipun al-
Qur’an itu menggunakan bahasa mereka akan tetapi di
dalamnya terdapat lafaz-lafaz gharib dan musykil yang
pengetahuannya hanya dapat diperoleh dari penjelasan
Nabi saw. bahkan antara pribadi sahabat yang satu
dengan yang lain tentu tidak setingkat kualitasnya dalam
memahami al-Qur’an. Sumber penafsiran mereka ada 4,
yaitu: 1) Al-Qur’an, 2) Hadis Nabi, 3) Ijtihad, dan 4)
Keterangan Ahli Kitab.

Hasil tafsiran para sahabat bernilai sama dengan
marfu’ jika berhubungan dengan Asbabun Nuzul atau
tentang suatu masalah yang tidak bisa dimasuki akal.
Adapun jika bisa dimasuki akal maka nilai mauquf selama
tidak ada bukti penyandaran kepada Nabi saw. Cakupan

14 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur’an
dan Tafsir, h. 180-181.
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penafsiran pada masa ini masih secara global, tafsir
ijmaliy, dan belum ada penafsiran secara ‘ilmi, fighi, dan
mazhab.

DAFTAR PUSTAKA

Ali, Hasan Al-"Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir,
terj. Ahmad Akrom, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
1994.

Ash-Shiddieqy, Hasbi, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2009).

Badrudin, Diktat Mata Kuliah Mazhab Tafsir, Serang;:
persada, 2009.



TAFSIR PADA MASA  TABI'IN,
EKSISTENSI, KARAKTERISTIK, DAN
SUMBERNYA

Oleh: Putri Siti Barokah, Ummu Hanifah

A. Pendahuluan

Tafsir dari masa ke masa mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Sejak diturunkan
alQur’an Rasulullah SAW berfungsi sebagai mubayyin,
menjelaskan kepada sahabat-sahabatnya tentang arti dan
kandungan al-Qur’an, khususnya menyangkut ayat-ayat
yang tidak dipahami atau samar artinya.

Pada masa sahabat waktu itu, tidaklah terlalu sulit
untuk mengetahui makna al-Qur’an. Karena langsung
berhadapan dengan Rasulullah SAW, atau kepada
sahabat lainnya yang lebih mengetahui. Secara garis besar,
di masa sahabat penafsiran al-Qur’an berpegang pada tiga
hal yaitu, al-Qur’an, Hadits Nabi sebagai penjelas al-
Qur’an dan ijtihad.

Setelah masa Rasulullah dan sahabat berakhir tafsir
kemudian dipegang dan dikembangkan oleh para tabi’in.
Sebagaimana sebagian sahabat terkenal dengan bidang
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tafsir, sebagian tabi'in yang belajar dari mereka juga
terkenal dalam bidang tafsir. Mereka bertumpu

30| TafsirPadaMasaTabi’in

pada sumber-sumber yang ada pada masa awal, ditambah
dengan pemahaman dan ijtihad mereka. Tafsir yang
berkembang pada masa tabi’in berbeda dengan yang
berkembang dengan masa sahabat. Penafsiran yang
berkembang di masa ini mulai bersandar pada beritaberita
israiliyyat dan nasraniyyat.

B. Eksistensi

Tafsir pada masa tabi’'in dimulai dari tahun 21 H,
hingga kira-kira pada tahun 159 H. Pada masa ini, masih
dikategorikan = sebagai  periode  pertama  dari
perkembangan  tafsir. Sejak kegiatan penafsiran
Rasulullah, penafsiran sahabat hingga sampai kepada
penafsiran tabi’in.15

Pada masa ini semakin menampakkan
perkembangan tafsir, terbukti dari banyaknya lahir para
mufasir misalnya seperti Mujahid bin Jabir ia adalah
seorang yang digadang-gadang sebagai mufasir yang
sangat diperhitungkan penafsirannya, baik penafsirannya
itu sendiri maupun riwayat

15 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan,
1997), h. 71.
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penafsirannya, serta menjadi pusat sandaran bagi
muridmurid selanjutnya.1®

Dan Al-Shabuni menyebut bahwa mufasir pada
masa tabi'in jumlah sangatlah banyak, lebih banyak
daripada mufasir para sahabat. Banyak tokoh penafsir

muncul dari kalangan sahabat yang telah memberikan
sumbangan besar dalam menafsirkan al-Qur’an, sehingga
para generasi selanjutnya dapat mengambil penafsiran
dari pemikiran mereka.l”

Seiring meningkatnya kebutuhan akan tafsir pada
masa itu, maka para ulama membuat sebuah
sekolahsekolah tafsir bagi semua kalangan, baik non Arab
maupun dari Arab itu sendiri.’® Kemudian berdirilah
pusat kajian Islam seperti madrasah diniyyah yang
mengajarkan tafsir Al-Qur'an. Pusat kajian tersebut di
antaranya di Mekkah pusat kajian yang dipimpin oleh
sahabat Abdullah bin Abbas. Di Madinah pusat kajian
yang dipimpin oleh Ubay bin Ka’ab. Dan di Irak pusat
kajian yang dipimpin oleh Abdullah bin Mas'ud. Lalu
muncul sejumlah ulama terkemuka dari kalangan tabi’in
di berbagai kota yakni Ikrimah dari Makkah, Muhammad
bin Ka’ab dari Madinah dan Hasan al-Bashri dari Irak.

16 http://kangrifgil.blogspot.com
1 Muhammad Ali As-Sabuni, At-Tibyan Fi Ulum Al-Quran,
(Beirut: Dar al-Kutub al-l1Imiyyah, 1997), h. 341
18 https://www.academia.edu/36710407/MADZAHIBUU_TAFSIR
_TAFSIR_PADA_MASA_TABIIN
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Mereka itulah mufasir terkemuka dari kalangan tabi’in di
sejumlah kota-kota Islam.

Sudah disinggung di atas bahwa, paling tidak ada
tiga aliran penafsiran yang menonjol di era tabi'in;
pertama, aliran Makkah, yang dipelopori oleh Said bin
Jubair (w. 712 M.), Ikrimah (w. 723 M.), dan Mujahid bin
Jabir (w. 722 M.). Mereka berguru kepada sahabat Ibnu
‘Abbas. Kedua, aliran Madinah, yang dipelopori oleh

Muhammad bin Ka'b (w. 735 M.), Zaid bin Aslam
alQurazhi (w. 735 M.), dan Abu ‘Aliyah (w. 708 M.).
Mereka berguru kepada sahabat Ubay bin Ka’'b. Ketiga,
aliran Irak, di mana tokoh-tokohnya adalah ‘Algamah ibn
Qays (w. 720 M.), Amir asy-Sa’bi (w. 723 M.), Hasan al-
Bashri (w. 738 M.) dan Qatadah ibn Di’amah as-Sadusi (w.
735 M.). Mereka berguru kepada sahabat Abdullah bin
Mas'ud. Sementara itu, ada pula ulama yang
menambahkan satu aliran lagi dalam tafsir tabi'in, yaitu
aliran Bashrah, yang dipelopori oleh Ibn Sirrin, Jabir bin
Zayd al-Azdi, dan Abu Sya’sya’.1?

C. Karakteristik
Pada dasarnya tafsir pada masa ini tidak jauh berbeda

dengan tafsir dimasa sahabat, misalnya dari segi metode
menafsirkan Al-Quran, yaitu metode yang digunakan

19 Tbn “Ali al-Khudhri, Tafsir at-Tabi 'in, 1/422-466
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tabi’in sebagai berikut.20
1. Menafsirkan Al-Quran dengan Quran
2. Menafsirkan Al- Quran dengan hadis Nabi
3. Menafsirkan Al-Quran dengan qoul sahabat

4. Jjtihad, jika mereka tidak menemukan jawaban
dalam Al-Quran, Hadits, dan Qoul sahabat.

Sementara perbedaan tafsir pada masa tabi'in dan
tafsir pada masa sahabat adalah: pertama, dimasa
sahabat Al-Quran belum ditafsirkan secara menyeluruh,
sedangkan dimasa tabi’in tafsir telah mencakup sebagian
besar ayat Al-Quran. Kedua, dimasa sahabat perbedaan
pemahaman tidak banyak terjadi, sedangkan dimasa
tabi'in perbedaan pemahaman semakin banyak. Ketiga,
sahabat merasa cukup hanya dengan makna ayat secara
global, sedangkan dimasa tabi'in muncul penafsiran
terhadap setiap ayat dan kosa kata. keempat, pada masa
sahabat belum terjadi perbedaan mazhab sedang pada
masa tabi’in banyak terjadi perbedaan mazhab. Kelima,
dimasa sahabat tafsir belum dibukukan, sedangkan pada
masa tabi’'in tafsir sudah mulai dibukukan. Keenam,
dimasa sahabat tafsir masih dalam bentuk hadits dan

20 http://arlansiompuberbagi.blogspot.com
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riwayat, sedangkan pada masa tabi’'in tafsir sudah mulai
menjadi disiplin ilmu tersendiri, meskipun masih
berbentuk riwayat. Ketujuh, dimasa sahabat tafsir hanya
sedikit dimasuki riwayat israiliyyat, sedangkan dimasa
tabiin tafsir banyak merujuk kepada riwayat israiliyyat
dan ahli kitab.

Dari perbedaan di atas maka dapat diambil

kesimpulan bahwa karakteristik tabi'in yaitu:

1.

Penafsiran telah mencakup sebagian besar ayat
AlQuran.

Sudah mulai banyak perbedaan pemahaman atau
pendapat. Perbedaan tersebut terjadi tidak hanya
antara kelompok tabi'in tetapi juga perbedaan
pendapat tabi'in dan sahabat.

Telah muncul penafsiran terhadap setiap makna
ayat dan kosa kata.

Sudah mulai dibukukan.

Tafsir sudah mulai menjadi disiplin ilmu,
meskipun masih dalam bentuk riwayat.

Sudah mulai terjadi perbedaan mazhab-mazhab
dalam menafsirkan Al-Quran.
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7. Sudah banyak diwarnai = riwayat-
riwayat israiliyyat.

D. Sumber

Sumber-sumber yang digunakan pada masa itu, yaitu:
1. Al-Quran.
2. Hadits Nabi.
3. Penafsiran dan ijtihad sahabat.
4. Para ahli kitab yang telah masuk Islam.

5. Ijtihad tabi'in.

E. Contoh Penafsiran

Metode yang di gunakan pada masa tabi'in tidak jauh
berbeda dengan masa sahabat, karena para tabi'in
mengambil tafsir dari sahabat yang di kenal dengan tafsir
bil ma'tsur. Contoh : Pada surat Ali Imron ayat 133;
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-

1§ &5 L2l g3e aiy 35700, Be i GO lgs)lln
il S o)

Artinya: "Dan bersegeralah kamu kepada ampunan
dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit
dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa"

Penafsiran kata muttaqin dalam ayat di atas,
dengan menggunakan kandungan ayat berikutnya
menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah orang-orang
yang menafkahkan hartanya, baik di waktu lapang
maupun mau pun di waktu sempit, dan orang-orang
yang memaafkan. Contoh lain, Mujahid dengan beberapa
sarjana segenerasinya memberikan interpretasi ayat-ayat
al-Qur'an yang dijadikan sebagai pijakan penafsiran
metaforis terhadap teks keagamaan. Salah satu
contohnya adalah penafsiran Mujahid terhadap al-
Bagarah ayat 65;

53,5 15,8 3h B O camdl O S 50 ) 2aile 3065

Artinya : "Dan sesungguhnya telah kamu ketahui
orang-orang yang melanggar di antaramu pada hari Sabtu,
lalu kami berfirman kepada mereka, "jadilah kamu kera yang
hina'".

Frasa "jadilah engkau kera yang hina" oleh Mujahid tidak
diartikan secara fisik bahwa orang berubah wujud
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menjadi kera, akan tetapi hanya perilakunya. Hal ini
disebabkan kalimat tersebut merupakan permisalan,
matsal, yang dipakai oleh Tuhan.

KESIMPULAN

Tafsir pada masa tabi’in dimulai dari tahun 21 H,
hingga kira-kira pada tahun 159 H. Pada masa ini, masih
dikategorikan  sebagai  periode  pertama  dari
perkembangan tafsir. Pada masa ini semakin
menampakkan perkembangan tafsir, terbukti dari
banyaknya lahir para mufasir.

Seiring meningkatnya kebutuhan akan tafsir pada
masa itu, maka para wulama membuat sebuah
sekolahsekolah tafsir bagi semua kalangan, baik non
Arab maupun dari Arab itu sendiri. Karakteristik tafsir
tabi’in yaitu:

1. Penafsiran telah mencakup sebagian besar ayat Al-
Quran.

2. Sudah mulai banyak perbedaan pemahaman atau
pendapat. Perbedaan tersebut terjadi tidak hanya
antara kelompok tabi'in tetapi juga perbedaan
pendapat tabii'in dan sahabat.

3. Telah muncul penafsiran terhadap setiap makna
ayat dan kosa kata.

4. Sudah mulai dibukukan.
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. Tafsir sudah mulai menjadi disiplin
ilmu, meskipun masih dalam bentuk
riwayat.

. Sudah mulai terjadi perbedaan mazhab-mazhab
dalam menafsirkan Al-Quran.

. Sudah banyak diwarnai  riwayat-
riwayat israiliyyat.
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METODE, BENTUK ORIENTASI DAN
CORAK TAFSIR KLASIK

Oleh: Kurnianingsih, Shafira Ramadhani

A. Metode Tafsir Klasik

Para penafsir klasik secara umum menggunakan
cara yang sama dalam menafsirkan Al-Quran. Mereka
memulai tafsir dari surat Al-Fatihah sampaisurat AnNas.
Dalam menafsirkan surat-surat Al-Quran, mereka
mengikuti urutan ayat-ayatnya. Mereka menafsirkan
AlQuran ayat per ayat sesuai susunannya dalam surah.
Kadang-kadang mereka memasukkan ayat-ayat lain
dalam menafsirkan ayat tertentu jika terdapat hubungan
antar ayat. Susunan demikian bisa jadi bukan cara yang
baik dalam memahami Al-Quran.

Pada abad pertama dan kedua dilakukan
pengumpulan hadis yang mencangkup para sahabat dan
tabiin, pengumpulan itu dilakukan terutama untuk
keperluan tafsir dengan dilandasi pandangan bahwa
yang berhak menafsirkan hanyalah Nabi, sahabat, dan
tabiin. Sebagaimana biasanya seorang penafsir memulai
tafsirnya dengan penjelasan Nabi tentang suatu ayat.
Kalau mereka tidak menemukannya, mereka mencoba
mencari penjelasan para sahabat. Kalau tidak juga di
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dapat penjelasan dari sana, mereka menjajakinya dari
pandangan para tabiin.

40| Metode,BentukOrientasiDanCorak
TafsirKlasik

Mereka berbeda-beda  pendapat dalam
penggunaan ayat riwayat. Mereka yang menggunakan
cara tafsir litelar (tafsir bi al-Ma’tsur) akan banyak
bergantung pada klarifikasi riwayat-riwayat. Sementara
yang menggunakan cara tafsir rasional (tafsir bil Ra’yi)
terkadang juga punya catatan-catatan tentang komentar
para sahabat sekalipun langka disebabkan asumsi bahwa
para sahabat sebagaimana yang dijelaskan oleh hadist
adalah generasi yang kredibel (‘Udul).

Pada abad ketiga muncul Ath-Thabrani (wafat 310
H/ 927 M) sebagian besar tafsirnya memang berisi
ucapan Nabi, sahabat, tabiin, tapi kadang-kadang sangat
kritis terhadap ucapan-ucapan tersebut. Saat berbicara
tentang bentuk Al-Maidah atau berapa harga perjualan
Yusuf, ia menilai bahwa diskusi tentang hal ini tidaklah
berguna. At-Thabrani adalah pemikiran murni,
menganut paham kodariyah, dan menyatakan bahwa
dirinya hanya mengikuti mazhab salaf. Karna itulah, ia
tidak disenangi golongan Hambali.?!

21 Badrudin, Diktat: Mata Kuliah Madzhab Tafsir, (Persada:
Serang,2009), h.65-67
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Adapun secara umum metode tafsir klasik dibagi
menjadi empat bagian, yaitu; secara ijmali, tahlili,
mugqaran, dan maudhui.

a) Metode Tahlili

Metode Tahlili menurut etimologi, yakni jalan atau
cara untuk menerangkan arti ayat-ayat dan surat dalam

mushaf, dengan memaparkan segala aspek vyang
terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu, serta
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang
menafsirkan ayat-ayat tersebut.

b) Metode Ijmali

Metode tafsir I[jmali yaitu menafsirkan al-Qur’an
dengan cara singkat dan global tanpa ada uraian panjang
lebar. Metode Ijmali (Global) menjelaskan ayat-ayat
alQuran secara ringkas tapi mencakup bahasa yang lebih
umum dikenal, lebih luas, mudah dimengerti, dan enak
dibaca. Sistematika penulisannya mengikuti susunan
ayat-ayat di dalam mushaf. Penyajiannya tidak terlalu
jauh dari gaya bahasa al-Quran.

¢) Metode Mugarin

Mugarin  secara  bahasa  membandingkan,
sedangkan menurut etimologi, Metode Muqarin adalah
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mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-Quran yang
ditulis oleh sejumlah para penafsir. Metode ini mencoba
untuk membandingkan ayat al-Quran antara yang satu
dengan yang lain atau membandingkan ayat al-Quran
dengan hadis Nabi yang tampak bertentangan serta
membandingkan  pendapat ulama  menyangkut
penafsiran ayat-ayat al-Quran.??

d) Metode Maudhui

Menghimpun  ayat-ayat = Al-Quran  yang
mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama
membicarakan suatu topik masalah dan menyusunnya
berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat
tersebut.?

B. Bentuk Orientasi

1. Interpretasi klasik

Perkembangan penafsiran historis dalam periode
klasik mencakup tiga periode vyaitu masa Nabi
Muhammad, masa para sahabat dan masa para suci.
Pada saat penafsiran Nabi Muhammad tentang al-Qur’an

22 Siti Armiyati dan Kholilurrohman, Metode Tafsir Klasik, makalah
disampaikan dalam pertemuan kuliah, Serang 2019.
23 Abdul Hayy Al-Farmawi, Metodologi Tafsir Maudhui, (PT. Raja
Grafindo Persada: Jakarta,1994), h.36
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tidak ada perselisihan tentang penafsiran ayat Al-Qur’an
karena pada saat itu masih ada Nabi Muhammad mereka
membuat titikk untuk bertanya apakah adakah
kesalahpahaman dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.
Tetapi pada masa para sahabat, penafsiran ayat al-qur’an
mulai mengembangkan kecenderungan terhadap
mazhab tertentu yang membuat penafsiran ayat alQur’an
diragukan. Karena pada saat ini Nabi Muhammad telah
wafat dan belum menafsirkan semua ayat al-Qur’an.
Kemudian interpretasi di lanjutkan oleh orang-orang
kudus. Dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an kudus menggunakan pikiran dan pikiran mereka

untuk menafsirkannya. Mereka juga menggunakan
ijtihad mereka yang mereka diskusikan di forum untuk
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Karena orang-orang
kudus menggunakan pemikiran mereka dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an , interpretasi mereka agak
condong ke mazhab yang mereka pegang atau yakini.

Perkembangan tafsir periode klasik terbagi menjadi
dua bagian , yaitu : konteks sosio historis dan konteks
Dinamika penafsiran dan keilmuan periode klasik.2*

C. Corak Tafsir Klasik

2 Articel text 11 Maret 2020 pukul 10:00
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Tafsir-tafsir pada periode klasik lebih cenderung
menggunakan pendekatan yang beragam, baik dari segi
linguistik, gramatika, fiqih, filsafat, maupun teologi.

a) Corak linguistik

Tafsir yang dapat menjelaskan ayat-ayat Al-Quran
didominasi dengan uraian tentang berbagai aspek
kebahasaan dari pada pesan pokok dari ayat yang
ditafsirkan. Ciri khas yang menonjol dari tafsir linguistik:

- Banyak mengungkapkan aspek sistematis atau
sebuah kata, yang biasanya didasarkan pada sya’ir atau
prosa jahili

- Banyak menguraikan aspek sharaf (morfologi)
dan ishtiqaq (derivasi) dan aspek i'rab atau kedudukan

kata dan kalimat dengan memanfaatkan teori nahwu
atau gramatika bahasa Arab

- Banyak menjelaskan aspek-aspek uslub serta
aspek fonologi, termasuk di dalamnya masalah
perbedaan qgiraat yang ada serta aspek-aspek lain yang
menyangkut kompleksitas teori-teori linguistik.

b) Corak figih

Penafsiran Al-Qur’an yang menitik beratkan pada
diskusi-diskusi tentang masalah hukum figih. Tafsir
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corak figih dibangun atas wawasan mufasirnya dalam
bidang figih sebagai basisnya, karena figih sudah menjadi
minat dasar mufasirnya sebelum ia melakukan usaha
penafsiran.

c) Corak teologis

Suatu bentuk penafsiran Al-Quran yang lebih
banyak mengedepankan tema-tema teologis dibanding
pesan-pesan pokok Al-Quran, sebagaimana layaknya
diskusi yang dikembangkan dalam literatur ilmu kalam.

d) Corak sufistik

Tafsir yang dibangun atas dasar teori-teori sufistik
yang bersifat falsafi, atau tafsir yang dimaksudkan
untuk menguatkan teori-teori sufistik dengan
menggunakan metode ta’'wil dengan mencari makna
batin.?

D. Kesimpulan

Secara umum metode tafsir klasik dibagi menjadi
empat bagian, yaitu: ijmali, tahlili, muqaran, dan
maudhui

% Rozi, A. Fahrur. “Analisis Terhadap Kitab Tafsir Era Klasik”,
Jurnal Kaca  Jurusan Ushuluddin STAlI AL FITRAH.

Vol.9, ejournal.koperetais.or.id, di akses pada tanggal 09 Maret
2020.
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a) Metode Tahlili

Metode Tahlili menurut etimologi, yakni jalan atau
cara untuk menerangkan arti ayat-ayat dan surat dalam
mushaf, dengan memaparkan segala aspek yang
terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu, serta
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang
menafsirkan ayat-ayat tersebut.

b) Metode [jmali

Metode tafsir Ijmali yaitu menafsirkan al-Quran
dengan cara singkat dan global tanpa ada uraian panjang
lebar. Metode Ijmali (Global) menjelaskan ayat-ayat
alQuran secara ringkas tapi mencakup bahasa yang lebih
umum dikenal, lebih luas, mudah dimengerti, dan enak
dibaca. Sistematika penulisannya mengikuti susunan

ayat-ayat di dalam mushaf. Penyajiannya tidak terlalu
jauh dari gaya bahasa al-Quran.

C) Metode Mugqarin

Mugqarin secara bahasa membandingkan, sedangkan
menurut  etimologi, @ Metode  Mugqgarin adalah
mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-Quran yang
ditulis oleh sejumlah para penafsir. Metode ini mencoba
untuk membandingkan ayat al-Quran antara yang satu
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dengan yang lain atau membandingkan ayat al-Quran
dengan hadis Nabi yang tampak bertentangan serta
membandingkan pendapat ulama menyangkut

penafsiran ayat-ayat al-Quran.

d) Metode Maudhui Menghimpun ayat-ayat
Al-Quran yang mempunyai maksud yang sama
dalam arti sama-sama membicarakan suatu topik
masalah dan menyusunnya berdasarkan

kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.

Tafsir-tafsir pada periode klasik lebih cenderung
menggunakan pendekatan yang beragam, baik dari segi
linguistik, gramatika, figih, filsafat, maupun teologi.
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METODE, BENTUK ORIENTASI DAN
CORAK TAFSIR KONTEMPORER

Oleh: Farhah Rihhadatul “Aisyi, Yayah Mu’afiyah

A. Metode Tafsir Modern

Pada perkembangan dewasa ini, yang merujuk pada
temuan ulama kontemporer, yang di anut sebagian pakar
pemikir al-Qur’an misalnya al-Farmawi (Indonesia) yang
di populerkan oleh M. Quraisy Shihab dalam berbagai
tulisannya adalah pemilahan metode tafsir al-Qur’an
kepada empat metode, yaitu: (1). Metode ijmali, (2).
Tahlili, (3). Mugarran, (4). Maudlu'i.

Metode tafsir berdasarkan Riwayah, Dirayah dan
Isyari, di kategorikan dalam metode Klasik. Sedangkan
empat metode yang berupa Tahlili, [jmali, Mugarran dan
Maudhu’i, ditambah satu lagi yaitu metode Kontekstual
termasuk dalam kategori Tafsir Kontemporer.

1. Manhaj al-Tafsir (metode tafsir)

Manhaj al-tafsir adalah jalan yang ditempuh oleh
penafsir al-Qur’an, manhaj al-tafsir juga proses untuk
melakukan kajian terhadap objek ayat serta jalan untuk
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49| Metode,BentukOrientasiDanCorak
TafsirKontemporer

menjelaskan dan menggali makna. Di dalam metode
terdapat beberapa macam metode yaitu : metode tahlili,
mugoron, maudhu’i.26

2. Al-Tariqoh

Al-Tariqoh adalah bentuk pembahasan yang
dipilih oleh sang mufasir guna menerbitkan dan
menentukan isi pembahasan dalam penafsiran.

3. Al-Ittijah (Orientasi)

Al-Ittijah adalah sikap mufasir, pandangannya,
mazhab tafsirnya, dan arah yang mendominasinya dari
segi ideologi; baik syi’ah atau sunni, mu’tazilah atau
asy’ariyah. Bentuk arahannya itu dapat bersifat
konservatif (taqlidi) atau repormatif (tajdid), berpegang
kepada sumber naql (riwayat) atau ‘aql (rasio), atau
bahkan menggabungkan kedua hal tersebut dalam
bingkai tertentu.?”

4. Al-Laun (Corak)

% Andi Rosa, Tafsir Kontemporer Metode dan Orientasi Modern dari
Para Ahli dalam Menafsirkan ayat Al-Qur’an, h. 19

27 Andi Rosa, Tafsir Kontemporer Metode dan Orientasi Modern dari
Para Ahli dalam Menafsirkan ayat al-Qur’an, h. 20
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Istilah “al-laun” dalam penafsiran al-Qur’an
menunjukkan bahwa pribadi yang menafsirkan suatu
teks itulah yang mewarnai (yulawwin) teks dalam isi
penafsirannya; dirinya, dan pemahamannya terhadap

teks. Jadi, istilah “al-lawn” merupakan sikap dan arah
pandang mufasir.?

Setelah berakhirnya periode pertama sekitar tahun
150 H, maka mulailah periode selanjutnya yang diawali
dengan proses perkembangan hadis yang cepat, saat itu
bermunculan hadis-hadis palsu dan lemah di
tengahtengah masyarakat. Sementara itu perubahan
sosial semakin menonjol, dan timbullah beberapa
persoalan yang belum pernah terjadi atau dipersoalkan
pada masa Nabi Muhammad SAW, para sahabat, dan
tabi'in. Pada mulanya usaha penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an berdasarkan ijtihad masih sangat terbatas dan
terikat dengan kaidah-kaidah bahasa serta arti-arti yang
dikandung oleh satu kosakata. Namun sejalan dengan
lajunya perkembangan masyarakat, berkembang dan
bertambah besar pula porsi peranan akal atau ijtihad
dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, sehingga
bermunculanlah berbagai kitab atau penafsiran yang
beraneka ragam coraknya.

28 Andi Rosa, Tafsir Kontemporer Metode dan Orientasi Modern dari
Para Ahli dalam Menafsirkan ayat al-Qur’an, h. 20
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Abad ke 19 adalah abad di mana dunia Islam
mengalami kemajuan di berbagai bidang. Di antaranya
adalah ilmu tafsir, banyak karya-karya tafsir hasil para
ulama pada abad itu. Kajian tentang al-Qur’an dalam
khazanah intelektual Islam memang tidak pernah
berhenti. Kemunculan tafsir kontemporer ini dipacu oleh
kekhawatiran yang akan ditimbulkan ketika penafsiran
al-Qur’an dilakukan secara tekstual, dengan

mengabaikan situasi dan latar belakang turunnya suatu
ayat sebagai data sejarah yang penting. Al-Qur’an
melalui salah satu ayatnya yang memperkenalkan diri
sebagai huda (petunjuk) bagi wumat manusia,
penjelasanpenjelasan terhadap petunjuk itu dan sebagai
al-Furgan.

Al-Qur’an yang sangat sempurna maka haruslah
dipahami secara tepat dan benar. Upaya dalam
memahami al-Qur’an dikenal dengan istilah tafsir.
Sekalipun demikian, aktivitas menafsirkan al-Qur’an
bukanlah pekerjaan yang gampang, mengingat
kompleksitas persoalan yang dikandungnya serta
kerumitan yang digunakannya. Dalam kaitan ini dapat
dikemukakan bahwa redaksi ayat-ayat al-Qur’an,
sebagaimana setiap redaksi yang diucapkan atau ditulis,
tidak dapat dijangkau maksudnya secara pasti kecuali
oleh pemilik redaksi tersebut.

Meskipun demikian, upaya penafsiran al-Qur’an
tetap dilakukan karena, di samping memang dirasakan
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urgen setiap saat, juga ada bukti kesejahteraan dari Nabi
sendiri sebagai pengemban amanat ilahi itu.

Sejarah mencatat, penafsiran al-Qur’an telah
tumbuh dan berkembang sejak masa-masa awal
pertumbuhan dan perkembangan Islam. Hal ini
didukung oleh adanya fakta sejarah yang menyebutkan
bahwa nabi pernah melakukannya. Pada saat sahabat
tidak memahami maksud dan kandungan salah satu sisi
kitab suci al-Qur’an, mereka menanyakan kepada nabi.
Dalam konteks ini nabi memang berposisi sebagai
mubayyin, penjelas terhadap segala persoalan umat
manusia. Penafsiran-penafsiran yang dilakukan nabi
memiliki sifat-sifat dan karakteristik tertentu, di
antaranya penegasan makna, perincian makna,
perluasan dan penyempitan makna, kualifikasi makna
serta pemberian contoh. Sedangkan dari motifnya,
penafsiran nabi terhadap ayat-ayat al-Qur'an
mempunyai tujuantujuan, pengarahan, peragaan,
pembetulan atau koreksi.

Sepeninggal nabi, kegiatan penafsiran al-Qur’an
tidak berhenti tapi, semakin maju atau meningkat.
Munculnya persoalan-persoalan baru seiring dengan
dinamika masyarakat yang progresif mendorong umat
Islam generasi awal mencurahkan perhatian yang besar
dalam menjawab problematika umat. Perhatian utama
mereka tertuju kepada al-Qur’an sebagai sumber ajaran
Islam. Maka upaya-upaya penafsiran terus dilakukan.
Dalam menafsirkan al-Qur’an pada masa itu, pegangan
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utama mereka adalah riwayat-riwayat yang dinukilkan
dari Nabi.

Penafsiran-penafsiran yang dilakukan
para sahabat di atas, di belakang nanti dikenal dengan
tafsir bil ma’tsur. Tafsir yang disebut terakhir ini
mendasari pembahasan dan disebut dengan metode
riwayah.

B. Corak Pemikiran Tafsir Modern

Corak-corak penafsiran yang dikenal selama ini
antara lain: 1) Corak sastra bahasa, yang timbul akibat
banyaknya orang non-Arab yang memeluk agama Islam,
serta akibat kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri di
bidang sastra, sehingga dirasakan kebutuhan untuk
menjelaskan kepada mereka tentang keistimewaan dan
kedalaman arti kandungan al-Qur’an di bidang ini; 2)
Corak penafsiran ilmiah, akibat kemajuan ilmu
pengetahuan dan wusaha penafsir untuk memahami
ayatayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu;
3) Corak figih atau hukum, akibat berkembangnya ilmu
figih, dan terbentuknya mazhab-mazhab figih, yang
setiap golongan berusaha membuktikan kebenaran
pendapatnya berdasarkan penafsiran-penafsiran mereka
terhadap ayat-ayat hukum; dan 4) Corak selanjutnya
yakni lebih terfokus pada sastra budaya kemasyarakatan.
Yakni satu corak tafsir yang  menjelaskan
petunjukpetunjuk ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan
langsung dengan kehidupan masyarakat, serta usaha-
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usaha untuk menanggulangi penyakit-penyakit atau
masalah-masalah mereka berdasarkan petunjuk ayat-
ayat, dengan mengemukakan petunjuk-petunjuk tersebut
dalam bahasa yang mudah dimengerti tapi indah
didengar. Salah satu tokoh corak ini ialah Syaikh
Muhammad ‘Abduh (1849-1905 M).?

Penelitian yang di lakukan Jansen terhadap corak
pemikiran tafsir modern memperlihatkan pada tiga peta
pemikiran, yaitu: Tafsir Ilmi, Tafsir Filologi, dan Tafsir
Adab Ijtima’i.

1) Corak Tafsir Ilmi

Setiap muslim mempercayai bahwa al-Qur’an
mampu mengantisipasi pengetahuan modern. Imam Al

Gazali mempunyai peran penting dalam
memperkenalkan tafsir ini, dalam tatanan diskursus
modern kemunculan tafsir ini menimbulkan polemik.
Para pendukungnya berpandangan bahwa kemunculan
tafsir ilmi adalah fenomena yang wajar dan mesti terjadi.
Mengingat al-Qur’an sendiri mengisyaratkan bahwa
segala sesuatu tidak terlupakan di dalamnya.

Pokok pemikiran tafsir ilmi bisa di lacak pada
tokoh semisal Mohammad Abduh, Syekh Musthofa
AlMaraghi, Syekh Tanthawi Jauhari, dan Sa’id Huwa.

2 Asy-Syari‘ah Vol. 17 No. 1, April 2015
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Bahkan secara lantang ‘Abduh mengisyaratkan bahwa
penemuan telegraf, telepon, kereta, dan mikrofon telah
tercantum dalam Al-Qur’an.

2) Corak Tafsir Filologi

Amin  Al-Khulli  telah  berjasa  dalam
memperkenalkan teori-teori penafsiran secara sistematis.
Ada tiga kerangka yang ia lakukan, yaitu; pertama,
seorang mufasir harus mampu mengaitkan satu ayat
dengan ayat lainnya yang memiliki tema serupa. Kedua,
mempelajari setiap makna kata dalam al-Qur’an yang
tidak hanya menggunakan kamus saja, tetap juga dengan
kata-kata al-Qur’an sendiri yang memiliki akar kata
serupa. Ketiga, analisis terhadap bagaimana al-Qur’an
mengkombinasikan kata-kata dalam sebuah kalimat.

Akan tetapi Amin Al khulli tidak mencoba sendiri
menerapkan pemikirannya itu ke dalam bentuk
penafsiran al-Qur’an. Istrinyalah (Binti Syathi’) yang
merealisasikan gagasan-gagasannya dalam bentuk
pemikiran tafsir. Binti Syathi’ membuktikan dirinya
sebagai mufasir yang kompeten dalam bidang tafsir
filologi dengan karyanya yang berjudul tafsir Al-Bayan

3) Corak Tafsir Adab Ijtima’i

Tafsir Adab Itima’i muncul untuk menggugat
pencapaian pemikiran tafsir klasik yang di anggap
kurang mengakar pada persoalan-persoalan masyarakat.
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Oleh karena itu, diskursus-diskursus yang mencuat dari
corak pemikiran tafsir ini adalah kritikan tajam terhadap
model dan corak pemikiran tafsir klasik. Bagi para
mufasir corak ini, al-Qur'an baru dapat di katakan
sebagai hudan lin-nas bila telah di rasakan menjadi
problem solver persoalan-persoalan kemasyarakatan.
Bentuk-bentuk penafsiran yang sifatnya tidak membumi
tentu saja tidak mendapat tempat pada corak ini.
Pokokpokok pemikiran di atas terlihat jelas pada
pendapat

Muhammd Abduh , Rasyid Ridha, Al-Maraghi Dan
Sayyid Qutub.

Muhammad ‘Abduh menolak tradisi penafsiran
tafsir klasik yang menggunakan isra’iliyyat untuk
menafsirkan al-Qur’an, yang di anggapnya mengada-ada
dan mendistorsi tujuan utama al-Qur'an yang
sebenarnya. Apa yang tidak di jelaskan sendiri.
Menurutnya, mengandung isyarat bahwa itu tidak
penting untuk di jelaskan lebih lanjut. Lebih-lebih dengan
menggunakan riwayat isra’illiyyat.

C. Contoh Penafsiran Tafsir Kontemporer

Contoh penafsiran tokoh kontemporer dari Sayyid
Akhmad Khan. Menerapkan metode rasional. Misal,
dengan menafsirkan konsep malaikat dan setan, yang
disebutkan al-Qur'an dengan sebagai ciptaan Tuhan
yang independen dari manusia. Ia dengan tegas menolak
eksistensi faktual kedua konsep itu. Bagi Ahmad Khan,
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malaikat adalah sifat-sifat dari ciptaan Tuhan, seperti
sifat keras pada batu, sifat cair pada air, dan
kongnisiintutif terhadap realitas pada diri manusia.
Dalam terminologi al-Qur’an, konsep sekunder tentang
malaikat adalah dukungan moral Ilahi yang
membesarkan hati manusia dalam perjuangannya
melawan rintangan-rintangan yang berat. Sementara
setan, di dalam al-Qur’an, disebutkan secara metaforik,
sebagai yang diciptakan dari api. Ringkasnya Akhmad
Khan menganggap bahwa malaikat dan setan, yang
disebutkan dalam al-Qur’an, adalah ungkapan simbolik
dari dorongan kebaikan dan kejahatan yang ada dalam
diri manusia.3°

D. PENUTUP

Metode tafsir kontemporer adalah, metode
penafsiran al-Qur'an yang menjadikan problem
kemanusiaan yang ada sebagai semangat penafsirannya.
Persoalan yang muncul di hadapan dikaji dan dianalisis
dengan berbagai pendekatan yang sesuai dengan
problem yang sedang dihadapinya serta sebab-sebab
yang melatar belakanginya. Sehingga dengan demikian

30 Andi Rosa, Tafsir Kontemporer Metode dan Orientasi Modern dari
Para Ahli dalam Menafsirkan ayat al-Qur’an, h. 27
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metodologi tafsir kontemporer adalah kajian di sekitar
metode-metode tafsir yang berkembang pada era
kontemporer.

Metode tafsir kontemporer adalah, metode
penafsiran al-Qur'an yang menjadikan problem
kemanusiaan yang ada sebagai semangat penafsirannya.
Persoalan yang muncul di hadapan dikaji dan dianalisis
dengan berbagai pendekatan yang sesuai dengan
problem yang sedang dihadapinya serta sebab-sebab
yang melatarbelakanginya, dengan demikian dapat
disimpulkan tafsir kontemporer ialah tafsir atau
penjelasan ayat al-Qur'an yang disesuaikan dengan
kondisi kekinian atau saat ini.

Munculnya Tafsir kontemporer, sebagian ulama
berbeda pendapat karena tidak ada yang tahu pasti tafsir
kontemporer ini muncul dan tidak ada kesepakatan yang
jelas  tentang kemunculannya dan istilah dari
kontemporer. Metode tafsir Kontemporer di antaranya
adalah : Manhaj al Tafsir (metode tafsir), Al-Tariqoh,
Alittijah (orientasi), Al-lawn (corak). Tafsir modern
adalah tafsir yang ditulis pada abad ke-19, abad ke-19
adalah abad di mana dunia Islam mengalami kemajuan
di berbagai bidang. Termasuk di antaranya adalah
dibidang tafsir, banyak karya-karya tafsir yang terlahir
dari ulama Islam di abad itu. Kemunculan metode tafsir
modern dipicu oleh kekhawatiran yang akan ditimbulkan
ketika panfasiran al-Qur’an dilakukan secara tekstual,
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dengan mengabaikan situasi dan latar belakang turunnya
ayat.
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METODE-METODE PENAFSIRAN
ALQUR’AN (MANHA]J AL- TAFSIR)

Oleh: Aziz Sadam. H, Helmi Nurrohim, Muchlis. N

A. Pendahuluan

Al-Quran adalah sebuah pedoman hidup manusia.
Di mana pedoman tersebut adalah tuntunan hidup
manusia dari bagian hal terkecil hingga bagian hal
terbesar dalam hidup manusia. Oleh karenanya manusia
diwajibkan untuk memahami maksud dari setiap
ayatayatnya. Awal al-Quran diturunkan di jaman nabi
Muhammad saw., para umat manusia masih bisa
memahami apa maksud dari ayat al-Quran tersebut,
sekalipun itu harus bertanya langsung kepada nabi
maupun para sahabat. Adapun jaman-jaman setelah
meninggalnya Nabi Muhammad saw., dan para sahabat
tidak ada lagi tumpuan lagi dalam hal bertanya apa
maksud dari ayat tersebut.

Al-Quran diturunkan dalam rangka manusia
harus mengetahui apa maksud dari setiap ayat nya. para
sahabat, Tabi'in, Tabi'in Tabi’at mewariskan riwayat dari
nabi maupun dari kerabat terdekat Nabi Muhammad
saw., dalam hal ini karya tersebut dalam bentuk tulisan
yang bisa kita sebut dengan Hadits.
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Memahami al-Quran memang sangat rumit, maka
dari itu para terdahulu menciptakan metode-metode

60| Metode-MetodePenafsiranAl-Qur’an
(Manhaj)

bagaimana cara ~memahami al-Quran. Benih
metodemetode tersebut secara lisan sudah disampaikan
oleh Nabi Muhammad., para sahabat terhadap umat
manusia, bahkan murid-murid para sahabat sehingga
kelak di suatu jaman al-Quran bisa dipahami walaupun
bukan di daerah Timur Tengah. Dalam hal ini kelompok
kami sedikitnya mendiskusikan serta memaparkan
metodemetode menafsirkan al-Quran, sebagaimana yang
pernah kita pelajari.

B. Metode Penafsiran Ijmali

1. Pengertian Metode Penafsiran [jmali

Secara harfiah, kata ijmali berasal dari ajmala yang
berarti menyebutkan sesuatu secara tidak terperinci.3!
Maka tafsir ijmali dapat diartikan kepada penjelasan
maksud ayat al-Quran secara umum dengan tidak
memperincinya, atau penjelasan singkat tentang
pesanpesan Ilahi yang terkandung dalam suatu ayat.

Tafsir ijmali yaitu, penafsiran al-Quran dengan
uraian singkat dan global, tanpa uraian panjang lebar.

31 Kadar M. Yusuf, Studi al-Quran (Jakarta: Amzah, 2010), h. 145.



66

Mufasir menjelaskan arti dan makna ayat dengan uraian
singkat yang dapat menjelaskan sebatas artinya tanpa
menyinggung hal-hal selain arti yang dikehendaki. Hal
ini dilakukan terhadap ayat-ayat al-Quran, ayat demi
ayat dan surat demi surat, sesuai urutannya dalam
mushaf dalam kerangka uraian yang mudah dengan
bahasa dan cara yang dapat dipahami orang yang pintar

dan orang yang bodoh dan orang pertengahan keduanya.
Kadang kala mufasir dengan metode ini menafsirkan al-
Quran dengan lafadzh al-Quran, sehingga pembaca
merasa bahwa uraian tafsirannya tidak jauh dari konteks
al-Quran. Kadang kala pada ayatayat tertentu ia
menunjukkan sebab turunnya ayat, peristiwa yang dapat
menjelaskan arti ayat, mengemukakan hadis Rasulullah
atau pendapat ulama yang saleh. Dengan cara demikian,
dapatlah diperoleh pengetahuan yang sempurna dan
sampailah ia kepada tujuannya dengan cara yang mudah
serta uraian yang singkat dan bagus.

Dengan kata lain, metode tafsir ijmali
menempatkan setiap ayat hanya sekadar ditafsirkan dan
tidak diletakkan sebagai obyek yang harus di analisa
secara tajam dan berwawasan luas, sehingga masih
menyisakan sesuatu yang dangkal, karena penyajian
yang dilakukan tidak terlalu jauh dari gaya bahasa
alQuran, sehingga membaca tafsir yang dihasilkan
dengan memakai metode ijmali, layaknya membaca ayat
alQuran. Uraian yang singkat dan padat membuat tafsir
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dengan metode ijmali tidak jauh berbeda dengan ayat
yang ditafsirkan.3?

Contoh Kitab Tafsir yang menggunakan Metode
[jmali

a) Shofwah al-Bayan li Ma’ani al-Quran, karya
Syeikh Husnain Muhammad Mukhlut.

b) Tafsir al-Jalalain, karya Jalal al-Din al-Suyuthi
dan Jalal al-Din al-Mahalli

c) Tafsir al-Quran al-‘Azhim, karya Ustadz
Muhammad Farid Majdy.3

2. Ciri-ciri Metode Penafsiran Ijmali

a) Cara seorang mufasir melakukan penafsiran,
di mana seorang mufasir langsung
menafsirkan ayat al-Quran dari awal sampai
akhir tanpa perbandingan dan penetapan
judul,

32 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran (Pustaka
Pelajar, Yogyakarta), 1998

3 Said Agil Husin Al-Munawwar, Al-Quran Membangun Tradisi
Kesalehan Hakiki (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 75
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b) Mufasir tidak banyak mengemukakan
pendapat dan idenya

c) Mufasir tidak banyak memberikan penafsiran
secara rinci tetapi ringkas dan umum,
meskipun pada ayat tertentu memberikan
penafsiran yang agak luas, namun tidak pada
wilayah analitis.

3. Kekurangan dan Kelebihan Metode Ijmali

Kelebihan Metode Ijmali

a)

b)

Proses dan bentuknya yang mudah dibaca
dan sangat ringkas serta bersifat umum

Terhindar dari upaya-upaya penafsiran
yang bersifat isra’iliyat, karena
pembahasan tafsir yang ringkas dan padat,
sehingga sangat tidak memungkinkan
seorang mufasir memasukkan unsur-unsur
lain.

Bahasanya yang akrab dengan bahasa
alQuran.
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Kekurangan Metode Ijmali

a. bahasanya yang akrab dengan bahasa
alQuran.

b.tidak ada ruang wuntuk analisis yang
memadai.3*

C. Metode Penafsiran Tahlili

1. Pengertian Metode Penafsiran Tahlili

Tafsir tahlili adalah suatu metode tafsir yang
bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Quran
dari seluruh aspeknya.3 Tafsir tahlili ialah mengkaji
ayat-ayat al-Quran dari segala segi dan maknanya, ayat
demi ayat dan surat demi surat, sesuai dengan urutan
dalam mushaf utsmani. Untuk itu, pengkajian metode ini
kosa kata dan lafazh, menjelaskan arti yang dikehendaki,
sasaran yang dituju dan kandungan ayat, menjelaskan
apa yang dapat diistinbath-kan dari ayat serta
mengemukakan  kaitan antara ayat-ayat dan
relevansinya dengan surat sebelum dan sesudahnya.
Untuk itu, ia merujuk

34 Hasbi As-Shiddigiey, Ilmu al-Quran dan Tafsir (Semarang:

Pustaka Rizki Putera, 2009), h. 241.
3 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i (Jakarta: PT.

Raja Grafindo Persada, 1996), h. 12.
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kepada sebab-sebab turun ayat, hadis-hadis
Rasulullah Saw. dan riwayat dari para sahabat dan
tabi’in.

Secara  etimologis, metode tahlili berarti
menjelaskan ayat-ayat al-Quran dengan meneliti
aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, mulai
dari uraian makna kosa kata, makna kalimat, maksud
setiap ungkapan, kaitan antar pemisah (munasabat),
hingga sisi keterkaitan antar pemisah itu (wajh al
munasabat) dengan bantuan latar belakang turunnya

ayat (asbab al nuzul), riwayat-riwayat yang berasal dari
Nabi Saw., Sahabat dan tabi’in.3¢

Metode tahlili adalah, metode yang dipergunakan
kebanyakan ulama pada masa-masa dahulu. Akan
tetapi, di antara mereka ada yang mengemukakan ke
semua hal tersebut di atas dengan panjang lebar (ithnab),
ada yang dengan singkat (ijaz), dan ada pula yang
mengambil langkah pertengahan (musawwah). Mereka
sama-sama menafsirkan al-Quran dengan menggunakan
metode tahlili, tetapi dengan corak yang berbeda.

2. Ciri-ciri Metode Tafsir Tahlili

% Rosihon Anwar, llmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia Press, 1999),
h. 159
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a) Membahas segala sesuatu yang menyangkut ayat
itu dari segala aspeknya.

b) Mengungkapkan asbab an-nuzul ayat yang
ditafsirkannya, jika ayat tersebut memang
memiliki asbab an-nuzul.

c) Menafsirkan ayat per ayat secara berurutan,
dalam pembahasannya selalu melihat korelasi
antar ayat, untuk menemukan makna penafsiran
itu.

d) Tafsir tahlili dapat bercorak tafsir bi al-ma’tsur,
kalau titik tekan pembahasannya pada riwayat,
baik berupa hadis, atsar sahabat, atau pendapat
ulama, yang kemudian dikuatkan oleh rasio
(ra’yu). Sebaliknya, bisa bercorak tafsir bi ar-ra’yi,
jika titik tekan wuraiannya berdasarkan rasio,
sementara riwayat diposisikan hanya sebagai
penguat asumsi-asumsi logika

penafsiran
tersebut.3”

Para ulama membagi wujud tafsir al-Quran
dengan metode tahlili kepada tujuh macam, yaitu: tafsir
bi al-ma’tsur, tafsir bi al-ra’yi, tafsir shufi, tafsir falsafi,
tafsir figih, tafsir ‘ilmi dan tafsir adabi. Atau metode
tahlili memiliki berbagai corak penafsiran, yaitu:

37 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1996), h. 12.
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alma’tsur, ar-ra’yi, ash-shufi, al-fighi, al-falsafi, al-ilmi
dan al-adabi al-ijtima’i.?®

a) Tafsir bi al-Ma’tsur

Tafsir bi al-ma’tsur adalah tafsir yang terbatas pada
riwayat Rasulullah Saw., para sahabat, murid-murid
dari kalangan tabi’in (orang-orang yang dekat dengan
sahabat nabi), dan tabi’it tabi’in. 3 Penafsiran
(penjelasan) ayat al-Quran terhadap maksud ayat
alQuran yang lain. Termasuk dalam tafsir bi al-
ma’tsur adalah penafsiran al-Quran dengan hadis-
hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah Saw.
Penafsiran alQuran dengan pendapat para sahabat
berdasarkan ijtihad mereka, dan penafsiran al-Quran
dengan pendapat tabi’in. Di antara kitab tafsir bi al-
ma’tsur adalah kitab: Jami® al-Bayan fi Tafsir al-
Quran, karangan Imam Ibnu Jarir al-Thabari.

b) Tafsir bi al-Ra’yi

Kedua, tafsir bi al ra’yi, yaitu penafsiran al-Qur’an
dengan ijtihad, terutama setelah seorang mufasir
betulbetul mengetahui perihal Bahasa Arab, asbab al
nuzul, nasikh-mansukh dan beberapa hal yang

% Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2004), h. 95.
39 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 13.
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diperlukan oleh lazimnya seorang penafsir. Tafsir bi al-
ra’yi (rasional) juga dikenal dengan tafsir bi al-dirayah.40

Penafsiran yang dilakukan mufassir dengan
menjelaskan ayat al-Quran berdasarkan pendapat atau
akal. Para ulama menegaskan bahwa tafsir bi al-ra’yi ada
yang diterima dan ada yang ditolak. Suatu penafsiran bi
al-ra’yi dapat dilihat dari kualitas penafsirannya. Apabila
ia memenuhi sejumlah persyaratan yang dikemukakan
para ulama tafsir, maka diterimalah penafsirannya. Jika
tidak, maka ditolak penafsirannya. Di antara kitab tafsir
bi al-ra’yi adalah kitab: Madarik Tanzil wa Haqaiq
alTa’wil, karangan al-Ustadz Mahmud al-Nasafi.

c) Tafsir Sufi

Penafsiran yang dilakukan para sufi yang pada
umumnya dikuasai  oleh  ungkapan  mistik.
Ungkapanungkapan tersebut tidak dapat dipahami
kecuali oleh orang-orang sufi dan yang melatih diri untuk
menghayati ajaran tasawuf. Di antara kitab tafsir sufi
adalah kitab: tafsir al-Qur’an al-Adzim, karangan Imam
al-Austuri.

d) Tafsir Figih

Penafsiran ayat al-Quran yang dilakukan (tokoh)
suatu mazhab untuk dapat dijadikan sebagai dalil atas

40 Yusuf Al-Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur “an (Jakarta:
Gema Insani Press, 1999), h. 295
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kebenaran mazhabnya. Tafsir figih banyak ditemukan
dalam kitab-kitab figih karangan imam-imam dari
berbagai mazhab yang berbeda, sebagaimana kita
temukan sebagian ulama mengarang kitab tafsir figih
adalah kitab Ahkam al-Quran karangan al-Jasshash.

e) Tafsir Falsafi

Penafsiran ayat-ayat al-Quran dengan
menggunakan teori-teori filsafat. Contoh kitab tafsir
falsafi adalah kitab Mafatih al-Ghaib yang dikarang
alFakhr al-Razi. Dalam kitab tersebut ia menempuh cara
ahli filsafat ketuhanan dalam mengemukakan dalil-dalil
yang didasarkan pada ilmu kalam dan simantik (logika).

f) Tafsir ‘Ilmi

Tafsir “ilmi, yaitu penafsiran ayat-ayat kauniyah
yang terdapat dalam al-Qur'an, dengan cara
mengaitkannya dengan ilmu-ilmu pengetahuan modern.
Kajian tafsir ini adalah untuk memperkuat teori-teori
ilmiah dan bukan sebaliknya. Di antara kitab tafsir ‘ilmi
adalah kitab al-Islam Yata’adda, karya Wahid al-Din
Khan.41

g) Tafsir Adabi

4l Rosihon Anwar, llmu Tafsir (Pustaka Setia Press, Bandung,
1999), h. 165-172.
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Penafsiran ayat-ayat al-Quran dengan
mengungkapkan segi balaghah al-Quran dan
kemu'jizatannya, menjelaskan makna-makna dan
sasaran yang dituju al-Quran, mengungkapkan
hukumhukum alam, dan tatanan-tatanan
kemasyarakatan yang dikandungnya. Tafsir adabi
merupakan corak baru yang menarik pembaca dan
menumbuhkan kecintaan kepada al-Quran serta
memotivasi untuk menggali maknamakna dan rahasia al-
Quran. Maka tafsir ini menekankan pada analisis redaksi
ayat dan dihubungkan dengan hukum yang berlaku
dalam masyarakat.*? Di antara kitab tafsir adabi adalah
kitab tafsir al-Manar, karya Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridha.

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Penafsiran
Tahlili

Keistimewaan atau Kelebihan metode ini terletak
pada ruang lingkupnya yang luas sehingga dapat
menampung berbagai ide dan gagasan dalam upaya
menafsirkan al-Quran. Jadi dalam tafsir analitik ini
mufasir relatif lebih mempunyai kebebasan dalam
mengajukan ide-ide dan gagasan-gagasan baru dalam
penafsiran al-Quran. Barangkali kondisi inilah yang
membuat tafsir tahlili lebih pesat perkembangannya.

42 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta:
Tazzafa, 2010), h. 125
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Sebaliknya, kelemahan metode tahlili bisa dilihat
dari tiga hal:

1) Menjadikan petunjuk al-Quran secara parsial,
2) Melahirkan penafsiran yang subyektif

3) Membuka peluang masuknya
pemikiran isra’iliyat.

Meskipun demikian, metodologi tahlili telah
memberikan pemahaman yang luas dari suatu ayat
dengan melihatnya dari berbagai aspek: bahasa, fikih,
teologi, filsafat, sains dan sebagainya.*3

D. METODE PENAFSIRAN MUQARRIN

1. Pengertian Tafsir Muqarrin

Tafsir muqarrin yaitu metode penafsiran al-Quran
dengan cara membandingkan penafsiran para ulama.#
Mengenai penafsiran metode tafsir muqarrin para ahli
tidak berbeda pendapat dalam hal tersebut yaitu:

1) Perbandingan teks atau nash ayat-ayat al-Quran,

43 A. Khoiron Marzuki, Metode Penafsiran al-Qur’an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 105

4 Imam Muchlas, Al-Qur’an Berbicara (Surabaya: Pustaka
Progresif, 2002), h. 57
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2) Membandingkan ayat al-Quran dengan hadis
yang pada lahirnya terlihat bertentangan,

3) Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir
di dalam menafsirkan al-Quran.

Metode penafsiran muqarrin ini dapat dilakukan
dengan cara membandingkan sejumlah ayat-ayat
alQuran yang berbicara satu topik masalah atau
membandingkan ayat-ayat al-Quran dengan Hadis-hadis
Nabi secara lahiriyah tampak berbeda.

Definisi di atas menunjukkan bahwa penafsiran
alQuran dengan metode ini memiliki cakupan yang amat
luas, tidak hanya membandingkan ayat dengan ayat,
ayat dengan hadis, tetapi juga membandingkan pendapat
para mufasir dalam menafsirkan ayat.

Metode penafsiran muqarrin ini dapat dilakukan
dengan cara membandingkan sejumlah ayat-ayat
alQuran yang berbicara satu topik masalah atau
membandingkan ayat-ayat al-Quran dengan Hadis-hadis
Nabi secara lahiriyah tampak berbeda.

Definisi di atas menunjukkan bahwa penafsiran
alQuran dengan metode ini memiliki cakupan yang amat
luas, tidak hanya membandingkan ayat dengan ayat,



78

ayat dengan hadis, tetapi juga membandingkan pendapat
para mufasir dalam menafsirkan ayat.*>

Contoh Kitab Tafsir dengan Metode Mugarrin

a. Durrat at-Tanzil wa Qurrat at-Ta’wil karya besar
alKhatib al-Iskafi (w. 420 H/1029 M)

b. Al-Burhan fi Tawjih Mutasyabih al-Quran karya Taj
al-Kirmani (w. 505 H/1111 M)

c. Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthofa al-Maraghi
d. Al-Jawahir fi Tafsir al-Quran.
e. Tafsir Ayatul Ahkam karya “Ali Sayis

2. Ciri-ciri Metode Mugarrin

Metode ini mempunyai ciri khas yang dapat
membedakannya dari metode vyang lain vyaitu
membandingkan pendapat ulama tafsir dalam
menafsirkan ayat dengan hadis, baik mereka termasuk
ulama salaf ataupun ulama hadis yang metode dan
kecenderungan mereka berbeda-beda, baik penafsiran
mereka yang berdasarkan riwayat yang bersumber dari
Rasulullah Saw., sahabat atau tabi’in (tafsir bil alma’tsur).

4 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran  Al-Quran
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 56
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Atau berdasarkan rasio, ijtthad (tafsir bi alra’yi) dan
mengungkapkan pendapat mereka serta
membandingkan  segi-segi dan  kecenderungan
masingmasing yang berada dalam penafsiran al-Quran.
Kemudian menjelaskan siapa di antara mereka yang
penafsirannya dipengaruhi oleh perbedaan mazhab, atau
siapa di antara mereka yang penafsirannya menunjukkan
golongan tertentu dalam Islam.

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Penafsiran
Mugqarrin.

Kelebihan Metode Penafsiran Mugqarrin

1) Memberikan wawasan penafsiran yang relatif
lebih luas kepada para pembaca bila
dibandingkan dengan metode-metode lain.
Dalam penafsiran itu terlihat bahwa satu ayat
al-Quran dapat ditinjau dari berbagai disiplin
ilmu pengetahuan sesuai dengan keahlian.
Dengan demikian al-Quran amat luas dan
dapat menampung berbagai ide dan pendapat.

2) Membuka pintu untuk selalu bersikap toleran
terhadap pendapat orang lain yang
kadangkadang jauh berbeda dari pendapat
kita. Dengan demikian dapat mengurangi
fanatisme yang berlebihan kepada suatu
mazhab atau aliran tertentu, sehingga umat
terhindar dari sikap ekstrimistis yang dapat
merusak persatuan dan kesatuan umat.
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3) Metode ini sangat berguna bagi mereka yang
ingin mengetahui berbagai pendapat tentang
suatu ayat.

4) Dengan menggunakan metode ini maka
mufasir didorong untuk mengkaji berbagai
ayat dan hadis-hadis serta pendapat-pendapat
para mufasir yang lain.46

Kekurangan Metode Penafsiran Muqarrin

1) Penafsiran pada metode mugarrin ini tidak
dapat diberikan kepada pemula, disebabkan
pembahasan yang dikemukakan di dalamnya
terlalu luas dan kadang-kadang bisa ekstrim.

2) Metode mugqarrin kurang dapat diandalkan
untuk menjawab permasalahan sosial yang
tumbuh di tengah masyarakat, disebabkan
metode ini lebih mengutamakan perbandingan
dari pada pemecahan masalah.

3) Metode mugqarrin terkesan lebih banyak
menelusuri penafsiran-penafsiran yang pernah
diberikan oleh wulama-ulama dari pada
mengemukakan penafsiran-penafsiran baru.

46 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran  Al-Quran
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 142-143
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E. METODE PENAFSIRAN MAUDHU’'L

1. Pengertian Metode Penafsiran Maudhu'i

Yang dimaksud dengan metode tematik
(maudhu’i) ialah membahas ayat-ayat al-Quran dengan
tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang
berkaitan, dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam

dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya,
seperti asbab al-nuzul, kosa kata dan sebagainya. Semua
dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh
dalil-dalil atau fakta-fakta yang dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-Quran,
hadis, maupun pemikiran rasional.#”

Sesuai dengan namanya tematik, maka yang
menjadi ciri utama dari metode ini ialah menonjolkan
tema, judul atau topik pembahasan, sehingga tidak salah
jika dikatakan bahwa metode ini juga disebut metode
topikal. Dapat diketahui bahwa tafsir maudhu’i ini
mempunyai dua macam bentuk kajian yang sama-sama
bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat dalam
al-Quran, mengetahui korelasi antara ayat-ayat, dan
untuk membantah tuduhan bahwa di dalam al-Quran itu
sering terjadi pengulangan, juga untuk menepis tuduhan

47 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran  Al-Qur’an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 151.
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lainnya yang dilontarkan oleh sebagian orientalis dan
pemikir barat.

Kedua bentuk kajian tafsir maudhu’i yang
dimaksud adalah: pertama, pembahasan mengenai satu
surat secara menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan
maksudnya yang bersifat umum dan khusus,
menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang
dikandungnya, sehingga surat itu tampak dalam
bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat. Kedua,
menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang
sama-sama membicarakan satu masalah tertentu; ayat-

ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan diletakkan di
bawah satu tema bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan
secara maudhu“i.4®

2. Ciri-ciri Metode Penafsiran Maudlu’i

Sesuai dengan namanya tematik, maka yang
menjadi ciri utama dari metode ini ialah menonjolkan
tema, judul atau topik pembahasan, sehingga tidak salah
jika dikatakan bahwa metode ini juga disebut metode
topikal.

Tafsir maudhu’i ini mempunyai dua bentuk kajian
yang menjadi ciri utamanya, pertama pembahasan
mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan

48 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, terj. Suryan
A. Jamrah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 35-36.
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menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang
dikandungnya, sehingga surat itu tampak dalam
bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat. Kedua,
menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang
sama-sama membicarakan satu masalah tertentu
ayatayat tersebut disusun sedemikian rupa dan
diletakkan di bawah satu tema bahasan, selanjutnya
ditafsirkan secara maudhu’i.4?

Cara menggunakan Tafsir Maudhu'i

a. Memilih atau menetapkan masalah al-Quran yang
akan dikaji secara maudhu’i

b. Menghimpun dan melacak ayat-ayat yang
berkaitan dengan masalah yang telah ditetapkan
ayat makiyah dan madaniyah.

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut
menurut kronologi masa turunnya, disertai
pengetahuan mengenai latar belakang turunnya
ayat atau asbab al-nuzul.

d. Mengetahui  kolerasi/munasabah  ayat-ayat
tersebut di dalam masing-masing suratnya.

4% Khoiron Marzuki, Metode Penafsiran al-Qur “an (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), h. 114
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. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang
tepat, sistematik, sempurna, dan utuh.

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan
hadis.

. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara maudhu’i
dan menyeluruh dengan cara menghimpun
ayatayat yang mengandung pengertian serupa,
sehingga ayat-ayat tersebut bertemu dalam satu
muara.

Contoh Kitab Tafsir dengan Metode Maudlu’i

. Al-Futuhat al-Rabaniyah fi al-Tafsir al-Maudhu'i
al-Ayat al-Quraniyah

. karya Al-Husaini Abu Farhah

. Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’i karya Abdul
Hay al-Farmawi

. At-Tibyan fi Agsamil Quran karya Ibnu Qayyim
. Ahkamil Quran karya Al-Jasas

Al-Mar’ah fi al-Quran al-Karim dan al-Insan fi
alQuran al-Karim karya
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g. Abbas Mahmud al-“‘Aqqad Al-Ribba fi al-Quran
alKarim karya Abu al-A’la al-Maududi

h. Al-Wasyaya al-Asyr karya Syaikh Muhammad
Syalthut

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Penafsiran
Maudlu’i

Kelebihan Metode Penafsiran Maudhu’i

a. Karena dalam langkah metodisnya berusaha
menghimpun berbagai ayat yang berkaitan
dengan satu topik masalah, menjelaskan sebagian
ayat dengan ayat lainnya sehingga satu ayat
menjadi penafsir bagi ayat yang lain. Tafsir
maudhu’i dipandang sebagai tafsir bi al-ma’tsur,
yakni suatu metode yang jauh dari kesalahan dan
dekat dengan kebenaran.

b. Mengetahui adanya keteraturan dan keserasian
serta korelasi antara ayat-ayat tersebut.

c. Dapat memberikan buah pemikiran yang
sempurna dan utuh mengenai satu topik masalah
yang sedang dibahas.

d. Dapat menghapus anggapan adanya kontradiksi
antara ayat-ayat al-Quran, dan mampu menolak
berbagai tuduhan negatif yang disebar luaskan
oleh pihak yang berniat jelek.
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. Corak kajian tafsir maudhu’i ini sesuai dengan
semangat zaman modern yang menuntut agar kita
berupaya melahirkan suatu hukum yang bersifat
universal untuk masyarakat Islam.

Untuk mengetahui inti masalah dan segala
aspeknya.

. Metode ini memungkinkan seseorang segera
sampai pada inti persoalan yang dimaksud tanpa
harus bersusah payah mengemukakan
pembahasan.

. Memungkinkan seseorang memahami masalah
yang dibahas dan segera sampai pada hakikat
masalah.

Kekurangan Metode Penafsiran Maudhu'i

. Memenggal ayat al-Quran, vyaitu hanya
mengambil satu kasus atau satu ayat atau lebih
yang di dalamnya mengandung banyak
permasalahan.

. Membatasi  permasalahan ayat, hal ini
dikarenakan metode tafsir maudhu’i ini
menetapkan judul yang akan dibahas, sehingga



87

pemahaman menjadi terbatas pada permasalahan
yang dibahas tersebut.>0

KESIMPULAN

Metode-metode penafsiran al-Quran menurut para
ulama Tafsir adalah ada 4, yaitu: Metode Ijmali, Metode
Tahlili, Metode Mugqarrin dan Metode Maudhu’i. Metode-
metode tersebut tidak lepas dari dan hanya untuk para
umat manusia agar lebih memahami alQuran secara
dangkal maupun secara ringkas dalam hal kebahasaan
maupun dalam hal balaghah.

Metode-metode tersebut memiliki perannya
berbeda-beda dalam menafsirkan al-Quran. Metode
[jmali adalah metode menafsirkan al-Quran dengan
secara global dan tidak mendalami makna lebih dalam al-
Quran, hanya saja metode ini hanya menafsirkan dari
bahasa lahiriahnya al-Quran. Metode Tahlili adalah
metode menafsirkan al-Quran dengan secara terperinci,
yang mana metode ini sering menggunakan riwayat Nabi
Muhammad., Sahabat ataupun Tabi'in, dan bahkan
Mufasir berijtihad dalam menafsirkan al-Quran. Metode
Mugqarrin adalah metode menafsirkan al-Quran dengan
cara perbandingan para ulama-ulama tafsir ataupun
ulama mazhab, metode ini tidak bermaksud untuk

%0 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran  Al-Qur’an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 167
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kontroversi ataupun saling menyalahkan antar pendapat
para ulama. Metode Maudhu'i adalah metode dengan
cara menentukan tema atau topik tertentu dalam Ayat
alQuran, metode ini sering digunakan karna metode ini
bertuju kepada salah satu topik saja yang mengumpulkan
ayat-ayat al-Quran dari berbagai surat sehingga dapat
dipahami dalam topik tertentu.



89

Daftar Pustaka

Baidan, Nashiruddin, Metodologi Penafsiran Al-
Quran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998

Kadar, M. Yusuf, Studi al-Quran, Jakarta: Amzah,
2010

Al-Munawwar, Said Agil Husin, Al-Quran
Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, Jakarta: Ciputat
Press, 2002

As-Shiddiqiey, Hasbi, IImu al-Quran dan Tafsir,
Semarang: Pustaka Rizki Putera, 2009

Al-Farmawi, Abd. Al-Hayy, Metode Tafsir
Maudhu’i (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996

Anwar, Rosihon, IlImu Tafsir Bandung: Pustaka
Setia Press, 1999

Khaeruman, Badri, Sejarah Perkembangan Tafsir
Al-Qur’an Bandung:CV. Pustaka Setia, 2004.

Al-Qardhawi,  Yusuf, Berinteraksi dengan
AlQuran Jakarta: Gema Insani Press, 1999.



90

Nasution, Khoiruddin, Pengantar Studi Islam
Yogyakarta: Tazzafa, 2010.

Marzuki, A. Khoiron, Metode Penafsiran alQur’an
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002.

Muchlas, Imam, Al-Qur’an Berbicara Surabaya:
Pustaka Progresif, 2002.



BENTUK ORIENTASI PENAFSIRAN
AL-QUR’AN (ITTIJAH AL-TAFSIR

Oleh: Siti Susanti, Fitria Ma'rifatu Darojah

A. Pendahuluan

Al-Qur’an adalah sumber ajaran Islam. Al-Qur’an
adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. Melalui malaikat Jibril, sebagai
mukjizat dan rahmat bagi alam semesta.

Di dalamnya mengandung petunjuk, pedoman,
dan pelajaran bagi siapa yang mempercayainya serta
mengamalkannya, sungguh mulianya Al-Qur’an
sehingga dengan membaca sudah termasuk ibadah,
apalagi dengan merenungkan makna yang tersimpan di
dalamnya.

Bukan hanya itu, Al-Qur’an juga kitab suci
terakhir yang diturunkan Allah Swt, yang isinya
mencakup segala pokok-pokok syariat yang terdapat
dalam kitab suci yang diturunkan sebelumnya. Karena
itu setiap orang yang mempercayai Al-Qur'an akan
bertambah cintanya , cinta untuk membacanya, untuk
mempelajari dan memahaminya serta pula untuk
mengamalkan dan mengajarkannya.
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85| BentukOrientasiPenafsiranAl-Qur’an(lttij
ah)

Sebagai pedoman hidup untuk segala zaman, dan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, Al-Qur’an
merupakan kitab suci yang terbuka (open ended) untuk
dipahami, ditafsirkan dan dita’'wilkan dalam perspektif
metode tafsir maupun perspektif dimensi-dimensi
kehidupan manusia.

Dari sini muncullah ilmu-ilmu untuk mengkaji
Al-Qur'an dari berbagai aspeknya, termasuk
di dalamnya ilmu tafsir. Makalah ini akan membahas
itiijah atau corak dalam tafsir.

B. Pengertian Corak Tafsir atau Ittijah

Menurut Ibrahim Syarif memberikan definisi corak
atau ittijah al tafsir sebagai berikut:

Artinya : pengertian al-ittijah pada dasarnya
adalah kumpulan pendapat, ide, pandangan dan kajian
terdapat dalam suatu karya pemikiran seperti tafsir yang
mempunyai ciri-ciri tertentu dan dominan berdasarkan
kerangka teori atau ide dasar yang menggambarkan latar
belakang  pengetahuan  seorang  mufasir dan
mempengaruhi bentuk penafsirannya.

Definisi tersebut memiliki kesamaan dengan apa
yang dikemukakan oleh Fahd al-Rumi , yaitu :
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Artinya : tujuan yang menjadi arah penafsiran
para mufasir dalam tafsir mereka dan menjadikannya
sebagai pandangannya untuk menuliskan apa yang akan
mereka tulis.

Dari dua pengertian di atas diperoleh pemahaman
bahwa  setiap  ittijah  pasti = menggambarkan
kecenderungan penafsiran mufasir yang dihasilkan dari
pengetahuan yang diperoleh pada masanya dan
penguasaan terhadap pengetahuan tersebut dan tidak
keluar dari kerangka berpikir yang telah digariskan di
dalam tafsirnya.

Jika demikian cakupannya, maka corak tafsir
adalah kecenderungan yang dimiliki oleh masing-masing
mufasir, yang kemudian menjadi pandangan atau trade
mark mereka dalam tafsirnya sekaligus warna pemikiran
mereka terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh sebab itu,
keberadaan corak tafsir tidak bisa ditentukan
keberadaannya hanya untuk tafsir yang menggunakan
metode tertentu saja.5!

Ittijahat adalah posisi, pandangan, aliran, dan
sudut pandang dari akidah mufasir yang diwakilinya,
seperti sunni, syiah, Mu'tazilah, Asy’ariyyah, baik
penafsiran itu sifatnya mengikuti atau memperbarui, juga

51 Nanangsuhendar.wordpress.com
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segi pegangan mufasir, apakah manqul atau ma’qul, atau
kombinasi dari keduanya.

Akan tetapi, al-Dzahabi meluaskan maknanya.
Baginya Ittijah juga mencakup kecenderungan mufasir
pada suatu disiplin tertentu (yang ia kuasai), sehingga
akan ada al-Ittijah al-lughawi,al-ittijah al fighi, al- ittijah
al-Falsafi di samping al- ittijah al-syi’l, al- Ittijah al-
Mu’tazili, dan sebagainya. Agaknya al- Farmawi

menerima pemahaman seperti itu ketika membagi
metode tahlili.

Ibrahim Syarif memiliki definisi yang sedikit
berbeda. Menurutnya, ittijah ialah dasar-dasar dan
pemikiran-pemikiran tertentu yang mengikat
pandangan mufasir dan mengarahkan tujuan
penafsirannya.

Selanjutnya, ia menyebutkan tiga contoh ragam
ittijah (tafsir kontemporer), yakni:

-Al-Ittijah al-hida’l yang memandang al-Qur’an
dari aspek hidayahnya.

-Al-Ittijah al-adabi yang memandang al-Qur’an
dari aspeknya selaku na sastra sebelum menjadikannya
nas agama.
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-Al-ittijah al-'Ilmi yang memandang al-Qur’an dari
aspek ilmu pengetahuannya

a. Macam-macam Tafsir dari segi kecenderungan

Dari segi perkembangan tafsir, seperti halnya
metode tafsir, maka tafsir juga berkembang menurut
aliran atau corak.

Naz'ah/ittijah yang dimaksud adalah
kecenderungan arah penafsiran yang menjadi

kecenderungan mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat
AlQur’an.

Ada beberapa  macam corak
kecenderungan penafsiran/aliran penafsiran, yaitu :

Lughawi atau adabi, figh atau ahkam, shufi atau
isyari, I'tigadi, falsafi, ilmi dan ijtima’i.

1. Tafsir Lughawi/ Adabi

Yaitu tafsir yang menitikberatkan pada unsur
bahasa, yang meliputi segi I'rab dan harakat bacaannya,
pembentukan kata, susunan kalimat, kesusasteraan.
Dikatakan “adabi” karena memakai ilmu balghah.>?

Kecenderungan kebahasaan dalam penafsiran
AlQur’an telah ada sejak masa Rasulullah. Hal itu

%2 referensiagama.blogspot.com
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didasarkan pada sabda Rasulullah saw. Ketika ditanya
oleh seorang sahabat tentang ilmu yang paling utama
disisi Allah. Rasulullah bersabda :

Artinya: irablah  Al-Qur'an dan carilah
kegharibannya.

Perhatian terhadap penafsiran dengan
kecendrungan bahasa terus berkembang sejalan dengan
kontak budaya antar bahasa Arab dengan bahasa non
Arab. Pada masa sahabat, kecenderungan ini mulai
nampak dengan tujuan untuk menyelamatkan dari
pengaruh bahasa non Arab.

Menurut Muhammad bin  Luthfi al-Syiba;I,
penafsiran dengan kecenderungan bahasa dibagi kepada
3 macam, yaitu:

1. Pendekatan dari segi mufradat

2. Pendekatan dari segi Nahwu dan Irab, dan

3. Pendekatan dari segi balghah dan uslub bayan.>?

Contoh kitab di antaranya :

%3 Nanangsuhendar.wordpress.com
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a. Al-Kashshaf, karya Az-Zamakhsari
b. Al Bahr al Muhith, karya Al Andalusi.

2. Tafsir al-Figh

Yaitu tafsir al-Qur’an yang titik sentralnya pada
bidang hukum, atau tafsir yang
menitikberatkan bahasan-bahasannya dan tinjauanya
pada segi hukum yang terkandung dalam al-Qur;an.

Contoh kitab di antaranya:

a. Tafsir Al Jami’ Ij Ahkam Al-Qur'an, karya
AlQurtubi

b. Tafsir Ahkam Al-Qur’an, karya Ibnu Arabij,

c. Tafsir Ayati Al-Ahkam, karya Muhammad 1i As-
Sayis.

W

. Tafsir Sufi

Yaitu tafsir al-Qur'an yang beraliran tasawuf,
kajiannya menitik tekankan pada unsur-unsur kejiwaan.
Atau tafsir yang berusaha menjelaskan makna ayat-ayat
al-Qur'an dari segi oseterik atau berdasarkan
isyaratisyarat yang tersirat yang nampak oleh seorang
sufi dalam suluknya.
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Contoh kitab di antaranya:

a. Tafsir At-Tasturi, karya Muhammad Sahl bin
Abdullah At-Tasturi

b. Hagqaiq al-Tafsir, karya al-Salami (w.412 H)

c. ‘Araisy al-Bayan fi Haqaiq al-Qur’an, karya
alSyairazi (w.606)

4. Tafsir falsafi

Adalah tafsir al-Qur’an yang beraliran filsafat,
kajiannya menitik tekankan pada bidang filsafat.

Contoh kitab di antaranya:
a. Mafatihul Ghaib, karya Fakhruddin ar-Razi

b. Tafsir Ilmi Al Jawahir, karya Tantawi Jauhari.

c. Tafsir “Ayat al Kauniyat, karya Abdullah
Syahhathah,

d. Min al “Ayat al Kauniyat. Fi al-Qur’an al-Karim ,
karya Dr.Muhammad Jamaluddin al-Fandi.

5. Tafsir Ilmi/’ Ashri
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Yaitu tafsir Al-Qur’an titik sentral kajiannya
adalah ilmu pengetahuan umum atau ayat-ayat
kauniyat. Atau tafsir yang berusaha menafsirkan ayat-
ayat alQur'an berdasarkan pendekatan ilmiah atau
menggali kandungannya didasarkan teori ilmu
pengetahuan yang ada.

6. Tafsir I'tiqadi

Yaitu tafsir Al-Qur’an yang titik sentralnya
kajiannya pada bidang aqidah. Kitab ini dikarang
sebagai upaya untuk menguatkan paham-paham
tertentu, syiah maupun mu’tazilah.

Contoh kitab di antarannya:

a. Tafsir Madarikut Tanzil wa Haga’'iqut Ta'wil,
karya Imam Abdul Barakah Abdullah bin Ahmad
bin Muhammad an-Nasafi. (w.701 H)

b. Al-Kasyaf, karya Imam ‘Zamakhsyari.

7. Tafsir Ijtima’l

Yaitu penafsiran yang menitik tekankan pada
realitas sosial yang berkembang di masyarakat. Atau
tafsir yang menitikberatkan penjelasan ayat-ayat
alQur’an pada segi-segi ketelitian redaksinya, kemudian
menyusun kandungan ayat-ayat tersebut dalam suatu
redaksi yang indah dengan penonjolan tujuan utama dan
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tujuan-tujuan al-Qur’an yaitu membawa petunjuk dalam
kehidupan, kemudian menggabungkannya dengan
pengertian-pengertian ayat tersebut dengan hukum alam
yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan
dunia.

Contoh kitab di antaranya:
A. Tafsir Fi Dilalil Qur’an, karya Sayyid Qutub

B. Tafsir Al Manar, karya Syaikh Muhammad Abduh
dan Syaikh Rashid Ridla.>*

KESIMPULAN

al-ittijah pada dasarnya adalah kumpulan
pendapat , ide, pandangan dan kajian terdapat dalam
suatu karya pemikiran seperti tafsir yang mempunyai
ciri-ciri tertentu dan dominan berdasarkan kerangka teori
atau ide dasar yang menggambarkan latar belakang
pengetahuan seorang mufasir dan mempengaruhi bentuk
penafsirannya.

DAFTAR PUSTAKA

%4 http://referensiagama.blogspot.com
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CORAK-CORAK PENAFSIRAN
ALQUR’AN (AL-LAUN DAN
THORIQOH)

Oleh: Riaz Rizvi Nizami, M. Nasrullah
A. Pendahuluan

Al-Qur'an merupakan sumber ajaran bagi umat
Islam di mana pun berada akan selalu menjadi pegangan
kehidupan, dan juga kitab tafsir yang selalu memberikan
kontribusi dalam perkembangan ilmu dan peradaban
Islam. Kebanyakan sumber-sumber rujukan Islam itu
menggunakan bahasa awalnya yaitu, bahasa arab, begitu
juga dengan kitab-kitab tafsir. Hal tersebut menyulitkan
bagi orang-orang Muslim yang non-Arab untuk
mempelajarinya. Sehingga mereka sangat membutuhkan
sebuah sumber yang menggunakan bahasa lokal agar
dapat dimengerti dan mudah dipahami.

Redaksi ayat-ayat al-Qur’an tidak dapat dijangkau
maksudnya secara pasti, kecuali oleh Allah sendiri. Hal
ini membuahkan keanekaragaman penafsiran. para
sahabat nabi pun tidak jarang berbeda pendapat dalam
menafsirkan dan menangkap pesan firman Allah.%
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%5 Muhamad Sari,Ulumul Qur’an I-11, (Serang: FUDRESS, 2012).
h. 134

95| Corak-CorakPenafsiranAl-Qur’an(AlLaun
& Thoriqoh)

Allah SWT. Meyakinkan kebenaran al-Qur’an dan
juga menantang bagi siapa pun yang meragukan
kebenaran al-Qur'an untuk membuat yang semisal
alQur’an. Demikian pula Allah SWT. Telah memastikan
bahwa tak satu pun jin dan manusia dapat
menandinginya, bahkan meskipun mereka seluruhnya
berkumpul untuk itu. Firmannya:

“katakanlah, sesungguhnya jika manusia dan jin
berkumpul untuk membuat yang serupa al-Qur’an ini,
niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa
dengan dia, sekalipun sebagian mereka
menjadi
pembantu bagi sebagian yang lain” (Q.s. Al-Isra’:88)%>

Di dalam al-Qur'an terdapat berbagai macam
bahasan-bahasan pokok yang dijadikan rujukan untuk
menjawab permasalahan kehidupan. Secara garis besar,
terdapat sekian banyak pokok bahasan tafsir al-Qur’an
yang harus diketahui oleh seluruh umat manusia.>

% Q.s. al-Isra’:88
% Yasir Mustari, Makalah Tafsir Sunda Raudlatul al-lrfan Fii
Ma rifati AlI-Qur’an. 2014. h. 13
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Dengan demikian untuk bisa memahami ayat
alQur'an maka dengan menggunakan penafsirannya
sesuai dengan maksud ayat tersebut. Keinginan umat
Islam untuk selalu mendialogkan al-Qur’an sebagian teks
yang terbatas dengan problem sosial kemanusiaan yang
tak terbatas merupakan spirit tersendiri bagi dinamika
kajian tafsir al-Qur’an. Hal ini karena al-Qur’an
meskipun turun dimasa lalu, dengan konteks dan

lokalitas sosial budaya tertentu, ia mengandung nilainilai
universal yang akan selalu relevan untuk setiap zaman
dan tempat (shalihun li kulli zaman wa makan). Karena itu
di era modern dewasa ini, al-Qur’an harus sesuai dengan
tuntutan zaman. Dengan kata lain, sebagai orang yang
hidup di era kontemporer kita tidak perlu menggunakan
kacamata orang terdahulu dalam menafsirkan al-Qur’an.
Sebab jika problem-problem kontemporer dewasa ini
harus dipecahkan dengan menggunakan metode-metode
orang dahulu yang jelasjelas berbeda dengan problem
yang kita hadapi sekarang ini, maka hal itu merupakan
sebuah kemunduran. Sudah barang tentu hal ini
menuntut adanya epistemologi/ pemikiran baru yang
sesuai dengan perkembangan situasi sosial, budaya, ilmu
pengetahuan dan peradaban manusia.>”

Tidak ada tafsir yang tetap, semua akan terus
mengalami perkembangan dan perubahan. Teks-teks dan

57 Dr. Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer.
(Yogyakarta, LKIS Group, 2010). h. 1-2.
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naskah-naskah keagamaan apa pun bentuknya adalah
dikarang, disusun, ditiru, diubah dan diciptakan oleh
pengarangnya sesuai dengan tingkat pemikiran saat
naskah-naskah tersebut disusun dan tidak terlepas dari
pergolakan sosial politik dan sosial budaya yang
mengitarinya. Oleh karena itu tafsir bisa dikatakan

sebagai respon sosial masyarakat yang berkembang pada
saat itu.8

A. Manhaj & Thoriqoh (Metode)

Manhaj at-tafsir adalah jalan yang ditempuh oleh
mufasir dalam menjelaskan makna dan menggali makna
itu dari lafadznya mengikat bagian-bagian maknanya
menyebut atsar atau sumber makna, memunculkan
(alibraz) ¥ makna yang dilemban oleh lafal tentang
petunjuk hukum, dan permasalahan agama serta sastra
atau lainnya. Dengan mengikut arah pemikiran dan

8 Nuzula llhami, Epistemologi tafsir Raudhatul irfan fi ma rifati
al-Qur’an karya KH. Ahmad Sanusi, Skripsi fakultas ushuluddin dan
pemikiran Islam. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2017. h.1

%9 Al-ibraz adalah menurut kitab munjid berasal dari bahasa yunani
yang berarti emas murni yang bermaksud agar yang mengkaji kitabnya itu
paling tidak berhati emas dalam berbagai  hal, terutama dalam
bermasyarakat
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mazhab mufasir sesuai dengan kebudayaan (al-tsaqofat)
dan kepribadian mufasir.

B. Laun (corak tafsir)

Dalam literatur tafsir, kata corak biasanya
digunakan sebagai terjemahan dari kata al-laun, yang
berarti warna. Jadi corak tafsir merupakan nuansa atau
sifat khusus yang mewarnai penafsiran al-Qur’an. Tafsir
merupakan sebuah bentuk ekspresi intelektual sang
mufasir ketika ia menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an sesuai
dengan kemampuan masing-masing.
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C. Tafsir Raudhah al-Irfan (contoh)

Dalam makalah ini pemakalah mengambil contoh
langsung dari dalam tafsir Raudhah al-Irfan.

1. Manhaj dan thariqoh

Dalam menafsirkan al-Qur’an K.H. Ahmad Sanusi
menggunakan bentuk penafsiran bil al-ra’yi, yaitu
ayatayat al-Qur'an yang di dasarkan pada ijtihad
mufasirnya dan menjadikan akal fikiran terhadap
sebagai pikiran utamanya. Tafsirnya bil al-ra’yi
memberikan mufasir kebebasan, sehingga mereka lebih
otonom berkreasi dalam menginterpretasikan ayat-ayat
al-Qur'an selama masih dalam batas-batas yang
diizinkan oleh syara” dan kaidah-kaidah penafsiran yang
mu’tabar.60

Metode yang digunakan K.H. Ahmad Sanusi
dalam menafsirkan kitab raudhatul irfan fii ma’rifatii
alqur’an cenderung menggunakan metode ijmali (global).
Selan itu sistematika penulisannya mengikuti ayat-ayat
dalam mushaf, makanya Ahmad Sanusi memaknakan
ayat-ayat yang ditafsirkan secara global dalam bentuk
sebuah penafsiran. Pilihan metode ijmali dalam kitab
tafsir raudhatul irfan fii ma’rifatii al-Qur’an penafsiran

60 . 150

Muhamad Ruli, h
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globalnya cenderung menafsirkan per-ayat dengan
mengambil inti dari permasalahan ayat tersebut,
menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an secara ringkas dan
padat tapi mencakup di dalam bahasa yang jelas dan
populer, mudah dibaca dan dipahami. Sistematika
penulisannya menurut susunan ayat-ayat di dalam
mushaf. Di samping itu penyajiannya diupayakan tidak
terlalu jauh dari gaya bahasa (uslub) bahasa al-Qur’an.
sehingga pendengar dan pembacanya seakan-akan
masih tetap mendengar al-Qur’an, padahal yang
didengarnya itu adalah tafsirnya.6!

2. Laun ( Corak)

Apabila kita mencermati isi kandungan ayat-ayat
tafsir, maka fokus corak dan aliran penafsiran yang
digunakan oleh KH. Ahmad Sanusi dalam tafsir
Raudhah al-Irfan ini bersifat umum. Artinya penafsiran
yang diberikan tidak didominasi oleh suatu warna atau
pemikiran tertentu, semua menggunakan pemahaman
ayat secara netral tanpa membawa pesan khusus, seperti
akidah, fiqih, dan tasawuf. Tetapi menjelaskan ayat-ayat
yang dibutuhkan secara umum dan profesional, misalnya
ayat-ayat tentang hukum-hukum figih dijelaskan jika
terjadi kasus-kasus fighiyyah seperti shalat, zakat, puasa,
dan haji. Begitu juga dengan ayatayat muamalah, teologi,

61 Muhamad Ruli,h. 151
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tasawuf, dan lain-lain. Dalam buku yang berjudul ulumul
qur’an, ada lima jenis corak penafsiran.

a. Corak fighi

Corak fighi atau kadang kala disebut dengan corak
hukum, ini dikarenakan pada penafsiran ini memusatkan
perhatiannya kepada persoalan hukum

agama Islam. Tafsir ayat al-ahkam ini berusia sudah
sangat tua karena kelahirannya bersamaan dengan tafsir
al-Qur’an itu sendiri.

b. Corak sufi

Corak sufi merupakan penafsiran al-Qur'an yang
berlainan dengan makna dzahirnya karena adanya
petunjuk yang tersirat. Corak sufi ini terbagi menjadi dua,
yang pertama corak sufi isyari yaitu penafsiran ayat-ayat
al-Qur'an yang berbeda dengan dzahirnya. Hal ini
dikarenakan pemahaman tersebut hanya dapat dipahami
oleh sebagian Ulama maupun orang-orang yang
mengenal Allah SWT. Seperti halnya ilmu yang dimiliki
oleh Nabi Khidir tanpa melalui proses belajar. Sedangkan
yang kedua corak sufi nadhary, yakni tafsir yang
dibangun untuk mempromosikan teori mistik yang
dianut oleh mufasir tertentu sehingga kadang kala

Muhamad Ruli, h
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penafsirannya jauh dari tujuan utamanya sebagai
petunjuk bagi umat manusia.

Seiring dengan meluasnya cakrawala budaya dan
berkembang pesatnya ilmu pengetahuan. Tasawuf pun
berkembang dan membentuk kecenderungan para
penganutnya menjadi dua arah yang mempunyai
pengaruh di dalam al-Qur’an al-Karim. Yaitu tasawuf
teoritis dan tasawuf praktis.62

c. Corak “ilmi

Penafsiran al-Qur'an yang menggunakan
pendekatan istilah-istilah  ilmiah dalam rangka
mengungkapkan al-Qur'an. Dalam hal ini al-Qur’an
mendorong umat Islam untuk memerdekakan dari
belenggu keraguan untuk mengamati fenomena yang
yang ada di alam sekitar. Corak penafsiran semacam ini
memberikan kesempatan kepada para mufasir untuk
mengembangkan keilmuan yang ada dalam al-Qur’an.

d. Corak Adab Jjtima’i

Corak tafsir ini berusaha memahami nash-nash
alQur'an dengan cara pertama dan utama.
Mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Qur’an secara
teliti, selanjutnya menjelaskan makna yang dimaksud

62 . 46
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dalam al-Qur’an tersebut dengan gaya bahasa yang
indah dan menarik.

e. Corak Falsafi

Corak falsafi merupakan corak penafsiran
alQur’an berdasarkan logika atau pemikiran filsafat yang
radikal atau liberal. Muhamad Husayn al-Dzahabi ketika
mengomentari perihal tafsir falsafi antara lain
menyatakan bahwa menurut penyelidikannya dalam
banyak segi pembahasan-pembahasan filsafat bercampur
dengan penafsiran ayat-ayat al-Qur'an. Di antara
contohnya ia menyebutkan penafsiran sebagai filsuf yang
mengingkari kemungkinan m’raj nabi Muhammad saw.
Dengan fisik di samping Rohny. Hanya dengan roh tanpa
jasad. 3 Corak tafsir ini adalah kecenderungan yang
dimiliki oleh masing-masing mufasir, yang kemudian
menjadi pandangan atau trandmark mereka dalam
tafsirnya sekaligus warna pemikiran terhadap ayat-ayat
al-Qur’an.

Perkembangan metodologi penafsiran yang telah
dipetakan oleh para ahli tafsir semakin baik dengan
adanya pengklasifikasian jenis tafsir corak dan
kecenderungannya. Sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa dari ahli tafsir pembagian corak tafsir

63 .49

Muhamad Ruli, h



112

cenderung berbeda-beda mengenai jumlah corak
tafsirnya.

Jika dicermati dengan seksama atas tafsir ini, maka
fokus pada dan aliran penafsiran yang digunakan oleh
K.H. Ahmad Sanusi dalam tafsir Raudhatul Irfan Fii
Ma’rifati al-Qur’an ini bercorak fighi. Contohnya ketika
menafsirkan surat al-fatihah K.H. Ahmad Sanusi
menurutnya hukum dalam membaca surat al-fatihah
ketika shalat itu wajib menurut mazhab Syafi'i, Maliki,
dan Hambali. Sedangkan menurut Hanafi boleh
membaca ayat yang lain.

Melihat dari penafsiran yang dilakukan oleh K.H.
Ahmad Sanusi dari beberapa ayat maka fokus dan aliran
penafsiran yang digunakan bercorak figih. Yaitu
penafsiran al-Qur’an yang menitikberatkan bahasanya
pada aspek hukum Islam, dengan mencari keputusan

hukum dari al-Qur’an dan berusaha menarik kesimpulan
hukum syari’ah berdasarkan ijtihad.

A. KESIMPULAN

K.H. Ahmad Sanusi atau dipanggil dengan sebutan
Ajengan Genteng merupakan ulama dari kalangan Sunda
yang menulis banyak buku tentang tafsir dengan
berbahasa Sunda terutama tafsir Raudhatul irfan fii
ma’rifaii al-Qur’an.
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Metode yang digunakan oleh K.H. Ahmad Sanusi
dalam menulis kitab tafsir ini menggunakan metode
ijmali, yaitu penafsiran al-Qur’an yang dilakukan dengan
cara mengemukakan isi kandungan al-Qur’an melalui
pembahasan yang bersifat umum, tanpa uraian apalagi
pembahasan yang panjang dan luas, juga tidak dilakukan
secara rinci. Penafsiran ini dengan menjelaskan secara
ringkas, jelas dan mudah dipahami.

Dilihat dari konsistensi metode yang dibangun dan
konsistensi dalam pemilihan tata bahasa dalam kitab
tafsir ini. K.KH. Ahmad Sanusi telah menggunakan teori
pragmatis yang diusungnya adalah proses pembumian
ajaran al-Qur’an kepada masyarakat muslim (khususnya
masyarakat Sunda) dengan melakukan
pembahasalokalan yang dituangkan dengan tulisan
pegon berbahasa Sunda. Yang mudah dipahami oleh
masyarakat Sukabumi pada masa itu.

Muhamad Ruli, h
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Pembahasan tafsir merupakan hal yang penting
pada setiap waktu dan tempat. Hal itu dikarenakan
kebutuhan umat Islam akan petunjuk yang terkandung
di dalam al-Qur’an al Karim untuk menjalani kehidupan
di dunia ini. Adapun kebutuhan petunjuk manusia
sangat beragam satu sama lainnya dalam satu daerah,
atau masa dahulu dengan masa kontemporer. Oleh
karena itu tafsir al-Qur’an membutuhkan aktualisasi
agar dapat mudah dipahami oleh masyarakat Muslim
dengan realita mereka yang berbeda-beda adat
kebiasaannya. Para ahli tafsir pun berusaha untuk
menafsirkan al Qur’an dengan pendekatan dan metode
yang berbeda-beda antara satu ahli tafsir dengan
lainnya. Mengenai pendekatan tafsir yang melihat pada
sumber penafsiran, ahli tafsir mengkategorikan tafsir
alQur’an menjadi 4 kategori; pertama tafsir bil ma’tsur
(riwayah).Kedua, tafsir bil ra’yi (dirayah).Ketiga, tafsir
bil-lughah (bahasa).Keempat, tafsir isyari. Adapun
metode tafsir yang digunakan oleh para ahli tafsir dalam
penafsiran al Qur’an dapat dikategorikan menjadi empat
metode Pertama, Metode tafsir [jmali. Kedua, metode
tafsir tahlili. Ketiga, metode tafsir maudhu’i. Keempat,
metode tafsir muqoron. Pembagian kategori ini

107 | TafsirTahlili

merupakan pengkategorian baru, karena kategori ini
muncul setelah penelitian pada buku-buku tafsir yang
beragam, sehingga para ahli ilmu membagi metode tafsir
yang digunakan oleh para ahli tafsir menjadi 4 macam.
Metode tahlili merupakan metode penafsiran yang



digunakan oleh para ulama dahulu dan paling luas
cakupan bahasannya. Hal itu dikarenakan mufasir
membagi beberapa jumlah ayat pada satu surat dan
menjelaskannya kata perkata secara rinci dan
komprehensif.

Pada kesempatan ini, penulis berusaha untuk
membahas metode tafsir tahlili. Dari empat metode
penafsiran yang dijelaskan di paragraf sebelumnya,
makalah ini membatasi pembahasannya pada metode
penafsiran tahlili.

B. Pengertian Metode Tafsir Tahlili

Sedangkan kata tahlili bentuk kata arab “Ja"
contoh “3:=ll Ja* yang bermakna membuka ikatan
menjadi terurai. Secara umum tahlili bermaksud
menjelaskan sesuatu pada unsur-unsurnya
secara terperinci.t4
Adapun definisi tafsir tahlili secara istilah adalah metode
yang digunakan seorang mufasir dalam menyingkap ayat
sampai pada kata perkataannya, dan mufasir melihat
petunjuk ayat dari berbagai segi serta menjelaskan
keterkaitan kata dengan kata lainnya dalam satu ayat
atau beberapa ayat. Tidak ditemukan definisi pada ulama

6 Muhammad al-Razi, Mukhtar al Shihah, (Kairo: al-Saktah
alJadid, 1329H) h. 411
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terdahulu, dikarenakan metode ini dikenalkan setelahnya.
Menurut Musaid al Thayyar, tafsir tahlili adalah mufasir
bertumpu penafsiran ayat sesuai urutan dalam surat,
kemudian menyebutkan kandungannya, baik makna,
pendapat ulama, I'rab, balaghah, hukum, dan lainnya
yang diperhatikan oleh mufasir. Jadi tafsir tahlili dapat
kita katakan; bahwa mufasir meneliti ayat al Qur’an
sesuai dengan tartib dalam mushaf baik pengambilan
pada sejumlah ayat atau satu surat, atau satu mushaf
semuanya, kemudian dijelaskan penafsirannya yang
berkaitan dengan makna kata dalam ayat, balagahnya,
I'rabnya, sebab turun ayat, dan hal yang berkaitan dengan
hukum atau hikmahnya.

Tafsir Tahlili merupakan metode tafsir ayat-ayat
Al-Qur'an dengan memaparkan segala aspek yang
terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya,
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang
menafsirkan ayat-ayat tersebut.®

Selain itu, ada juga yang menyebutkan tafsir tahlili
adalah tafsir yang mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an dari
segala segi dan maknanya. Seorang pengkaji dengan
metode ini menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, ayat demi
ayat dan surat demi surat, sesuai dengan urutan dalam
mushhaf Utsmany. Untuk itu ia menguraikan kosa kata

% Nashruddin ~ Ba’idan, Metodologi Penafsiran Al-
Qur’an, (Yogyakarta: Glaguh UHIV, 1998), h. 31
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dan lafadz, menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran
yang dituju dan kandungan ayat, yaitu unsur i’jaz,

balaghah dan keindahan susunan kalimat, menjelaskan
apa yang di istinbathkan dari ayat, yaitu hukum fikih,
dalil syar’i, arti secara bahasa, norma-norma akhlak,
agidah atau tauhid, perintah, larangan, janji, ancaman,
haqgiqat, majaz, kinayah, dan isti’arah. Di samping itu juga
mengemukakan kaitan antara ayat-ayat dan relevansinya
dengan surat sebelum dan sesudahnya . Dengan demikian
sebab nuzul ayat atau sebab-sebab turun ayat, Hadis-
hadis Rasulullah SAW dan pendapat para sahabat dan
tabi’in-tabi’in sangat dibutuhkan.

Maka, tafsir tahlili merupakan ilmu tafsir yang
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an secara berurutan dari
ayat per ayat sesuai urutan pada mushaf Utsmani,
menjelaskan setiap ayatnya secara detail yang meliputi
beberapa hal antara lain, isi kandungan ayatnya, asbab al
nuzulnya, dan lain-lain.

Metode tafsir Tahlili ini sering dipergunakan oleh
kebanyakan ulama pada masa-masa dahulu. Namun,
sekarang pun masih digunakan. Para ulama ada yang
mengemukakan ke semua hal tersebut di atas dengan
panjang lebar (ithnab), seperti Al-Alusy, Al-Fakhr AlRazy,
Al-Qurthuby dan Ibn Jarir Al-Thabary. Ada juga yang
mengemukakan secara singkat (ijaz), seperti Jalal alDin
Al-Shuyuthy, Jalal al-Din Al-Mahally dan Al-Sayyid
Muhammad Farid Wajdi. Ada pula yang mengambil
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pertengahan (musawah), seperti Imam Al-Baydlawy,
Syeikh Muhammad ‘Abduh, Al-Naysabury, dll. Semua
ulama di atas sekalipun mereka sama-sama menafsirkan
Al-Qur'an dengan menggunakan metode Tahlili, akan
tetapi corak Tahlili masing-masing berbeda.%®

Pertumbuhan tafsir Alquran telah dimulai sejak
dini, yaitu sejak zaman hidupnya Rasulullah. Beliau
adalah manusia yang mempunyai otoritas tertinggi dalam
menafsirkan Alquran. Karena salah satu tujuan
pengutusan beliau adalah untuk menjelaskan Alquran
bagi manusia. Setelah wafatnya Rasulullah, para sahabat
pun mulai melakukan ijtihad, meski ijtihad dalam
pengertian yang lebih terbatas telah lahir pada zaman
Rasulullah, khususnya mereka yang mempunyai
kemampuan seperti Ali, Abdullah bin Abbas, Ubay bin
Ka’ab, Abdullah bin Mas'ud dan sebagainya.

Di samping itu, beberapa tokoh sahabat yang
disebutkan di atas juga mempunyai murid-murid dari
golongan tabi’in, khususnya di kota-kota tempat mereka
bertempat tinggal. Beberapa tokoh tafsir dari golongan
tabi'in adalah Sa’id bin Zubair, Mujahid bin Jabr dan
sebagainya.

Penggunaan metode tafsir tahlili dalam dunia
Islam dimulai sejak ditulisnya tafsir Jami'ul Bayan fi

8 Ali Hasan Al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1994 ), h. 41-42.
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Tafsir al-Qur'an karya Ibnu Jarir at-Thabari. Karya
atThabari ini dianggap sebagai tafsir tertua yang
menggunakan metode tahlili. Dalam tulisannya,
atThabari menganalisa ayat-ayat demi ayat dengan
menunjuk kepada Hadist Nabi, ucapan sahabat, aspek

kebahasaan dan beberapa sumber lainnya untuk
menjelaskan ayat tersebut. Upaya penafsiran seperti ini
kemudian banyak diikuti oleh mufasir lain seperti Ibnu
Katsir dan as-Suyuthi.®”

Meskipun metode at-tahlili lama digunakan dalam kajian
teks keagamaan dan filsafat, tetapi metode ini baru
dibakukan sebagai salah satu metode ilmu pengetahuan
pada awal abad ke-20, saat kajian kebahasaan telah
mengalami perkembangan yang cukup maju.¢®

C. Bentuk orientasi Tafsir Tahlili

Dalam perkembangan penafsiran al-qur’an,
metode tafsir tahlili memiliki ragam penafsiran. Ada
penggabungan antara metode tafsir tahlili dengan
pendekatan tafsir bil ma’tsur dan tafsir bil ra’yi

7 Subhi Salih, Mabahis Fi Ulumil Qur’an, trjimh Tim Pustaka
Firdaus, (Jakarta, Pustaka Firdaus, 1993), h. 384.

8 Tim Penyusun, Ensiklopedia Islam 2, cet. 1V (Jakarta: Icthiar
Baru Van Hoeve, 1999), h. 208.
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(dirayah).Oleh karena itu, tafsir tahlili minimalnya
memiliki dua ragam:

1. Tafsir tahlili bil ma’tsur Dalam hal ini, metode
tafsir tahlili berusaha menjelaskan ayat-ayat
secara  terperinci  dengan = menggunakan
pendekatan tafsir bil ma’tsur. Adapun yang
dimaksud dengan tafsir bil ma’tsur adalah
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an berlandaskan pada
penjelasan dalam ayat yang lain, dan pada hadis-
hadis Nabawi, dan pada

perkataan para sahabat dan tabi’in. Berikut bentuk
tafsir bil ma’tsur:

a. Tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an

Yaitu penafsiran beberapa ayat-ayat Al-Qur’an
dengan ayat-ayat yang ada dalam Al-Qur’an juga. Karna
Al-Qur'an pada dasarnya saling menafsirkan ayat yang
ada, ayat yang global yang terdapat dalam Al-Qur’an
ditafsirkan oleh ayat yang ada di tempat lain, dan apa
yang disebut secara ringkas dalam Al-Qur'an ditafsir
secara mendetail pada ayat yang lain. Contohnya,
Artinya: ,Dia membiarkan dua lautan mengalir. Antara
keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh
masingmasing. Maka nikmat tuhan kamu yang manahkah
yang kamu dustakan. Dari keduanya keluar mutiara dan
marjan. Firman Allah, (Surat Al-Furqgan. 53) Artinya: ,Dan
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Dialah yang membiarkan dua laut mengalir
(berdampingan) yang ini tawar lagi segar dan yang lain
asin lagi pahit, dan dia jadikan antara keduanya dinding
dan batas yang menghalangi.

b. Tafsir Al-Qur’an dengan Sunnah (al-Hadis)

Yaitu jika ditemukan penjelasan tentang suatu ayat dalam
Al-Qur’an pada Al-Qur’an itu sendiri, maka hendaklah
penjelasan atau tafsir tersebut di cari pada sesuatu yang
terdapat pada sunnah atau Hadist Rasullah Saw, karena
fungsi dari Sunnah adalah sebagai penjelas atau penerang
dari Al-Qur’an. Contohnya Firman Allah (QS. Al-Nahl:
44) dan (QS. Jumu'ah ayat 22), Artinya: ,Dan kami
turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka, dan supaya mereka memikirkan. Demikian juga
dalam QS. Jum’ah, 2: Kedua ayat tersebut di atas
ditafsirkan dengan Hadist Rasullah Saw: Dari Migdam
bin'id Yakrib, bahwa Rasulullah Saw bersabda, Artinya:
,Ketahuilah bahwa sesungguhnya aku diberi wahyu
sebuah kita (Al-Qur'an ) dan sesuatu yang sepertinya
(sunnah atau Hadis).

c. Tafsir Al-Qur’an dengan perkataan para sahabat

Penafsiran Al-Qur'an dengan perkataan sahabat
dilakukan dengan jika tidak terdapat penjelasan tentang
suatu ayat dalam Al-Qur'an atau juga tidak terdapat
dalam suatu sunnah atau dibandingkan dengan kita, di
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mana mereka mendapatkan penjelasan langsung tentang
makna-makna tersebut dari nabi dengan cara menjelaskan
ayat-ayat yang global ataupun dengan cara
menghilangkan problematikanya. Selain itu merak (para
sahabat) juga hidup dan menyaksikan situasi dan kondisi
yang meliputi turunnya Al-Qur’an, sehingga mereka
memiliki pemahaman bagus, ilmu yang matang, amal
yang baik dan hati yang memancarkan sinar, serta otak
yang cerdas. Seperti khalifah yang empat, Abdullah bin
Mas’ut, Ubay bin ka’ab, Zaid bin Sabit, Abdullah bin
Abbas dan lain-lain. Contohnya sebagaimana
diriwayatkan oleh Bukhari, Ibnu Abbas menyatakan
bahwa Allah SWT berfirman QS. Al-Baqarah, 181: Adalah
menjelaskan akan diperbolehkan berbuka puasa bagi
orang tua yang sudah tua renta, dengan syarat harus
memberi makan setiap hari seorang yang fakir miskin.

d. Tafsir Al-Qur’an Perkataan Para Tabi'in

Yaitu penafsiran suatu ayat AlQur'an yang
didasarkan pada ucapan-ucapan para Tabi'in, meskipun
ucapan-ucapan para tokoh Tabi’'in tentang AlQur’an
diperselisihkan statusnya apakah termasuk katagori tafsir
bil Ma’tsur atau termasuk kategori tafsir bil Ra’yi, namun
yang perlu dicatat adalah bahwa mereka itu adalah orang-
orang yang paling dekat dengan Rasulullah setelah para
sahabat dan pada umumnya mereka menerima tafsiran
Al-Qur’an dari para sahabat. Maka wajar kalau sebagian
besar ulama menggolongkan tafsir yang bersandar
kepada ucapan-ucapan para tabi'in sebagai tafsir bil-
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Ma’sur. Hanya saja ucapan para tabi'in itu tidak
berdasarkan sumber dari Rasulullah melalui sahabat, tapi
hanya diambil dari pendapat sendiri atau sumber-sumber
lain seperti ahlil kitab yang masuk Islam, maka tafsir
tersebut tidak dapat digolongkan sebagai tafsir bil
Ma’tsur. Contoh Tafsir bil Ma’tsur ketika menafsirkan
kata-kata Nadhirah dalam al-Qur’an Surat Al-Qasiyah,
22-23: Artinya: ,Wajah-wajah pada hari kiamat itu
berseriseri. Artinya: ,Kepada Tuhannyalah mereka
melihat' Oleh seorang mufasir Iman mujahid murad Ibnu
Mas'ud di tafsirkan dengan pengertian, mereka
menunggu' yaitu menunggu pahala dari Tuhan.
Penafsiran berdasarkan pendapat para tabi'in misalnya
adalah untuk menjelaskan kesamaran yang ditemukan
oleh kaum muslimin tentang sebagian makna seperti
penafsiran tabi'in terhadap AlQur'an Ash-Shafaat, 65.
Artinya: Mayangnya seperti kepala-kepala setan.’ Jika
datang ancaman Allah Swt dan hanya dapat dipahami
sesuatu yang telah dikenal manusia sedangkan manusia
tidak pernah melihat kepala-kepala setan yang
menjadikan ungkapan pada ayat di atas. Maka Abu
Ubaydah (tabi'in) menafsirkan kepala-kepala setan
dengan perkataan Amru AlQays (seorang penyair Arab)
sebagai berikut: Adakah orang Arab, dapat membunuhku
sedangkan itu adalah tempat tinggalku dan (aku
mempunyai pedang-pedang) yang tajam (yang karena
tajamnya ia mengkilat berwarna) seperti taring-taring
setan.

2. Tafsir bil ra’yi
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Secara etimologi adalah, kata ra’yi dapat diartikan
sebagai keyakinan (I'tigad), analogi (giyas), dan ijtihad.
Secara terminologi tafsir bi ra'yi adalah tafsir yang
diambil berdasarkan ijtihad dan pemikiran mufasir
setelah mengetahui bahasa Arab dan metodenya, dalil
hukum ditujukan dalam penafsiran. Contoh asbab nuzul,
dan nasikh mansukh. Definisi lain tentang Tafsir bil-ra’yi
adalah penafsiran yang dilakukan dengan menggunakan
rasio atau akal sebagai dasar pendapat ijtihad. Penafsiran
bil ra’yi ini juga dinamakan sebagai tafsir ijtihad. Tafsir
dengan corak ijtthad ini terjadi berdasarkan hasil
pemikiran para mufasir yang menggunakan akal yang
baik dalam menafsirkan ayat al-Qur'an. Perbedaan
pendapat terhadap penggunaan rasio dalam menafsirkan
ayat akan dimungkinkan terus terjadi.®® Dari generasi
kegenerasi setelah wafatnya Nabi Muhammad Saw, para

ulama terus berusaha menafsirkan al-Qur’an. Tafsir bil
ra’yi dalam buku Manna’al Qaththan.

Definisi tafsir al ra’yi secara etimologi berarti
keyakinan, giyas dan Ijtihad. Secara terminologi adalah
tafsir bi al ra’yi adalah penafsiran yang dilakukan dengan
metode ijtihat dan menggunakan akal atau logika yang
benar dengan menggunakan pemikiran yang benar dan
memenuhi syarat dalam penafsiran secara benar

8 Oom Mukarromah, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press,
2013), h. 103.
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mengikuti aturan yang berlaku. Syarat-syarat mufasir
yang menggunakan akal atau rasio yang dijadikan dasar
penafsiran adalah para mufasir yang menjadi seorang
mufasir antara lain:

- Penafsir harus terlebih dahulu
memahami bahasa Arab secara benar, dan
aspek-aspek dilalah atau hukum yang dapat
membuktikan bahwa seorang mufasir
menggunakan syair-syair arab masyarakat
jahiliyah sebagai pendukung dalam
penafsirannya.

- Penafsir harus melihat dan
memperhatikan asbabun nuzul ayat yang
ditafsirkan ketika Allah menurunkan ayat
tersebut.

- Penafsir harus melihat dan
mengetahui nasikh dan mansukh, gira’at dan
lain-lain.

Contoh Tafsir bi al-Ra’yi al-Mahmud, Salah satu contoh
penafsiran bi al-Ra’yi adalah penafsiran yang
dikemukakan oleh imam al-Mahalli dan imam as-Sayuthi
dalam kitab tafsir kolaborasi mereka “Tafsir Jalalain”,
mengenai surat al-Isra” ayat 85:
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Imam al-Mahalli menafsirkan kata “ruh” bahwa
sesungguhnya ruh itu adalah jasad atau tubuh halus (jism
al-lathif), yang dengan masuknya ia ke dalam diri
manusia, maka manusia bisa hidup. Kemudian imam
asSuyuthi memberikan penafsiran bahwa perkara ruh itu
termasuk ilmu Allah Ta’ala. Sebab itu menahan diri dari
memberikan definisinya adalah lebih baik. Karena tafsir
ini termasuk tafsir bi al-Ra’yi yang ringkas maka kedua
mufasir tersebut memberikan penjelasan yang singkat
dengan pendapatnya dan menafsirkan ayat tersebut
dengan mempertimbangkan maksud ayat dan syari’at.”

D. Corak Tafsir Tahlili

Para ulama’ tafsir mengklasifikasikan beberapa corak
penafsiran Tahlili dalam al-Qur’an antara lain adalah:

1. Corak Sufi

Corak Sufi Penafsiran yang dilakukan oleh para sufi
pada umumnya diungkapkan dengan bahasa mistik.

0 https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-
bihttps:/ /hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27 / meto
de-tafsir-bi-al-ra%E2 %80 %99vi/ al-ra%E2%80%99yi/ diakses
pada tanggal 19 April 2020.
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Ungkapan-ungkapan tersebut tidak dapat dipahami
kecuali orang-orang sufi dan yang melatih diri untuk

menghayati ajaran tasawuf.”! Corak ini ada dua macam di
antaranya:

a. Tasawuf Teoritis Aliran ini mencoba meneliti dan
mengkaji al-Qur’an berdasarkan teori-teori mazhab
dan sesuai dengan ajaran-ajaran orang-orang sufi.
Penafsir berusaha maksimal untuk menemukan
ayat-ayat al-Qur’an tersebut, faktor-faktor yang
mendukung teori, sehingga tampak berlebihan dan
keluar dari dhahir yang dimaksudkan syara” dan
didukung oleh kajian bahasa. Penafsiran demikian
ditolak dan sangat sedikit jumlahnya. Karya-karya
corak ini terdapat pada ayat-ayat al-Qur“an secara
acak yang dinisbatkan kepada Ibnu Arabi dalam
kitab al-futuhat makkiyah dan al-Fushuh.

b. Tasawuf Praktis Yang dimaksud dengan tasawuf
praktis adalah tasawuf yang memperaktekkan gaya
hidup sengsara, zuhud dan meleburkan diri dalam
ketaatan kepada Allah. Para tokoh aliran ini
menamakan tafsir mereka dengan al-Tafsir al-Isyari
yaitu menta“wilkan ayat-ayat, berbeda dengan arti

" Said Agil Husin al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi
Kesalehan Hakiki, op. cit., h. 71.
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dhahir-nya berdasar isyarat-isyarat tersembunyi
yang hanya tampak jelas oleh para pemimpin suluk,
namun tetap dapat dikompromikan dengan arti
dhahir yang dimaksudkan.

2. Corak Falsafi

Tafsir falsafi adalah cara penafsiran ayat-ayat
alQur"an dengan menggunakan teori-teori filsafat.
Penafsiran ini berupaya mengompromikan atau mencari
titik temu antara filsafat dan agama serta berusaha
menyingkirkan segala pertentangan di antara keduanya.
Di antara ulama yang gigih menolak para filosof adalah
Hujjah al-Islam Imam Abu Hamid Al-Ghazali yang
mengarang kitab al-Isyarat dan kitab-kitab lain untuk
menolak paham mereka. Tokoh yang juga menolak filsafat
adalah Imam Fakhr Ad-Din Ar-Razi, yang menulis sebuah
kitab tafsir untuk menolak paham mereka kemudian
diberi judul Mafatih al-Gaib. Kedua, kelompok yang
menerima filsafat bahkan mengaguminya. Menurut
mereka, selama filsafat tidak bertentangan dengan agama
Islam, maka tidak ada larangan untuk menerimanya.
ulama yang membela pemikiran filsafat adalah adalah Ibn
Rusyd yang menulis pembelaannya terhadap filsafat
dalam bukunya at-Tahafut at-Tahafut, sebagai sanggahan
terhadap karya Imam al-Ghazali yang berjudul Tahafut
al-Falasifah.
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3. Corak Figih atau Hukum

Akibat perkembangannya ilmu figih, dan terbentuknya
mazhab-mazhab fiqih, yang setiap golongan berusaha
membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan
penafsiran-penafsiran mereka terhadap ayat-ayat hukum.

Salah satu kitab tafsir figh adalah kitab Ahkam al-Qur’an
karangan al-Jasshash.”2

4. Corak Sastra

Corak Tafsir Sastra adalah tafsir yang di dalamnya
menggunakan kaidah-kaidah linguistik. Corak ini timbul
akibat timbul akibat banyaknya orang non-Arab yang
memeluk Agama Islam serta akibat kelemahan orang
Arab sendiri dibidang sastra yang membutuhkan
penjelasan terhadap arti kandungan Al-Qur’an dibidang
ini. Corak tafsir ini pada masa klasik diwakili oleh
Zamakhsyari dengan Tafsirnya al-Kasyaf.”3

5. Corak ‘Ilmy

Tafsir yang lebih menekankan pembahasannya
dengan pendekatan ilmu-ilmu pengetahuan umum dari
temuan-temuan ilmiah yang didasarkan pada al-Qur’an.

2 Said Agil Husin al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi
Kesalehan Hakiki, op. cit., h. 71.

3 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan,
1992), h. 74.
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Banyak pendapat yang menyatakan bahwa al-Qur’an
memuat seluruh ilmu pengetahuan secara global. Salah
satu contoh kitab tafsir yang bercorak Ilmi adalah kitab
Tafsir al-Jawahir, karya Tantawi Jauhari.”*

6. Corak al-Adabi al-Jjtima’i

Tafsir yang menekankan pembahasannya pada
masalah-masalah sosial kemasyarakatan. Dari segi
sumber penafsirannya tafsir bercorak al-Adabi al-Ijtima’i
ini termasuk Tafsir bi al-Ra’yi. Namun ada juga sebagian
ulama yang mengategorikannya sebagai tafsir campuran,
karena presentase atsar dan akat sebagai sumber
penafsiran dilihatnya seimbang. Salah satu contoh tafsir
yang bercorak demikian ini adalah Tafsir al-Manar, buah
pikiran Syeikh Muhammad Abduh yang dibukukan oleh
Muhammad Rasyid Ridha.”

E. Kesimpulan

Tafsir Tahlili merupakan suatu metode tafsir
AlQur’an yang cara penafsirannya dilakukan secara detail
dari setiap ayat-ayat yang ditafsir. Aspek yang dibahas
dalam metode tafsir tahlili, yaitu kosa kata, lafadz, arti

4 Amin al-Khuli dan Nashr Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, Terj.
Khairan Nahdiyyin, (Yogyakarta: Adab Press, 2004), h. 28.

s Acep Hermawan, Ulumul Qur’an: Ilmu Untuk Memahami
Wahyu, (Bandung :Remaja Posdakarya, 2011), h. 118-119.
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yang dikehendaki, dan sasaran yang dituju dari
kandungan ayat yang ditafsir, yaitu unsur ijaz, balaghah,
dan keindahan kalimat. Aspek pembahasan makna dari
ayat yang ditafsir, meliputi hukum fikih, dalil syar’i,
norma-norma akhlak, akidah atau tauhid, perintah,
larangan, janji, ancaman, dan lain-lain. Selain itu juga
mengemukakan tentang kaitan ayat-ayat dan
relevansinya dengan surat sebelum dan sesudahnya.

Metode ini telah dibagi oleh beberapa ulama menjadi
beberapa macam yaitu, tafsir ma’tsur, tafsir ra’i, tafsir
Shufi, tafsir Fikih, tafsir Falsafi, tafsir ‘Ilmi, dan tafsir

Adab Al-ljtima’i. Semua bentuk atau corak dari metode
tafsir tahlili di atas memiliki karakter tersendiri, namun
metode penafsirannya sama yaitu dengan menggunakan
metode tafsir tahlili. Ciri-ciri dari metode tafsir tahlili,
antara lain:

- Mufasir menafsirkannya ayat per ayat
secara berurutan sesuai dengan urutan pada mushaf

Ustmani.

- Mufasir menjelaskan isi kandungan ayat-
ayat AlQur’an secara konfrehensif dan menyeluruh.

- Tafsir ini dijelaskan secara panjang lebar.

Ada banyak contoh dari metode tafsir tahlili ini, baik itu
contoh ayat yang ditafsirkan dengan menggunakan
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metode tafsir tahlili maupun contoh kitab, atau mufasir
yang menggunakan metode tafsir tahlili dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an. Adapun contoh dari
kitab yang menggunakan tafsir tahlili, yaitu kitab Jami’
alBayan fi Tafsir al-Qur’an, karangan Imam Ibn Jarir
AlThabary, Ma’alim al-Tanzil yang dikenal dengan
AlTafsir al-Manqul, karangan Imam Al-Baghawy, dan
masih ada banyak lagi contoh-contoh yang lain.

Selain itu semua, metode tafsif tahlili ini juga memiliki
beberapa keistimewaan dan kelemahan. Keistimewaan
dari tafsir ini antara lain, ruang lingkupnya luas, memuat
berbagai ide, metode tahlili adalah merupakan metode
tertua dalam sejarah penafsiran Al-Quran, ayat-ayat
alQur’an yang kita lihat sekarang urut-urutannya sesuai
dengan mushaf, dan masih banyak lagi keistimewaan dari
tafsir ini.  Selain keistimewaan, adapun
kelemahannya, yaitu Al-Qur’an sebagai petunjuk terlihat
menjadi parsial, menghasilkan penafsiran yang subyektif,
masuknya pemikiran isra’iliyat, dan lain-lain.

Demikianlah makalah dari kami, semoga makalah ini
dapat bermanfaat bagi pembaca dan tentunya bagi
penulis itu sendiri. Kritikan dan saran akan kami tunggu
demi bertambah baiknya makalah ini.

Daftar Pustaka
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TAFSIR JMALI METODE (MANHAYJ),
BENTUK ORIENTASI (ITTIJAH), DAN
CORAKNYA (LAUN/THORIQOH)

Oleh: Irhas Alfiyan, Iqgbal Nurrahman, M. Kholilurrahman

A. Pendahuluan

Al-Qur'an adalah kitab yang agung dan
sempurna. Keagungan dan kesempurnaannya bukan
hanya dirasakan oleh orang-orang yang memahami
karakteristik bahasanya yaitu bahasa arab tetapi juga
dirasakan  oleh mereka yang mempercayai dan
mengharapkan petunjuk-petunjuknya dan semua orang
yang mengenalnya sebagai kitab yang diturunkan oleh
Tuhan Yang Maha Tinggi.

Seseorang yang mempelajari dari aspek bahasanya
akan ditemukan berbagai keindahan bahasa Al-Qur’an
dari susunan kata dan kalimatnya serta ketelitian dan
keseimbangan redaksi-redaksinya. Keagungan dan
kesempurnaan Al-Qur’an dari aspek kebahasaannya ini
merupakan salah satu bukti kebenaran Al-Qur’an sebagai
wahyu Allah dan bukti kemukjizatan Nabi Muhammad
Saw.
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Keyakinan dan harapan untuk memperoleh
petunjuk-petunjuk Al-Qur’an lebih dipahami dalam
konteks bahwa Allah memberikan hidayah kepada

126 | Tafsirljmali
manusia melalui Al-Qur’an dengan hidayah Agidah dan
syariat. Selain itu Allah juga akan mengangkat derajat

suatu kaum atau merendahkan kaum yang lain dengan
Al-Quran. ( H.R. Muslim dari Umar Ibn Khattab ).

Upaya memahami Al-Quran melalui kegiatan
tafsir telah menjadi sesuatu yang amat penting. Hal ini
dikarenakan bahwa Al-Quran adalah wahyu Allah yang
tidak pernah habisnya untuk dikaji, diperdebatkan atau
bahkan didekonstruksi. Selain itu, Al-Quran adalah kitab
suci dan sumber ajaran bagi umat Islam yang menjadi
inspirator, pemandu dan pemadu  gerakan-gerakan
umat Islam sepanjang empat belas abad sejarah
pergerakan umat, sehingga pemahaman-pemahaman
yang aktual dan kontekstual berperan penting bagi maju
mundurnya umat Islam.

Ditinjau dari segi metode, penafsiran terhadap
AlQuran yang berkembang hingga saat ini dapat
dibedakan menjadi empat macam, yaitu : metode tafsir
tahlili ( al-manhaj al-tahlili ), metode tafsir ijmali (
almanhaj al-ijmali ), metode tafsir muqarin ( al-manhaj
almugarin ) dan metode tafsir maudhu’i ( al-manhaj
almaudhu’i).
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Dalam makalah ini, akan dikemukakan salah satu
metode penafsiran di atas. yakni metode penafsiran
ijmali.

B. Pengertian Metode Tafsir [jmali

Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yang
merupakan gabungan dua kata yakni metha, yang berarti
menuju, melalui, mengikuti, dan kata hodos yang berarti
jalan, perjalanan, cara, arah. Kata methodos sendiri berarti
penelitian, metode ilmiah, hipotesa ilmiah, uraian ilmiah.
Dalam bahasa Inggris, kata tersebut ditulis dengan
method dan dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan
manhaj atau thariqah. Dalam bahasa Indonesia kata
tersebut mengandung arti cara yang teratur terpikir
baikbaik untuk mencapai maksud (dalam ilmu
pengetahuan dan juga lainnya), cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk
mencapai sesuatu yang ditentukan.

Kata Ijmali secara bahasa artinya ringkasan,
ikhtisar, global dan penjumlahan. Dengan demikian tafsir
ijmali adalah penafsiran Al-Quran yang dilakukan
dengan cara mengemukakan isi kandungan Al-Quran
melalui pembahasan yang bersifat umum ( global ) tanpa
uraian apalagi pembahasan yang panjang dan luas, juga
tidak dilakukan secara rinci.

Metode Ijmali adalah menafsirkan al-Qur*an
dengan cara menjelaskan ayat-ayat al-Quran dengan
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singkat dan global, yaitu penjelasannya tanpa
menggunakan uraian atau penjelasan yang panjang
lebar, dan kadang menjelaskan kosa katanya saja.19
Menurut Asy-Syibarsyi, sebagaimana yang telah dikutip
oleh Badri Khaeruman, mendefinisikan bahwa metode
tafsir ijmali adalah sebagai cara menafsirkan al-Qur"an
dengan mengetengahkan beberapa persoalan, maksud
dan tujuan yang menjadi kandungan ayat-ayat
alQur“an.20 Dengan metode ini mufasir tetap menempuh
jalan sebagaimana metode Tahlilily, yaitu terikat kepada
susunan-susunan yang ada di dalam mushaf Ustmani.
Hanya saja dalam metode ini mufasir mengambil
beberapa maksud dan tujuan dari ayat-ayat yang ada
secara global.

Keterangan lain menyebutkan bahwa metode
tafsir ijmali berarti menafsirkan ayat Al-Quran yang
dilengkapi dengan penjelasan yang mengatakan bahwa
sistematika penulisannya adalah menurut urutan ayat
dalam mushaf Al-Quran dengan bahasa yang populer,
mudah dipahami, enak dibaca dan mencakup.

Dengan demikian, metode tafsir ijmali berarti cara
sistematis untuk  menjelaskan atau menerangkan
maknamakna Al-Quran baik dari aspek hukumnya dan
hikmahnya dengan pembahasan yang bersifat umum (
global ), ringkas, tanpa uraian yang panjang lebar dan
tidak secara rinci tapi mencakup sehingga mudah
dipahami oleh semua orang mulai dari orang yang
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berpengetahuan rendah sampai orang-orang yang
berpengetahuan tinggi.

Dengan metode ini mufasir menjelaskan makna
ayat-ayat al-Qur‘an secara garis besar. Sistematika
mengikuti urutan surah-surah al-Qur"an dalam mushaf
Ustmani, sehingga makna-makna dapat saling
berhubungan. Dalam menyajikan makna-makna ini
mufasir menggunakan ungkapan-ungkapan yang
diambil dari al-Qur‘an sendiri dengan menambahkan
kata-kata atau kalimat-kalimat penghubung, sehingga
memberi kemudahan kepada para pembaca untuk
memahaminya.22 Dengan kata lain makna yang
diungkapkan itu biasanya diletakkan di dalam rangkaian
ayat-ayat atau menurut pola-pola yang diakui jumhur
ulama®, dan mudah dipahami orang. Dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur‘an dengan metode ini, mufasir juga
meneliti, mengkaji, dan menyajikan asbab al-nuzal atau
peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat, dengan
cara meneliti hadis-hadis yang berhubungan dengannya.

Dengan demikian  langkah-langkah
yang ditempuh oleh para mufasir yang tergolong dalam
metode ini antara lain:

1. Menentukan ayat Al-Quran yang akan ditafsirkan
menurut urutannya dalam mushaf atau menurut
urutan turunnya.
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2. Menjelaskan makna mufradat ( kosa kata ) dengan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.

3. Menjelaskan =~ makna  ayat-ayat  tersebut
berdasarkan kaidah- kaidah bahasa arab, seperti
menjelaskan hukum dhamir dan susunan
kalimatnya.

4. Kadangkala juga menjelaskan asbabun nuzulnya
dan munasabahnya.

5. Dalam penafsirannya dijelaskan dengan hadis,
atsar para sahabat dan orang-orang shaleh
terdahulu atau pendapat penafsir sendiri.

a) Contoh-contoh Kitab Tafsir

Di antara kitab-kitab tafsir yang menggunakan
Metode Ijmali adalah:

1) Tafsir al-Jalalain karya Jalal al-Din al-Suyuti dan
Jalal al-Din alMahally

2) al-Tafsir al-Mukhtasar karya Commite Ulama
(Produk Majelis Tinggi Urusan Ummat Islam)

3) safwah al-Bayan 1li Ma"aniy al-Qur"an karya
Husnain Muhammad Makhmut
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4) Tafsir al-Qur“an karya Ibn Abbas yang dihimpun
oleh al-Fairuz Abady.

C. Bentuk orientasi Tafsir Ijmali

Jika dicermati bentuk-bentuk penafsiran terhadap
Al-Quran sejak masa Rasul Saw, sahabat dan tabi'in
sebagaimana yang digolongkan oleh M. Quraish Shihab
sebagai tafsir bil ma’tsur, boleh dikatakan sebagai
dasardasar bagi tafsir Al-Quran yang menerapkan
metode Ijmali. Tafsir bil ma’tsur adalah jenis tafsir Al-
Quran dengan Al-Quran, penafsiran Al-Quran dengan
AsSunnah atau penafsiran Al-Quran menurut Atsar yang
timbul dari kalangan sahabat.

D. Corak Tafsir Ijmali

Para ulama’ tafsir mengklasifikasikan beberapa
corak penafsiran Tahlili dalam al-Qur’an antara lain
adalah:

1. Corak Sufi

Corak Sufi Penafsiran yang dilakukan oleh para
sufi pada umumnya diungkapkan dengan bahasa mistik.
Ungkapan-ungkapan tersebut tidak dapat dipahami
kecuali orang-orang sufi dan yang melatih diri untuk
menghayati ajaran tasawuf. Corak ini ada dua macam di
antaranya:
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a. Tasawuf Teoritis Aliran ini mencoba meneliti dan
mengkaji al-Qur'an berdasarkan teori-teori
mazhab dan sesuai dengan ajaran-ajaran
orangorang sufi. Penafsir berusaha maksimal
untuk menemukan ayat-ayat al-Qur’an tersebut,
faktorfaktor yang mendukung teori, sehingga
tampak berlebihan dan keluar dari dhahir yang
dimaksudkan syara’ dan didukung oleh kajian
bahasa. Penafsiran demikian ditolak dan sangat
sedikit jumlahnya. Karya-karya corak ini terdapat
pada ayat-ayat al-Quran secara acak yang
dinisbatkan kepada Ibnu Arabi dalam kitab
alfutuhat makkiyah dan al-Fushuh.

b. Tasawuf Praktis Yang dimaksud dengan tasawuf
praktis adalah tasawuf yang memperaktekan gaya
hidup sengsara, zuhud dan meleburkan diri dalam
ketaatan kepada Allah. Para tokoh aliran ini
menamakan tafsir mereka dengan al-Tafsir
allsyari yaitu menta'wilkan ayat-ayat, berbeda
dengan arti dhahir-nya berdasar isyarat-isyarat
tersembunyi yang hanya tampak jelas oleh para
pemimpin  suluk, namun tetap dapat
dikompromikan dengan arti dhahir yang
dimaksudkan.

2. Corak Falsafi

Tafsir falsafi adalah cara penafsiran ayat-ayat
alQur"an dengan menggunakan teori-teori filsafat.
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Penafsiran ini berupaya mengompromikan atau mencari
titik temu antara filsafat dan agama serta berusaha
menyingkirkan segala pertentangan di antara keduanya.
Di antara ulama yang gigih menolak para filosof adalah
Hujjah al-Islam Imam Abu Hamid Al-Ghazali yang
mengarang kitab al-Isyarat dan kitab-kitab lain untuk
menolak paham mereka. Tokoh yang juga menolak
filsafat adalah Imam Fakhr Ad-Din Ar-Razi, yang
menulis sebuah kitab tafsir untuk menolak paham
mereka kemudian diberi judul Mafatih al-Gaib. Kedua,
kelompok  yang  menerima  filsafat = bahkan
mengaguminya. Menurut mereka, selama filsafat tidak
bertentangan dengan agama Islam, maka tidak ada
larangan untuk menerimanya. ulama yang membela
pemikiran filsafat adalah adalah Ibn Rusyd yang menulis
pembelaannya terhadap filsafat dalam bukunya
atTahafut at-Tahafut, sebagai sanggahan terhadap karya
Imam al-Ghazali yang berjudul Tahafut al-Falasifah.

3. Corak Figih atau Hukum

Akibat perkembangannya ilmu figih, dan
terbentuknya mazhab-mazhab fiqih, yang setiap
golongan berusaha membuktikan kebenaran
pendapatnya berdasarkan penafsiran-penafsiran mereka
terhadap ayat-ayat hukum. Salah satu kitab tafsir fighi
adalah kitab Ahkam al-Qur’an karangan al-Jasshash.

4. Corak Sastra
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Corak Tafsir Sastra adalah tafsir yang di dalamnya
menggunakan kaidah-kaidah linguistik. Corak ini timbul
akibat timbul akibat banyaknya orang non-Arab yang
memeluk Agama Islam serta akibat kelemahan orang
Arab sendiri dibidang sastra yang membutuhkan
penjelasan terhadap arti kandungan Al-Qur’an dibidang
ini. Corak tafsir ini pada masa klasik diwakili oleh
Zamakhsyari dengan Tafsirnya al-Kasyaf.

5. Corak ‘Ilmy

Tafsir yang lebih menekankan pembahasannya
dengan pendekatan ilmu-ilmu pengetahuan umum dari
temuan-temuan ilmiah yang didasarkan pada al-Qur’an.
Banyak pendapat yang menyatakan bahwa al-Qur’an
memuat seluruh ilmu pengetahuan secara global. Salah
satu contoh kitab tafsir yang bercorak Ilmiy adalah kitab
Tafsir al-Jawahir, karya Tantawi Jauhari.

6. Corak al-Adabi al-Ijtima’i

Tafsir yang menekankan pembahasannya pada
masalah-masalah sosial kemasyarakatan. Dari segi
sumber penafsirannya tafsir becorak al-Adabi al-Jjtima’i
ini termasuk Tafsir bi al-Ra’yi. Namun ada juga sebagian
ulama yang mengategorikannya sebagai tafsir campuran,
karena presentase atsar dan akat sebagai sumber
penafsiran dilihatnya seimbang. Salah satu contoh tafsir
yang bercorak demikian ini adalah Tafsir al-Manar, buah
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pikiran Syeikh Muhammad Abduh yang dibukukan oleh
Muhammad Rasyid Ridha.

E. Kesimpulan

Metode tafsir ijmali berarti cara sistematis untuk
menjelaskan atau menerangkan makna-makna Al-Quran
baik dari aspek hukumnya dan hikmahnya dengan
pembahasan yang bersifat umum ( global ), ringkas,
tanpa uraian yang panjang lebar dan tidak secara rinci
tapi mencakup sehingga mudah dipahami oleh semua
orang mulai dari orang yang berpengetahuan rendah
sampai orang-orang yang berpengetahuan tinggi.

Semua jenis, metode dan corak tafsir Al-Quran
memiliki kelebihan dan kekurangan. Maka, metode tafsir

[jmali pasti juga memiliki kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihannya antara lain :
a) Jelas dan Mudah di pahami.

b) Bebas dari penafsiran Israiliyat.

c) Akrab dengan bahasa Alquran

Sedangkan kekurangannya antara lain :

a) Menjadikan petunjuk Al-Quran bersifat parsial.



148

b) Terlalu dangkal dan berwawasan sempit
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Daftar Pustaka



TAFSIR MUQARON METODE
(MANHAJ), BENTUK ORIENTASI
(ITTIJAH), DAN CORAKNYA
(LAUN/THORIQOH)

Oleh: Siti Armiyati, Siti Hayatunnufus, Zaitun. Q.W
A. Pendahuluan

Alquran merupakan sumber hukum Islam yang
utama, serta merupakan pedoman dan petunjuk bagi
kehidupan manusia. Oleh karenanya sebagai seorang
muslim wajib untuk mempelajari dan menggali isi
Alquran sebagai pedoman hidup, tidak semua umat
Islam khususnya a’jamiy ( bukan orang arab) bisa
memahami isi kandungan alquran kecuali dengan
bantuan penafsiran para mufasir.

Seorang mufasir tidak bisa menafsirkan Alquran
begitu saja tanpa dilatarbelakangi dengan ilimu-ilmu
yang berkaitan dengan tafsir (‘ulum at-tafsir), ilmu tafsir
terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman
dan perjalanan waktu, terbukti dengan bermunculan dan
dikarang serta diterbitkannya kitab-kitab tafsir. dalam
berbagai corak. Ada beberapa metode penafsiran
alQu’an. Salah satunya adalah metode penafsiran
mugqarin (komparatif/perbandingan).
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138 | TafsirMugarron
B. Pembahasan

a. Metode Tafsir Muqgaran

Mugaran  berasal  dari  kata  gdrana-
yugdrinumugdranatan yang artinya menggandeng,
menyatukan atau membandingkan, kalau dalam bentuk
masdar artinya perbandingan. Sedangkan menurut
istilah, metode muqgaran adalah mengemukakan
penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an yang ditulis oleh
sejumlah para mufasir. Metode ini mencoba untuk
membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an antara yang satu
dengan yang lain atau membandingkan ayat Al-Qur’an
dengan hadis Nabi serta membandingkan pendapat
ulama menyangkut penafsiran ayat-ayat AlQur an.”

Metode ini adalah mengemukakan penafsiran
ayat-ayat al-Qur'an yang membahas suatu masalah
dengan cara membandingkan antara ayat dengan ayat
atau antar ayat dengan hadis baik dari segi isi maupun
redaksi atau antara pendapat-pendapat para ulama“
tafsir dengan menonjolkan segi perbedaan tertentu dari
obyek yang dibandingkan.

6 Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru IImu Tafsir, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), Cet. 1, h. 381
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1. Macam-macam Metode Mugaran

Dari pemaparan di atas, metode mugaran ini menjadi tiga
bagian yaitu:

a. Perbandingan ayat al-Qur’an dengan ayat lain

Yaitu ayat-ayat yang memiliki persamaan redaksi
dalam dua atau lebih masalah atau kasus yang berbeda,
atau ayat-ayat yang memiliki redaksi berbeda dalam
masalah atau kasus yang (diduga) sama. Pertentangan
makna di antara ayat-ayat al-Qur’an dibahas dalam ilmu
al-nasikh wa al-mansukh.

Dalam mengadakan perbandingan ayat dengan
ayat yang berbeda redaksi di atas ditempuh beberapa
langkah.

menginventarisasi ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki
redaksi yang berbeda dalam kasus yang sama atau yang
sama dalam kasus berbeda;

mengelompokkan ayat-ayat itu berdasarkan persamaan
dan perbedaan redaksi;

meneliti setiap kelompok ayat tersebut dan
menghubungkannya dengan kasus-kasus yang
dibicarakan ayat bersangkutan; dan
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4) melakukan perbandingan.

Perbedaan-perbedaan redaksi yang menyebabkan
adanya nuansa perbedaan makna sering kali disebabkan
perbedaan konteks pembicaraan ayat dan konteks
turunnya ayat bersangkutan. Karena itu, ilmu al-
munasabah dan ilmu asbab al-nuzal sangat membantu
melakukan al-tafsir al- muqaran dalam hal perbedaan
ayat tertentu dengan ayat lain. Namun, esensi nilainya
pada dasarnya tidak berbeda.

b. Perbandingan ayat al-Qur’an dengan Hadits

Dalam melakukan perbandingan ayat al-Qur’an dengan
hadis yang terkesan berbeda atau bertentangan ini,
langkah pertama yang harus ditempuh adalah
menentukan nilai hadis yang akan diperbandingkan
dengan ayat al-Qur'an. Hadits itu haruslah shahih.
Hadits dhaif tidak diperbandingkan, karena disamping
nilai otentitasnya rendah, dia justru semakin bertolak.
karena pertentangannya dengan ayat al-Qur’an. Setelah
itu mufasir melakukan analisis terhadap latar belakang
terjadinya perbedaan atau pertentangan antara
keduanya.

c. Perbandingan penafsiran mufasir dengan mufasir
lain

Mufasir membandingkan penafsiran ulama“
tafsir, baik ulama salaf maupun khalaf, dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an, baik yang
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bersifat mangqul (pengutipan) maupun yang
bersifat ra'yu (pemikiran).

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an tertentu
ditemukan adanya perbedaan di antara ulama® tafsir.
Perbedaan itu terjadi karena perbedaan hasil ijtihad, latar
belakang sejarah, wawasan dan sudut pandang
masingmasing.

Sedangkan dalam hal perbedaan penafsiran mufasir
yang satu dengan yang lain, mufasir berusaha mencari,
menggali, menemukan dan mencari titik temu di antara
perbedaan-perbedaan itu apabila mungkin, dan
mentarjih salah satu pendapat setelah membahas
kualitas argumentasi masing-masing.

C. Ruang Lingkup Tafsir Mugaran

Secara global, tafsir muqaran antar ayat dapat
diaplikasikan pada ayat-ayat al-Quran yang memiliki
dua kecenderungan. Pertama adalah ayat-ayat yang
memiliki kesamaan redaksi, namun ada yang berkurang
ada juga yang berlebih. Kedua adalah ayat-ayat yang
memiliki perbedaan ungkapan, tetapi tetap dalam satu
maksud. kajian perbandingan ayat dengan ayat tidak
hanya terbatas pada analisis redaksional (mabahits
lafzhiyat) saja, melainkan mencakup perbedaan
kandungan makna masing-masing ayat yang
diperbandingkan. Di samping itu, juga dibahas
perbedaan kasus yang dibicarakan oleh ayat-ayat
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tersebut, termasuk juga sebab turunnya ayat serta
konteks sosio-kultural masyarakat pada waktu itu.””

D. Contoh Penafsiran dengan Metode Mugqarin

Contoh penafsiran dengan cara membandingkan
ayat-ayat alquran yang memiliki redaksi berbeda tapi
maksudnya sama.

Firman Allah
2bly oS35 2 sl e WSSVl sk Yy SWT

Artinya: “janganlah kamu membunuh anak-anak kamu
karena takut miskin, kami yang akan memberi rezeki kepada
kamu dan kepada mereka”

(Al-An’am:)
oS Ly gdi i F el s WSOVl sl Yy 151

Artinya: “janganlah kamu membunuh anak-anak kamu
karena takut miskin, kami yang akan memberi rezeki kepada
mereka dan kepada kamu”

(Al-Isra’: 31).

Kedua ayat di atas menggunakan redaksi yang
berbeda padahal maksudnya sama yakni sama-sama

7 Nasrudin Baidah, Metodologi Penafsiran Al Qur’an (Yogyakarta
. Pustaka Pelajar), h.69.
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mengharamkan pembunuhan anak. Hanya saja
sasarannya berbeda. Yang pertama, al-An’am: 151 khitab
ditujukan kepada orang miskin atau fuqara; sedangkan
ayat kedua al-Isra’: 31, arah pembicaraannya lebih
ditujukan  kepada orang-orang kaya. Dengan
mendahulukan damir mukhatab (.58_%) dari damir ghaib
(»%) memberikan pemahaman tentang khitab atau
sasarannya adalah orang miskin, sedangkan
mendahulukan damir gaib (%)) dari damir mukhatab
(+S%)) memberikan penafsiran bahwa sasarannya adalah
orang kaya.

Contoh kedua terdapat dalam surah al-Kafirun

-
o

55 5 \’Jj /:)31:0 W :\,:c\ N 309 ; i G b :}5

T

" «::A::»jv;\ (4 :)jjvfc

Artinya: 1. Katakanlah hai orang-orang kafir. 2. Aku tidak
akan menyembah apa yang kamu sembah. 3. Dan kamu bukan
penyembah tuhan yang aku sembah. 4. Dan aku tidak pernah
menjadi penyembah apa yang kamu sembah. 5. Dan kamu tidak
pernah (pula) menjadi penyembah tuhan yang aku sembah.
(Q.S. Al-Kafirun: 1-5)

Jika dibandingkan antara redaksi ayat-ayat di
atas, maka nampak dengan jelas, ayat ke-2 dan ke-4
mempunyai redaksi yang berbeda tapi mempunyai
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maksud yang sama. Yaitu larangan untuk bertoleransi
serta beribadah bersama-sama dengan orang kafir. Akan
tetapi yang membedakan adalah waktu beribadah
tersebut.

Pada ayat kedua (- ¥) memberikan pemahaman

bahwa waktu yang ditujukan adalah sekarang ( saat ini,

hari ini) saya tidak akan menyembah yang sedang kamu

sembah sekarang. Sedangkan pada ayat keempat ( 1 Vs

W) memberikan keterangan bahwa waktu yang

ditujukan adalah untuk masa kapan saja (sekarang dan
akan datang). Yaitu saya tidak akan pernah menyembah

apa yang sudah kamu sembah.

E. Kelebihan dan Kekurangan

Di antara kelebihan metode ini secara umum ialah
sebagai berikut :

a. Memberikan wawasan penafsiran yang relatif lebih
luas kepada para pembaca bila dibandingkan dengan
metode-metode yang lain. Di dalam penafsiran itu,
terlihat bahwa satu ayat al-Qur’an dapat ditinjau dari
berbagai disiplin ilmu pengetahuan sesuai dengan
keahlian mufasirnya. Dengan demikian, terasa
bahwa al-Qur’an itu tidak sempit, melainkan amat
luas dan dapat menampung berbagai ide dan
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pendapat. Semua pendapat atau penafsiran yang
diberikan itu dapat diterima selama proses
penafsirannya melalui metode dan kaidah yang
benar.

. Membuka pintu untuk selalu bersikap toleran
terhadap pendapat orang lain yang kadang-kadang
jauh berbeda dari pendapat kita dan tidak mustahil
ada kontroversi. Dengan demikian, hal itu dapat
mengurangi fanatisme yang berlebihan kepada suatu
mazhab atau aliran tertentu, sehingga umat,
terutama mereka yang membaca tafsir muqaranah,
terhindar dari sikap ekstrimistis yang dapat merusak
persatuan dan kesatuan umat. Hal itu dimungkinkan
karena penafsiran tersebut memberikan berbagai
pilihan.

. Tafsir dengan metode komparatif ini amat berguna
bagi mereka yang ingin mengetahui berbagai
pendapat tentang suatu ayat. Oleh karena itu,
penafsiran semacam ini cocok untuk mereka yang
ingin memperluas dan mendalami penafsiran
alQuran bukan bagi para pemula.

. Dengan menggunakan metode komparatif, mufasir
didorong wuntuk mengkaji berbagai ayat dan
hadishadis serta pendapat-pendapat para mufasir
yang lain. Dengan pola serupa ini akan membuatnya
lebih berhati-hati dalam proses penafsiran suatu ayat.
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Di antara kekurangan metode ini secara umum ialah

sebagai berikut:

a.

Penafsiran yang memakai metode komparatif tidak
dapat diberikan kepada para pemula, seperti mereka
yang sedang belajar pada tingkat sekolah menengah
ke bawah. Hal itu disebabkan pembahasan yang
dikemukakan di dalamnya terlalu luas dan
kadangkadang bisa ekstrim.

metode komparatif kurang dapat diandalkan untuk
menjawab permasalahan sosial yang tumbuh di
tengah masyarakat. Hal itu disebabkan metode ini
lebih mengutamakan perbandingan dari pada
pemecahan masalah. Dengan demikian, jika
menginginkan pemecahan masalah, yang tepat
adalah menggunakan metode tematik.

metode komparatif terkesan lebih banyak menelusuri
penafsiran-penafsiran yang pernah diberikan oleh
para ulama daripada mengemukakan
penafsiranpenafsiran baru. Sebenarnya kesan serupa
itu tidak perlu timbul apabila mufasirnya kreatif.
Artinya, dia tidak hanya sekedar mengemukakan
penafsiranpenafsiran orang lain, tetapi harus
mengaitkannya dengan kondisi yang dihadapinya.
Degnan demikian dia akan menghasilkan sintesis-
sintesis baru yang belum ada sebelumnya.

F. Urgensi dan Manfaat
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Seorang mufasir dapat menggali hikmah yang
terkandung di balik variasi redaksi ayat, atau dengan
kata lain yang lebih tepat, menguras kandungan
pengertian ayat-yang barangkali terlewatkan metode
lain-sehingga manusia semakin sadar bahwa komposisi
ayatitu tidak ada yang dibuat secara sembarang, apalagi
untuk mengatakan bertentangan. Pada sisi lain, dapat
juga mendemonstrasikan kecanggihan al-Qur'an dari
segi redaksional.

Fenomena ini mendorong para mufasir untuk
mengadakan penelitian dan penghayatan terhadap
ayatayat yang secara redaksional memiliki kesamaan.

Dengan begitu, akan tampak jelas kontekstualisasi
kandungan ayat tersebut karena hal ini akan efektif
menepis anggapan bahwa Tuhan sudah “kehabisan”
kosakata dalam melengkapi ajaran qurani atau mungkin
beberapa ayat dianggap cenderung membosankan
karena terkesan diulang-ulang. Tak satu pun ayat yang
tersia-siakan karena satu-persatunya mengandung
hikmah yang perlu dibedah dan ditelisik spesifikasinya.
Oleh karena itu, tidak terlalu berlebihan kiranya
dinyatakan bahwa mendekati al-Quran dari dimensi
model tafsir seperti ini akan menambah keteguhan imam
seseorang serta akan menguatkan kreativitas bertafakur.
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TAFSIR MAUDHU’ METODE
(MANHAJ), BENTUK ORIENTASI
(ITTIJAH), DAN CORAKNYA
(LAUN/THORIQOH)

Oleh: Salma Majidah, Nurul Holisah

A. Pendahuluan

Al-Qur’an adalah wahyu yang diturunkan Allah
kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril, untuk
disampaikan kepada umat Islam, dan al-Qur’an adalah
sebagai pedoman aturan kehidupan bagi umat Islam
yang bersifat historis dan normatif.

Ayat-ayat al-Qur'an yang bersifat historis dan
normatif tidak semua dapat dipahami secara tekstual
saja, karena banyak dari ayat-ayat al-Quran yang masih
mempunyai makna yang luas (abstrak) dan perlu untuk
ditafsirkan lebih dalam, agar dapat diambil sebuah
hukum ataupun hikmah yang dapat dipahami dan
diamalkan oleh seluruh Manusia secara umum dan umat
Islam secara khusus.

Al-Qur'an juga sebagai aturan yang menjadi
penentu dasar sikap hidup manusia, dan membutuhkan
penjelasan-penjelasan yang lebih mendetail, karena pada
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zaman sekarang banyak permasalahan-permasalahan
yang kompleks, dan tentunya tidak sama dengan

150 | TafsirMaudhu’i

permasalahan-permasalahan yang ada pada zaman nabi
Muhammad SAW.

Tafsir al-Qur’an yang dianggap mampu menjadi
solusi dari kondisi di atas mengalami perkembangan
yang luar biasa. Ahli tafsir dengan berbekalkan
keilmuannya mengembangkan metode tafsir al-Qur’an
secara berkesinambungan untuk melengkapi kekurangan
atau mengantisipasi penyelewengan ataupun
menganalisa lebih mendalam tafsir yang sudah ada
(tentunya tanpa mengesampingkan asbab al-nuzul,
nasikh wa mansukh, gira’at, muhkamat mutashabihat,
‘am wa khash, makkiyat madaniyat, dan lain-lain).

B. TAFSIR MAUDHU'I (TEMATIK)

Kata maudhu’i berasal dari bahasa arab yaitu
maudhu’ yang merupakan isim maf'ul dari fi'il madhi
wadha’a yang berarti meletakkan, menjadikan,
mendustakan dan membuat-buat. Arti maudhu’i yang
dimaksud di sini ialah yang dibicarakan atau judul atau
topik atau sektor, sehingga tafsir maudhu’i berarti
penjelasan ayat-ayat Alquran yang mengenai satu
judul/topik/sektor pembicaraan tertentu. Dan bukan
maudhu’i yang berarti yang didustakan atau dibuatbuat,
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seperti arti kata hadis maudhu’ yang berarti hadis yang
didustakan/dipalsukan/dibuat-buat.”®

Adapun pengertian tafsir maudhu’i (tematik)
menurut istilah para ulama ialah

“Mengumpulkan  ayat-ayat al-qur'an yang
mempunyai tujuan yang satu yang bersama-sama
membahas judul/topik/sektor tertentu dan
menertibkannya sedapat mungkin sesuai dengan masa
turunnya selaras dengan sebab-sebab turunnya,
kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan
penjelasan-penjelasan,  keterangan-keterangan  dan
hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat lain,
kemudian mengistimbatkan.”7°

Menurut Al-farmawi metode tafsir maudhu’i
ialah metode yang membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua
ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait
dengannya, seperti asbab al-nuzul, kosakata, dan
sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas,
serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik
argumen yang berasal dari al-Qur’an, hadis, maupun
pemikiran rasional. Jadi, dalam metode ini, tafsir

78 Naskh al-Qur*an oleh Ab( Bakr Muhammad al-Zuhrf (w. 124/742).
" Kitab al-Nasikh wa al-Mans(kh fi al-Qur'an al-Karim oleh
alNahhés (w. 338/949).
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alQur’an tidak dilakukan ayat demi ayat. Ia mencoba
mengkaji al-Qur’an dengan mengambil sebuah tema
khusus dari berbagai macam tema doktrinal, sosial, dan
kosmologis yang dibahas oleh al-Qur’an. Misalnya ia
mengkaji dan membahas doktrin Tauhid di dalam
alQur'an, konsep nubuwwah di dalam al-Qur’an,
pendekatan  al-Qur'an  terhadap ekonomi, dan
sebagainya.

Urgensi Tafsir Maudhu'i

1) Menghimpun berbagai ayat yang berkaitan dengan
suatu topik masalah sehingga suatu ayat menjadi
penafsir bagi ayat lainnya dan menjadikan metode
tafsir maudhu’i dengan corak bil ma’tsur suatu
metode yang jauh dari kesalahan dan dekat dengan
kebenaran.

2) Dengan menghimpun beberapa atau sejumlah ayat
al-Quran seorang penafsir akan mengetahui adanya
keteraturan dan keserasian serta korelasi antara
ayat-ayat tersebut, karenanya penafsir akan
menjelaskan makna-makna dan petunjuk al-Quran
tersebut seraya mengemukakan kelugasan dan
keindahan bahasanya.

3) Dengan menghimpun seluruh ayat atau sebagian
ayat penafsir bisa memberikan buah penafsiran
yang utuh dan sempurna untuk suatu masalah.
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4) Dengan menghimpun seluruh ayat atau sebagian
ayat penafsir bisa menghapus anggapan terhadap
adanya kontradiksi dalam ayat-ayat al-Quran.

5) Corak kajian tafsir maudhu’i sesuai dengan
semangat zaman modern yang menuntut agar kita
bisa melahirkan suatu hukum yang bersifat
universal untuk umat Islam yang bersumber dari al-
Quran.

6) Metode ini memungkinkan seseorang untuk
mampu mengemukakan inti masalah dan segala
aspeknya.

7) Metode ini memungkinkan seseorang segera sampai
kepada inti permasalahan yang dimaksud.

8) Zaman modern ini sangat membutuhkan metode
maudhu’i  karena dengan  metode ini
memungkinkan seseorang untuk segera sampai
kepada inti permasalahan dengan jalan yang
singkat, praktis dan mudah.8

Kelebihan metode tafsir maudhu’i antara lain:
1. Menjawab tantangan zaman: Permasalahan dalam

kehidupan selalu tumbuh dan berkembang sesuai
dengan perkembangan kehidupan itu sendiri. Maka

8 Abd. Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Suatu Pengantar, h.
5154,
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metode maudhu’i sebagai upaya metode penafsiran
untuk menjawab tantangan tersebut. Untuk kajian
tematik ini diupayakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi masyarakat.

2. Praktis dan sistematis: Tafsir dengan metode
tematik disusun secara praktis dan sistematis dalam
usaha memecahkan permasalahan yang timbul.

3. Dinamis: Metode tematik membuat tafsir al-Qur’an
selalu dinamis sesuai dengan tuntutan zaman

sehingga menimbulkan image di dalam pikiran
pembaca dan pendengarnya bahwa al-Qur’an
senantiasa ~ mengayomi dan  membimbing
kehidupan di muka bumi ini pada semua lapisan
dan starata sosial.

4. Membuat pemahaman menjadi utuh: Dengan
ditetapkannya judul-judul yang akan dibahas,
maka pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dapat
diserap secara utuh. Pemahaman semacam ini sulit
ditemukan dalam metode tafsir yang dikemukakan
di muka. Maka metode tematik ini dapat
diandalkan untuk pemecahan suatu permasalahan
secara lebih baik dan tuntas

Kekurangan metode tafsir maudhu’i antara lain:
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Memenggal ayat al-Qur'an: Yang dimaksud
memenggal ayat al-Qur’an ialah suatu kasus yang
terdapat di dalam suatu ayat atau lebih
mengandung banyak permasalahan yang berbeda.
Misalnya, petunjuk tentang shalat dan zakat.
Biasanya kedua ibadah itu diungkapkan bersama
dalam satu ayat. Apabila ingin membahas kajian
tentang zakat misalnya, maka mau tidak mau ayat
tentang shalat harus di tinggalkan ketika
menukilkannya  dari mushaf agar tidak
mengganggu pada waktu melakukan analisis.

Membatasi pemahaman ayat: Dengan
diterapkannya judul penafsiran, maka pemahaman
suatu ayat menjadi terbatas pada permasalahan
yang dibahas tersebut. Akibatnya mufasir terikat
oleh judul itu. Padahal tidak mustahil satu ayat itu
dapat ditinjau dari berbagai aspek, karena
dinyatakan Darraz bahwa, ayat al-Qur'an itu
bagaikan permata yang setiap sudutnya
memantulkan cahaya. Jadi, dengan diterapkannya
judul pembahasan, berarti yang akan dikaji hanya
satu sudut dari permata tersebut.

a. Metode (Manhayj)
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Minhaj atau Manhaj, menurut bahasa arab artinya
jalan yang jelas & terang. Allah Ta’ala berfirman, yang

Zz

PE g 7z, . A2 o a// 2
artinya8! | =& feg a2 6§~§ Les J B

“Untuk tiap umat di antara kamu, kami berikan
aturan & jalan yang terang...” (Al Maidah: 48)

Menurut istilah syar'i, Manhajialah kaidah-kaidah
& ketentuan-ketentuan yang digunakan bagi setiap
pelajaran-pelajaran ilmiyyah, seperi kaidah-kaidah
bahasa arab, ushul ‘agidah, ushul figih, & ushul tafsir di
mana dengan ilmu-ilmu ini pembelajaran dalam Islam
beserta pokok-pokoknya menjadi teratur & benar. Dan
manhaj yang benar adalah jalan hidup yang lurus &

terang dalam beragama menurut pemahaman para
sahabat Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam.82

Al-Farmawi di dalam kitab Al-Bidayah fi al-Tafsir
al-Maudht'iy. Secara rinci mengemukakan cara kerja
yang h'arus ditempuh dalam menyusun suatu karya
tafsir berdasarkan metode ini. Antara lain adalah sebagai
berikut:

81 https://id.wikipedia.org/wiki/Minhaj
82 https://id.wikipedia.org/wiki/Minhaj
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Memilih / menetapkan masalah al-Quran yang
akan dikaji secara maudh'iy (tematik)

Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang
berkaitan dengan masalah yang telah ditetapkan,
ayat Makkiyyah dan Madaniyyah

Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut
menurut kronologi masa turunnya, disertai
pengetahuan mengenai latar belakang turunnya
ayat atau asbab an-nuzal.

Mengetahui korelasi (munédsabah) ayat-ayat
tersebut di dalam masing-masing suratnya.

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang
pas, sistematis, sempurna dan utuh (outline).

Melengkapi pembahasan dan wuraian dengan
hadis, bila dipandang perlu, sehingga

pembahasan menjadi semakin sempurna dan
semakin jelas.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan
menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat
yang mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan antara pengertian ‘am dan
khash, antara yang muthlaq dan yang muqayyad,
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menyingkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak
kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan
manstkh, sehingga semua ayat tersebut bertemu
pada satu muara, tanpa perbedaan dan
kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap
sebagian ayat kepada makna yang kurang tepat.8

8) menyusun kesimpulan yang menggambarkan

jawaban al-Quran terhadap masalah yang
dibahas.34

b. Bentuk orientasi (iitijah)

Ittijah yang berarti arah atau kecenderungan dan
mazhab yang bermakna aliran. Artinya, usaha seorang
mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
mempunyai kecenderungan atau aliran tertentu,
misalnya saja seorang ahli figih cenderung menafsirkan
ayat Qur’an ke arah figih dan seorang filosof menafsirkan
Qur’an ke arah filsafat.

Dzahabi meluaskan maknanya. Baginya ittijah
juga mencakup kecenderungan mufasir pada suatu
disiplin tertentu (yang ia kuasai), sehingga akan ada
alittijah al-lughawi, al-ittijah al-fighi, al-ittijah al-falsafi di

AMA

samping al-ittijah al-syii, al-ittijah al-mu’tazili, dan

8 M. alfatih suryadilaga. Metodologi ilmu tafsir, h.48
8 Ahmad izzan. Metodologi ilmu tafsir, (t.tp.: tafakur,t.t.) h.116
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sebagainya. Agaknya al-Farmawi menerima pemahaman
seperti itu ketika membagi metode tahlili seperti disebut
di muka.

Ibrahim Syarif memiliki definisi yang sedikit
berbeda. Menurutnya, ittijah ialah dasar-dasar dan
pemikiran-pemikiran tertentu yang mengikat
pandangan mufasir dan mengarahkan tujuan
penafsirannya.

Selanjutnya, ia menyebutkan tiga contoh ragam
ittijah (tafsir kontemporer), yakni: 1) al-ittijah al-hida’i
yang memandang al-Quran dari aspek hidayahnya, 2)
alittijdgh al-adabi yang memandang al-Quran dari
aspeknya selaku nas sastra sebelum menjadikannya nas
agama, al 3) al-ittijah al-"ilmi yang memandang al-Quran
dari aspek ilmu pengetahuannya.

c. Corak (lawn/thorigoh)

Kata laun bermakna corak atau warna dalam
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan oleh para
mufasir. Allaunu yang bermakna corak atau warna, yaitu
corak penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Seorang mufasir
dalam menafsirkan al-Qur’an tentu akan menggunakan
corak atau warna tertentu dari penafsiran itu sendiri,
misalnya seorang filosof dalam menafsirkan suatu ayat
al-Qur’an tentu banyak dipengaruhi oleh corak atau
warna menafsirkan dengan menggunakan rasio. Seorang
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sufi akan menafsirkan ayat al-Qur'an dengan corak
tasawulf.8

Quraish Shihab, mengatakan bahwa corak
penafsiran yang dikenal selama ini, antara lain: corak
sastra bahasa, corak filsafat, corak teologi, corak
penafsiran ilmiah, corak figih atau hukum, corak
tasawuf, dan corak sastra budaya.8¢

Metode Tafsir Maudhui bercorak biasa (klasik),
metode Tafsir Maudhui yang mengkaji masalah-masalah
khusus berjalan beriringan dengannya Quraish Shihab,
mengatakan bahwa corak penafsiran yang dikenal
selama ini, antara lain: corak sastra bahasa, corak filsafat,
corak teologi, corak penafsiran ilmiah, corak figih atau
hukum, corak tasawuf, dan corak sastra budaya

1) Tafsir bercorak sufi

Tafsir bercorak sufi ialah tafsir dengan
kecenderungan menta wilkan al-Qur*an selain dari apa
yang tersirat, dengan berdasarkan isyarat-isyarat yang

8 Hujair a.h. sanaky, metode tafsir [perkembangan metode tafsir
mengikuti warna atau corak mufassirin] al-mawarid edisi xviii tahun 2008.
h 4.

8 M. Quraish Shihab. Membumikan al-Qur’an. (Bandung: Mizan.
1992). h. 72.
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nampak pada ahli ibadah.?” Sedangkan tasawuf sendiri
dapat dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu:

a. Tasawuf teoritis, yakni tasawuf yang didasarkan
atas hasil pembahasan dan studi yang mendalam.
Dari kalangan tokoh-tokoh tasawuf lahir ulama
yang mencurahkan waktunya untuk meneliti,
mengkaji, memahami dan mendalami al-Qur’an
dengan sudut pandang sesuai dengan teori-teori
tasawuf mereka. Mereka menta'wilkan ayat-ayat
al-Qur’an dengan tidak mengikuti cara-cara untuk
menta wilkan ayat al-Qur an dan menjelaskannya
dengan penjelasan yang menyimpang dari
pengertian tekstual yang telah dikenal dan
didukung oleh dalil Syari serta terbukti
kebenarannya dalam bahasa Arab, yaitu dalam
bab perihal Isyarat. Mereka berkeyakinan bahwa
pengertian tekstual sama sekali bukanlah yang
dikehendaki (pengertian batin, bukan tekstual,
itulah  yang  dikehendaki). Oleh karena
demikianlah keyakinan aliran Bathiniyah yang
ekstrim, maka mereka sampai menafikan syari’at
secara keseluruhan. Beberapa tokoh sufi tidaklah
bersifat demikian, Lebih jauh Al-Alusy berkata:
“Tidaklah  sepantasnya bagi orang yang
kemampuannya terbatas dan keimanannya belum
mendalam  mengingkari bahwa Al-Qur'an

87 Abd. Kholid, Kuliah Madzahib al-Tafsir. (IAIN Sunan Ampel
Surabaya: Fakultas Ushuluddin, 2003), h. 56.
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mempunyai bagian-bagian batin  yang
dilimpahkan oleh Allah yang Maha Pencipta dan

Maha Pelimpah batin-batin hamba-Nya yang
dikehendaki”.

b. Tasawuf praktis, yakni tasawuf yang dihasilkan
oleh praktik gaya hidup zuhud dalam rangka
melaksanakan ketaatan kepada Allah. Mereka
benar-benar menerapkan sikap di atas untuk
hidup, mereka bersikap zuhud di alam kehidupan
dunia dan selalu bersiap diri menghadapi
kehidupan di akhirat. Dari pembagian kelompok
tasawuf tersebut tampak mulai adanya tidak
murnian dalam tasawuf, orang-orang yang bukan
ahlinya mencoba mempelajari tasawuf dengan
landasan ilmu yang dianutnya. Sehingga hal
tersebut sangat berpengaruh pada bidang lainnya
seperti figih, hadis dan tafsir. Pada masa ini pula
bermunculan  istilah-istilah  seperti  khauf,
mahabbah, ma’rifah, dan lain sebagainya. Dan
sejak itu pula selanjutnya tasawuf telah menjadi
lembaga atau disiplin ilmu yang mewarnai
khazanah keilmuan dalam Islam, seperti halnya
filsafat, hukum dan yang lainnya.8

88 http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-
corakhttp:/ /romziana.blogspot.com/2012/10/metode-
dan-corak-tafsir.htmltafsir.html
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2) Tafsir bercorak fighi

Tafsir bercorak fighi ialah kecenderungan tafsir
dengan metode figh sebagai basisnya, atau dengan kata
lain, tafsir yang berada di bawah pengaruh ilmu figh,

karena figih sudah menjadi minat dasar mufasirnya
sebelum dia melakukan wusaha penafsiran. 8 Tafsir
semacam ini seakan-akan melihat al-Qur'an sebagai
kitab suci yang berisi ketentuan perundang-undangan,
atau menganggap al-Qur an sebagai kitab hukum.?

Bersamaan dengan lahirnya corak tafsir bil
ma’tstr, corak tafsir fighi juga muncul pada saat yang
bersamaan, melalui penukilan riwayat yang sama tanpa
ada pembedaan di antara keduanya. Ini terjadi lantaran
kebanyakan masalah yang muncul dan menjadi bahan
pertanyaan para sahabat sejak masa awal Islam, sampai
pada generasi selanjutnya adalah masalah yang
berkaitan dengan aspek hukum. Di sini, keputusan
hukum yang bersumber dari al-Qur’an bisa muncul
dengan cara melakukan penafsiran terhadapnya.

3) Tafsir bercorak Falsafi

Tafsir bercorak falsafi ialah kecenderungan tafsir
dengan menggunakan teori-teori filsafat, atau tafsir

8 Abdul Mustagim, Aliran-Aliran Tafsir, h.70
% Taufik Adnan Amal, dkk. Tafsir Kontekstual al-Qur’an,
(Bandung: Mizan, 1990), h. 24.
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dengan dominasi filsafat sebagai pisau bedahnya. Tafsir
semacam ini pada akhirnya tidak lebih dari deskripsi
tentang teori-teori filsafat. ° Dalam melakukan tafsir
Falsafi, dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: pertama
dengan Metode ta'wil atas teks-teks agama dan hakikat
umumnya yang sesuai dengan pandangan-pandangan

filosofis. Dan yang kedua dengan Metode pensyarahan
teks-teks agama dan hakikat hukumnya berdasarkan
pandangan-pandangan filosofis.

Tafsir Falsafi berusaha menafsirkan ayat-ayat
alQur’an berdasarkan pemikiran atau pandangan para
ahli falsafi, seperti tafsir bi al-Ra’y. Dalam hal ini ayat
lebih berfungsi sebagai sebuah pemikiran yang ditulis,
bukan pemikiran yang tertuju pada ayat. Seperti tafsir
yang dilakukan al-Farabi, ibn Sin4, dan Ikhwan al-Shafa.
Menurut Al-Dzahabi, tafsir mereka ini di tolak dan di
anggap merusak agama dari dalam.

4) Tafsir bercorak ‘Ilmi

Tafsir bercorak ‘ilmi adalah kecenderungan
menafsirkan al-Qur’an dengan memfokuskan penafsiran
pada Kkajian bidang ilmu pengetahuan, yakni untuk

91 Muhammad Husein, al-Dzahabi, al- Tafsir wa al-MufassirQn, h.
419.
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menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan Ilmu
dalam al-Qur an.??

Adapun definisi tafsir bercorak ‘ilmi secara istilah
menurut beberapa ulama di antaranya:

Pertama, menurut Husayn Al-Dzahabi, tafsir yang
bercorak ‘Ilmi dalah tafsir yang menetapkan istilahistilah
ilmu pengetahuan dalam penuturan al-Qur an.

Kedua, pendapat dari “Abd Al-Majid ‘Abd As-
Salam Al-Mahrasi juga memberikan batasan sama

terhadap tafsir bi al-Ilmi, yaitu: tafsir yang mufasirnya
mencoba menyingkap ibarat-ibarat dalam al-Qur’an
yaitu mengenai beberapa pandangan ilmiah dan
istilahnya serta mengerahkan segala kemampuan dalam
menggali berbagai problem ilmu pengetahuan.

Dan ketiga, pendapat dari Yusuf al-Qardhawi
seperti yang dikutip oleh A. Mufakhir Muhammad, tafsir
yang bercorak ‘Ilmi adalah penafsiran yang
menggunakan perangkat ilmu-ilmu kontemporer,
realitarealita dan teorinya untuk menjelaskan sasaran
untuk menjelaskan sasaran dan makna al-Qur an.

5) Tafsir bercorak Adabi Ijtima’i (sosial masyarakat)

92 Muhammad Husein, al-Dzahabf, al- Tafsir wa al-Mufassirdn, h. 419.
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Tafsir ini adalah tafsir yang  memiliki
kecenderungan kepada persoalan sosial kemasyarakatan.
Tafsir jenis ini lebih banyak mengungkapkan hal-hal yang
berkaitan =~ dengan  perkembangan  kebudayaan
masyarakat yang sedang berlangsung. Corak tafsir ini
berusaha memahami teks al-Quran dengan cara,
pertama dan utama, mengemukakan
ungkapanungkapan al-Qur'an secara teliti, selanjutnya
menjelaskan makna-makna yang dimaksud oleh
alQur’an tersebut dengan gaya bahasa yang indah dan
menarik, kemudian berusaha menghubungkan nashnash
al-Qur'an yang tengah dikaji dengan kenyataan sosial
dan sistem budaya yang ada. Pembahasan tafsir ini sepi
dari penggunaan istilah-istilah ilmu dan teknologi, dan
tidak akan menggunakan istilah-istilah tersebut kecuali
jika dirasa perlu dan hanya sebatas kebutuhan.?

6) Tafsir bercorak Lughawi

Tafsir bercorak Lughawi adalah sebuah tafsir yang
cenderung ke bidang bahasa. Penafsirannya meliputi segi
I'rdb, Harakat, Bacaan, Pembentukan kata, Susunan
kalimat dan Kesusastraannya. Tafsir semacam ini selain
menjelaskan maksud-maksud ayat-ayat al-Qur’an juga
menjelaskan segi-segi kemu'jizatannya.?

% Abd. Kholid, Kuliah Madzahib al-Tafsir., h. 69
94 http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-
corakhttp:/ /romziana.blogspot.com/2012/10/metode-

dan-corak-tafsir.htmltafsir.html



http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-corak-tafsir.html
http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-corak-tafsir.html
http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-corak-tafsir.html
http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-corak-tafsir.html
http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-corak-tafsir.html
http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-corak-tafsir.html
http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-corak-tafsir.html
http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-corak-tafsir.html
http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-corak-tafsir.html
http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-corak-tafsir.html

180

7) Tafsir bercorak Teologi (Kalam)

Tafsir bercorak Teologi (Kaldm) ialah tafsir dengan
kecenderungan pemikiran Kaldm, atau tafsir yang
memiliki warna pemikiran kalam. Tafsir semacam ini
merupakan salah satu bentuk penafsiran al-Qur’an yang
tidak hanya ditulis oleh simpatisan kelompok Teologis
tertentu, tetapi lebih jauh lagi merupakan tafsir yang
dimanfaatkan untuk membela sudut pandang Teologi
tertentu. Paling tidak tafsir model ini akan lebih banyak
membicarakan tema-tema Teologis dibandingkan
mengedepankan pesan-pesan pokok al-Qur‘an. Salah
satu kitab tafsir yang bercorak Teologi adalah Tafsir
Mu’tazilah.%

KESIMPULAN

Secara  singkat Tafsir Maudhui dapat
diformulasikan sebagai suatu Tafs’r yang berusaha
mencari jawaban-jawaban Alquran tentang suatu
masalah dengan jalan menghimpunkan ayat-ayat yang
berkaitan dengannya, serta menganalisa melalui
ilmuilmu Bantu yang relevan dengan masalah-masalah
yang dibahas, sehingga dapat melahirkan konsep-konsep
yang utuh dari Alquran tentang berbagai masalah.

% Abdul Mustagim, Aliran-Aliran Tafsir., h. 70.
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Metode yang relatif baru dan dianggap aktual
dalam penafsiran Alquran berangkat dari suatu kesatuan
yang logis dan saling berkaitan antara satu sama lainnya.
Jadi tidak ada satu pun kontradiksi ayat-ayat Alquran,
hal ini semakin jelas sebagaimana yang ditegaskan pula
di dalam Alquran itu sendiri.

Asumsi dasar ini berkaitan dengan prinsip yang
amat masyhur di kalangan mufasir yaitu Alquran &
Lax 42 yaitu bahwa sebagian ayat Alquran diTafs’rkan
dengan ayat yang lain.
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Al-Qur'an adalah mukjizat terbesar yang turun dari
langit. Kemukjizatannya meliputi berbagai sisi: bahasa,
hukum, pemberitaan tentang masa depan, dan keilmuan.
Tetapi seperti yang diungkapkan imam alkhathabi, rahasia
terbesar kemukjizatan al-Qur'an terletak di daya
pengaruhnya yang dahsyat bagi hati. Jika mukjizat-mukjizat
selain al-Qur'an bersifat indrawi yang dapat disaksikan
dengan mata hati dan dirasakan oleh orang yang mau
membuka hati. Tidak pernah Anda dengar bacaan selain
al-Qur’an, seperti puisi atau prosa, yang begitu masuk ke
telinga akan segera turun ke hati, mengalirkan kenikmatan
jiwa pada suatu waktu, dan keindahan serta kewibawaan
pada waktu lain.
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